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Agency 

This :study is intended to see the influence of tacton in employee interactions: 
interaction.s with leaders. measured by the leader - member exchange (LMX); 
interactions between employee, measured by team cohesiveness (TC); and 
interaction in 1he family, measured by faotily - work conllict (FWC) to 
organizational misbehavior {O:tvfB), in two governmental organization: Indonesian 
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service orientation. The result shows that there is no influence betvteen the leaders 
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1.1. Latar Belakaog 

BABl 

PENDAHULUAN 

Studi mengenai perilaku organisasional didasark:an pada 

pentingnya bagi kita. semua untuk memahami apa yang teJjadi pada orang~ 

orang daiam organisasi} dan apa penyebab perilalru mereka. Ilmu-ihnu 

keperilalruan masih dalam lllhap pengembangao dan ilmu perilaku 

organisasional sendiri, sebagailnana ilmu - ilmu yang lain, didirikan pada 

sudut pandang yang tidak disepakati, kontroversial, dan bersifat altematif 

(Tyson & Jackson, 1992). Padahal, perilaku organisasional dalam 

manajemen modem sekarang dan yang akan datang menjadi sangat 

peoting untuk memenangkan kompetisi baik loka~ nasional, dan global. 

Organisasi bisrtis akan menghadapi persaingan yang semakin keras karena 

perk:embangan tekoo!ogi yang sedemikian cepatllya, sehingga melalui 

inteligen bisnis suatu inovasi produk ataupun jasa akan. dengan cepat dapat 

diimitasi. Deogan demikian, membangun nilai untuk memiliki dan 

mempertabankon keunggulan kompetitif akan menjadi bal yang sulit 

dilakokan. 

Demikian juga organisasi pemerin~ saat ini juga semakin 

dituntut untuk mampu mengendalikan dan mengatur seluruh pihak yang 

ada di tengah afuan informasJ, teknologi, pengera.buan dan manusia yang 

begiru cepatnya menembus lintas batas negam supaya dapat melaksanakan 

penyelenggaraan negaxa dengan baik. Oleb karena semua organisasi dapat 

memanfaatkan informasi, teknologi dan pengetahuan dengan cara yang 

sama atau bahkan dengan lebih baik: dari organisasi lainnya, maka yang 

menjadi kunci keberhasilan dari suatu organisasi adalah sumber daya 

manusia yang berada dalam organisasl itu sendiri melalui perilaku yang 

lebih unggul dari organisasi atau perusahaan Jain. Dengan kata lain, 

pendekatan perilaku organisasional dan diferensiasi perilaku guna 

memenangkan bisnis menjadlleb.ih diutamakan {Bacon & Pugh, 2003). 

1 
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Dalam perkembangannya, disadari bahwa. perilaku manusia di 

tempat kerja temyata sangat kompleks dan bervariasi dan dipengaruhi oleh 

banyak .sek:ali faktor baik internal maupun ekstemaJ, yang seringkali 

bemmara pada timbulnya penyimpangan perila.ku organisasional. 

Penyimpangan tersebut timbu.l dalrun berbagai macam cara dan 

manifestasi, serta terlcait juga dengan baga:imana nilai atau budaya tertentu 

didefinisikan daJam suatu organisasi. 

Namun apapun bentuknya, penyunpungan perilaks dalam 

orgattisasi disadari menimbulkan dampak negatif bagi organisasJ. baik 

finansial maupun non-fmansial. Telah banyak bukti yang menunjukkan 

tetjadinya penyimpangan perilaku organisasional seperti sabotase proses 

bisnis, pencurian properti organisasi, pelecehan terhadap karyawan, 

kecurangan kepada dan oleh pemerintah, penipean terhadap pelanggan, 

korups~ penyalahgunaan fasilitas kantor, dan lain sebagainya, 

Dua lnstansi Pemerintah, yaitu Kepnlisian Negara RI (l'OLRI) dan 

Badan Search and Rescve Nuional (Basamas), memiliki kerakteristik 

sebagai organisasi yang berorientasi pada pelayanan masyarakat yang 

cuk:up sering kita dengar dan Iihat mengalami penyimpangan perilaku 

organisasional. Tanpa bennaksud untuk mencliskreditkan organisasi 

ter.sebu~ seringkali ki!a dengar dan kelahui penyimpangan perilaks 

individu yung tentu saja membewa kssan yang kurang beik kepada induk 

argauisasinya atau bahkan penyimpangan perilaks yang dilakskan oleh 

organisasinya. 

Tugas dan tanggung jawab POLRI sebegai pengemban fungsi 

keamanan dalam negeri dtu1 pengemban :fungsi pemberi rasa aman kepada 

Negarnfo nlasyarakat serta harta benda dari tindakan kriminalitas dan 

bencana aJam seringkaJi kurnng dirnsakan oleh masyarnkat. Kesan yang 

ditimbulkan adalah kssan yang lebih Jruat dari tindakan negatif oknum 

organlsasi seperti pemerasan, tindak kekerasan. penganiayaan, peru~ 

dan lain sebagainya. Bahkan dalam laporan tabunan yang dikeluarkan oleh 

Ombudsman Republik Indonesia tahun 2008, Polri menduduki peringkat 

teratas organisasi pemerintah yang paling dikeluhkan oleh masyarakat 
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(Laptah Ombudsman Rl, 2008). Permasalaban yang dilaporkan meliputi 

tindakan sewenang-wenang (18,99%), tidak menangaui (12,93%), 

bertindak tidak adil (ll,n%), penyimpangan prosednr (11,52%), 

permintaan imbalan uang atau korupsi (7,27%), tidak kompeten (6,06%), 

melalaikan kewajiban (5,86%), bertindak tidak layak (4,44%), dan 

penyalabgunaan wewenang (2,42%). Permasalaban lainnya mengenai 

keberpihakan nya~ persekongkolan, dan lain sebagainya masing- masing 

di bawah 2% (total18,79%). 

Tugas dan tanggung jawab Basamas untuk mengupayakan 

penyelwnatan jiwa manusia dan harta benda semaksimal mungkin pada 

setiap mu.sibah, dengan tenggat waktu yang singkat I cepat melalui operasi 

SAR yang tepa! sasaran juga seringkali tidak tercapai karena 

keterlambatan penanganan. Di tengah te:Qadinya musibah. publik 

me.mbutuhkan dan Illengharapkan adanya sosok ~penyelamaf yang dapat 

diandalkan: cepat mencapai lokasi musibab, mampu menangani keadaan 

dan memberikan pertolongan secara efekt:if: profesional dan manusiawi 

serta proaktif dalam memberi.kan informasi yang dipeduka:n publik. 

Dalam penyelesaian tugasnya, Tim Rescue dituntut untuk 

memberikan bantuan dan penanganan seeara cepat, tepat dan teJpadu 

(http://basamas.go.id, 2009) sehingga timbulnya keterlambatan dan 

ketidaksigapan penanganan suatu musibah atau bencana merupakan 

penyimpangan dari norma dan nilai yang dijunjWJg orgarusa.s1. 

Keterlambatan penanganan musibah pada hakekatnya memperkecil 

peluang korban musibah untuk selamat Berdasarkan Japornn dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005 - 2025 !lepartemen 

Perhubung~ korban meninggal dan hilang dari musibah pelayamn dan 

penerbanga.n saja meningkat dari 14,32% selama periode 1995 - 1999 

menjadi 26,54% per periode 2000 - 2004, belum dihitung dari musibah 

dan bencana lain. Keterlambatan penanganan disinyalir sebagai akibat dari 

faktor instrumental seperti samoa dan prasarana serta faktor human error 

yang berupa pemangkimn serta kesengajaan (RPJP 2005-2025 !lephub, 

2005). 
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Penyimpangan perilaku organisasional seperti yang rerlihat dalam 

Pohi dan Basarnas ini secara umum berdasackan targetnya dapat 

dimaksudkan untuk memberi keuntungan bagi diri sendiri, bagi organisasi. 

dan yang memang dimaksudkan untuk menimbulkan kerusakan dan 

lrerugian. Secam umum, panyimpangan perilaku yang berdampak bagi diri 

sendhi dipicu oleh pertimbangan keinginan pribadi (Self - OMB). 

Penyimpangan perilaku yang berdampak bagi organisasi disebabkan 

sebagian justru karena rasa kesetiaan yang kuat terhadap organisasi 

(Organization ··· OMB), sedangkan penyimpangan perilaku yang terakhir 

dapat disebabkan oleh kombinasi dari berbagai macam hal (Vardi & 

Wiener, 1996). 

Ketiga bcntuk penyimpangan perilaku tersebut dapat dikatakan 

memiliki dua garis besar kausalnya, yaitu norm.atif dan instrumental 

(Vardi & Wiener, 1996). Faktor normatif berbubungan dengan 

intemalisissi keyakinan dan norma pada seseomng, sedangkan faktor 

instrumentallebib berkaitan dengan minat pribadi-seseorang.. Lebih lanjut, 

pada tahun 2004 Vardi dan Weitz menunjuk empat hal sebagai penyebab 

penyimpangan perilaku organisasional: iodividu, pekeljaan, ke1ompo~ 

dan organisasi. 

Hal yang sama juga di'\iukan oleh Robbins dan Judge pada tahun 

1998. Mereka menyimpulkan bahwa ada tiga faktor penentu perilaku 

manusia dalam organisasi: indi>idu, kelornpok, dan struktur. Ketika 

soorang individu memasuki suatu organisas~ ia telah membawa suatu 

kamkteristik tertentu yang akan mempengaruhi perilaku mereka di tempat 

keija. ~tik yang paling jelas adalah karnkteristik yang berkaitan 

dengan biografi. yaitu karakter pribadi, kerangka emosionaJ bawaan,. nllai 

dan sikap, serta level kemampuan dasar. Selanjutnya perilaku indi>idu 

dalam kelompok berbeda dengan ketika mereka sendirian. 

Kemudian jika seorang individu dengan karnkter bawaan tersebut 

memasuki suatu organisasf. perilaku yang ditunjukkan akan semakin 

kompleks karena penambahan s!ruktur formal dalam konteks individu 

akan mempengaruhi persepsi yang diterima. dan akan mempengaruhi 
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perilakunya, Perilaku yang ditunjukkan oleh individu tersebut juga 

dipengaruhi dari individu lain dalam organisasi, dan pengaroh yang 

terbesar berasal dari kelompok ternpat individu tersebut teiibat dengan 

intensilas lebih tinggi dibandingkan dengan individu lain diluar 

kelompnknya. 

Peri1aku ~ perilaku individu selanjutnya memberikan pengaruh 

kepada perilaku organisasi karena perilaku organisasional itu sendiri 

terkait erat denga.n apa yang dilakukan individu dalam suatu organis.asi 

dan bagaimana perilaku itu kemudian mempengaruhi kinetja perusahaan 

(Robbins dan Judge, 1998; I vancevich, Konopaske & Matteson, 2007}, 

Pengaruh yang dimiliki oleh baik individu, kelompok maupun struktur 

terhadap perilaku dalam organisasi dapat digunakan untuk men.ingkatkao 

keefektifan suatu organisasi. Perilaku organisasi yang dijabarkan oleh 

Robbins dan Judge (1998) borhubungan era! dengan situasi- situasi yang 

berkaitan dangan pekerjaan dnn perilaku organisasional dnn/atau 

penyimpargan perilaku organisasional terkait dengan bngailaana 

karyawan tersebut berin!maksi dengan lingkangannya, baik internksi 

dengan atasan:nya, dengan rekan seketjanya, ataupun dalam keluarganya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang secara terpisab dilakukan 

oleh Hochwarter (2005) dan Ka:rmana (2005) yang menilai pengaruh 

hubungan atasan - bawahan dengan munculnya job tension yang lebih 

lanjut dapat betpengaruh terhadap seseorang dalam menunjukkan perilaku 

organisasional. Dya:mrn & Kamalanabban (2005) mengukur kekompnkan 

atau kohesivitas tim daiam kaitanya dengan kineija yang ditunjukkan 

dengan hubtu.tgan positif antara kohesivitas dengan kineija. senada dengan 

Golembiewski (1961) yang menyatakan adanya implikasi manajerial 

tentang perilaku organisasi akihat perilaku kelompnk yang diukur dengan 

kohesivitas kelompok, serta Hammer, Bauer & Grandey (2003) meneliti 

pengaruh interaksi karyawan dengan keluarga dengan mengukur pengaruh 

konflik keluarga - pekerjaan dan knnflik peke!jaan - keluarga terbadnp 

tirnbulnya penyimpangan perilaku ke.tja yang merupakan bentuk lain dari 

penyimpangan perilaku organisasionat 
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Dari model yang diajukan Vardi dan Weitz (2004) mengenai 

penyebab timbulnya penyjmpangan organisasional yaitu peke!jOOll. 

organisasi dan kelompok, ingin dilibat pengarnhnya secara bersama -

sama terhadap penyimpangan perilaku organisasional. Hal inilah yang 

kemudian menrlorong dila.ksanakannya penelitian ini, yaitu untuk melihat 

adanya huhungan dan keterkaitan antara penyjmpangan perilaku 

organisasional dengan interaksi yang dilakukan karyawan, yaitu: interaksi 

karyawan deogan pimpinannya yang diukur melalui kualitas hubungan 

atasan - bawahan, interakai karyawan dengan rekan seke!janya yang 

diukur melallli kelrompakan dan kohesivitas tim, serta apekah ada 

pengaruh dari konflik kelaarga dengan peke!jaan secara keseluruhan atau 

=ara bersama - sama ternadap timbulnya penyjmpangan perilaku 

organisasional. 

1.2. Penunusan Masalab 

Penelitian ini dilakukan di dua Instansi Pemeriotah. yaitu 

Kepolisian Negara Rl (POLRI) dan Badan Search and Rescue Nasional 

(BASARNAS), dan bet<lasarkan papanm Jatar belakang masalab dalam 

penelitian ini. Sebagai bagian dari aparatur negara pelayan masyaraka~ 

seluruh llllggota POLRI dan Basarnas berkewajiban menjunjung tinggi 

nilai-nilai dasar bodaya kelja Yllll8 telah ditetapkan oleh pemerinlab 

melalui Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara, yang diantaranya 

menekankan ko.n:ritmen, tanggung jawab, keikhlasan dan kejujUl'llil, 

integritas, dedikasi dan loyalitas, keteraturan kelja serta diruunika 

kelompok ke!ja. 

Setiap organisasi pem:erintah bertanggung jawab untuk beru.saha 

mengembangkan suatu perilaku organisasional yang mencenninkan 

.k:ejujuran dan etika serta ni1a.i dasar budaya ketja aparatur negara. Oleh 

karena itu, jika terjadi suatu penyimpangan perilaku organisasional m.aka 

yang dapat diduga sebagai peoyebab timbulnya penyimpangan perilaku 

organisasiona! yang ada bukan hanya dari faktor personal (karakter 

individu) saja, namun juga dapat disebabkan oleh organisas:i melalui 
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prosedut, sistem dan rnekanisme yang ada dalam organisasi tersebut dan 

oleh kelompok yang ada dalam organisasi (Ivancevich, Konopaske & 

Matteson, 2007; Vardi & Weitz, 2004). 

Dalam penelitian ini ingin dilihat adanya hubungan dan keterkaitan 

antara inleraksi sehari-hru:i yang dilakukan uleh katyawan yang didasarkaa 

pada tiga faktor penentu perilaku manusia dalam organisasi terse but, yaitu: 

lntera.ksi karyawan dengan pimpinannya sebagai bagian dari adanya 

struktur dalam suatu organisasi (Hochwarter, 2005; Kai:tnlula, 2005), 

interaksi kazyawan dengan rekan sekerja atau kelompoknya yang diukur 

melalui kekompakaa atau kohesivitas tim (Golembiewski, !961; 

Dyamm,2005), serta intemksi karyawan dengan keluarga yang diukur 

dengao adanya kon!lik keluarga dengan peke!jaan (Hammer, 2003; Pratt, 

2003; Azura, 2006), terbadap timbulnya penyimpaogan perilake 

organisasionat 

Secara rinci da1am penelitian ingin dilihat: 

• Apakah ada pengaruh bnbnngan--atasan-bawahan, kohesivitas tim dan 

konflik: keluarga-pekerjaan terhadap penyimpangan perilaku 

organisasional di Polri? 

• Apakeh ada pengaruh hubnngan--atasan--hawahan, kohesivitas tim dan 

konflik lreluarga-peke!jaan rerhadap penyimpangan perilaku 

organisasional di Basamas'! 

1.3, Tujuan Peneliilan 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian in.i 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau keterkaitan antara interaksi 

k:aryawan dengan atasan. interaksi karyawan dengan rekan seke!ja dan 

interaksi ka.ryawan dalam kduarga dengan terjadinya penyimpangan 

perilaku organisasional dalam dua organisasi pemerintah yakni Polri dan 

Basamas. 

1.4. Manfaat Penellt!an 

Penelitian ini diharapkan bennanfaat bagi berbagai pihak, yakni: 
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L Bagi penulis : diharnpkan dapat memberikan gambernn sedakat 

mungkin dengan kenyataan, tentang faktor kausal penyimpangan 

perilaku organisasional yang teljadi di organisasi I institusi pemerintah, 

serta menambah wawasan yang lebih luas dari penerapan ilmu~ilmu 

yang sudah diperoleh dahun perkulinhan. 

2. Bagi perusahaae I organisasi : dilruapkan dapat memberikan gambernn 

dan sebagai hahun pertimbangan dalam memutuskan langkah yang akan 

diambil agar organisasi dapat mencegah dan meminimalisir 

penyimpangan perilaku organisasional untuk tetap mempunyai citra 

yang positif dan dapat dipereaya dalam tugasnya sebagai pelayan 

masyarakat 

l.S. Batasan PeoeUtiao 

Pene!itian ini dilakukan banya di ins:tansi Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan Badan Search and Rescue Nasional yang untuk 

selanjutnya disebut POLRl dan Basarnas. Mengingat banyak:nya grading 

dan divisi yang ada di organisasi tersebut, penulis hanya mengambil 

responden berupa jajarnn pimpinan POLRI khususnya Kasatwil scrta Tim 

Rescuer Basarnas. 

Pemiliban Rescuer sebagai responden dalam Basamas didasarkan 

atas dasar pemik:iran bahwa inti organisasi (core business) dari Basamas 

adalah penyahunatan baik jiwa maupan ma.,riil, dalam hal ini ujung 

tombakaya adalah pam Rescuer, dengan tidak mengesampingkan penm 

pam struktural dan pendakung lainnya. 

Pemiliban responden dalam Polri juga didasarkan atas tingginya 

peran kepemimpinan dalam pela.ksanaan tugas pekerjaan sehari -lwri dan 

dalam kelangsungan organisasi secara keseluruhan. sehin:gga dapat 

dikat.akan hahwa penm pimpinan adalah yang memiliki pengaruh yang 

signifikan dahun pelakaanaan tugas dan fungsi Polri. Segala bentuk 

tindakan yang dilakuk.an oleh anggota organisasi Polri jika tanpa otorisasi 

atau perintah dari pimpinan dan I atau bertentangan dengan perintah yang 
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diberikan, dapat dipandang sebogai benllll< pembongkangan (desersi) yang 

memilild konsekuensi yang cukup berat. 

Penelitian ini ingin melihat adanya hubungan .atau keterkaitan 

anta.ra hubungan karyawan dengan pimpinannya (Leader - Member 

Exchange), kohesivitas kelompok atau tim (Team Cohesiveness), dan 

konllik keluarga dengan pekeJj!WI (Family - Work Conflict) terbadap 

timbulnya penyimpangan perilaku organjsasional atau OrganizCitional 

Misbohaiour (OMB) di Polri dan Basarnas. 

1.6. Model Opensional Penelitian 

Secara. operasional, penelitian ini melalui tahapan: (1) studi 

pendabuluon dengan penelusiU'a.ll Jiteratur; (2) tahap penyusurum model 

survei dan penentuan alat ukur; (3) pengambilan data melalui kunjungan 

ke instansi; (4) tahap pengolaban data; (5) tahap lllllllisis masalllh dengan 

teori yang ada, penyajian basil, pembobosan, kesimpulan dan saran; dan 

( 6) tahap penulisan. 

1.1. Slstematika Penulisan 

Tabap peonlisan dibagi dalam 6 kemngka dasar, yakni : 

l!ab 1 Pendabuluan, dalam bob ini dikemukakan apa yang menjadi Jatar 

helakung peoelitian, perumusan masalah, tujuon peneliiian, manfaat 

penelitian, batasan peneliiian dan model operasional penelitian. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, dalam bab ini akan diwaikan mengenai 

landasan teori dan konsep yang akan digunakan untuk menganalisis 

organjsasi dan basil penelitian I data yang akan diambil. 

l!ab 3 Tinjauan Ol'Jl)Ulisas~ borisi nraiao singkat proftl perusahaan, 

strategi pemsahaan, lingkungan internal dan ekstemal instansi sehingga 

dapat diketahui posisi instansi saat inL 

Bab 4 Metode Penelitian. berisi uraian mengenai hasil penelitian serta 

pengbitungan statistik terhadap basil penelitian. 

Bab 5 Analisis Basil dan Pembahasan~ uraian dalam bab ini adalab 

analisis dan pembahasan terhadap hasil peneiitian berupa hasil deskriptif 
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guna menjawab permasalahan dari penelitian dan gambaran umum 

hubungan antare variabe1. 

Bab 6 Kesimpulan dan Saran, di bab ini menyarikan pembahasan di atas 

dan menguraikan proses akhir berupa kesimpulan akhir yang: berusaba 

.menjawab masalah peuelitian berdasarkan pemahaman terhadap teori-teori 

pendukung dan basil penglritungan statistik. Saran akan diberikan sebagai 

masukan twritis untuk penelitiau selanjutnya dan jika m.emungkinkan 

merupakan masukan untuk melaksanaka.n pengelolaan karyawan yang 

lebih baik lagi bagi instansi. 
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BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perilakn Organisaslonal 

Sebelumnya, dan rabun 1900 bingga 1930, lronsep manajemen 

yang mendominasi pemikiran masyarakat adalah konsep manajemen 

Tayio.r yang berfokus pada memaksimalkan output pekerja. Konsep 

tersebut tidak memperhatikan kruyawan dan sangat menekanlron 

pentingnya output dan efisiensi. Fokus konsep ini kemudian menimbulkan 

pemberontakan serikat pekeJja. Pcnelitian dan pemik:iran yang 

berkembang kemudian, terutama penelitian Hawthomt; menunjukkan 

bahwa karyawan atau peketja dalam suatu organisasi temyata tebih 

lrompleks dari gambarsn yang diberikan oleh teori ekonomi yang 

berkembang saat ltu. Sejak saat itu dan hingga saat ini tetjadi perubahan 

cara pandang manajemen terltadap para pekerja. 

Pada umumnya, perilalro mannsia diyakini tidak bersifat acak 

Perilalro manusia memiliki tujnan a.khir (Robbins & Judge, 1998). 

Walaupuo ada perbedanu diantara manusia yang menyebabksn dalam 

situasi yang swna tidak dilakukan tindakan yang persis sama. namun tetap 

ada konsistensi mendasar yang memunglcinkan adanyn prediksi, bahkan 

yang bersifat lintas badaya sekslipun. Keyakinan babwa perilalro tidaklab 

beroifat acak membuat penyingkapan fakta dan hubungan dalam perilalro 

dapat di1aksanakan menggunakan pendekatan yang bersifat sistematis 

melalui prediksi- prediksi. 

Namun demikia.n, ka.rena kompleksitas manusia dalam berperilaku 

dan mengambil tindakan, konsep-konsep yang dikembangkan dabun studi 

sistematis yang bertujuan untuk melihat hubungan-hubungan autara 

penyebab dan pengaruh perilalro manusia barns menggambarkan kondisi 

yang sifatnya simasional (Tyson & Jackson, 1992). 

Manusia membuat s:istem sosial yang bersifat internal. Mereka bisa 

merupakan kumpulan orang~orang atau kelompok~kelompok, baik 

ll 
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keiompok besar maupun kecil, baik fonnal maupun informal. Kelompok

kelornpok yang dinamis dapat membentuk Qrganisasi, berubah., dan bubar, 

K.arena manusia itu merupakan makhluk hidup yang berpikir dan 

berperasaan yang bekerja dalam organisasi untuk mencapai target tertentu. 

keberadaan organisasi itu dimaksudkan untuk melayani manusia dan 

bukan sebalilmya, manusia yang melayaoi organisasi (Mucblas, 2005) 

Perilaku organisasional itu sendiri didefin.isikan sebagai bidang 

jlm.u yaug mempelajari dan mengaplikasikan pengetahuan tentang 

bagaimana manusla berperilaku atau bertindak da1am organisasi {Davis: & 

News!ron, 1989). Perilaku organisasional juga didefinisikan sebagai 

bidang ilmu yang menyelidiki dampak dari pengaruh individu, kelompok 

dan struktur dalam organisasi terhadap perilaku orang"'()r.mg yang terlibat 

didaJamnya. yang bertujuan untuk mengaplikasikan pengetahua.n tersebut 

dalam meningkatkan evektifitas organisasi (Robbins, 1993). 

Studi mengenai perilaku organisasional didasarkan pada 

pentingnya untuk memahami apa yang terjadi pada manusia dalam 

organisasi, dan bagaimana perilaku serta tindakan manusia tersebut dapat 

mempengaruhi penampilan organisasi. Beberapa teori kemudian 

diungk.apkan untuk memperkirakan faktor penentu perilaku manusia dalam 

organisas~ salah satunya adalah sebagaimana dikemuka.kan oleb Robbins 

dan Judge (1998) yaitu bahwa perilaku manusia dalam organisasi 

direntukan oleh tiga lhlctor penentu yaitu: s!roktur, kelompok, dan 

individu. Selanjutnya, p""J!etahuan yang diperoleh tentang pengarub 

individu, kelompok dan struktur terhadap perilaku direrapkan untuk 

membuat organisasi bekelja secara lebih efektif. 

2.2. Penyimpangan Perilaku Organisasional 

Pada tahun 2004, Vardi dan Weitz mengembangkan sebuah 

kerangka keija atas penyimpangan perilaku organisasional yang dengan 

mempertimbangkan intensi dan manifestasi penyimpangannya dapat 

dibedakan menjadi penyii.npangan dalam tingkat individual, interpersonal 

dan organisasionaL Sebelumnya. pada tahun 1996 Vardi dan Wiener telah 
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mengemukakan bahwa terdapat tiga tipe yang berbeda dalam 

penyimpangan perilaku organisasional sebagai berikut 

2.2.1. Self.OMB (Penyimpangan Perilaku Organisasional Tipe S) 

Tipe yang pertama dari penyimpangan perilaku dalam 

organisasi adalah penyimpangan perilaku intrapersonal (Self 

OMJJ). Penyimpangan perilaku intrapersonal merupakan suatu 

peyimpangan perilaku yang cenderung menguntungkan diri sendiri 

dan dimotivasi oleh pertimbangan minat pribadi. Kekuatan yang 

menda.sarinya dikategori.kan seba.gai suatu kekuatan instrumental, 

yaitu kekuatan yang mewakili minat dan keyakinan pribadi 

individu. 

Penyimpangan ini dapat teljadi karena pengawasan di 

dalam organisasi sanga:t lemah. sehingga dapat menjadi celah bagi 

siapa. saja untuk melalrukan penyimpangan. Pengawasan ini bukan 

saja terhadap pegawai pada tingkat pelaksana, tetapi juga pada 

tingkat manajerial. Apabila pengawasan dari system. atau bahkan 

dari atasan langsungnya lemah., maka akan terbuka kesempatan 

untuk melakukau penyimpangan. 

Penyimpangan intiapersonal ini juga dapat tefjadi karena 

pendelegasian tugas dan tanggungjawab yang tidakjelas, sehingga 

bisa menyebabkan penya!ahgunaan wewenang dalam jabafan, 

adanya tumpnng tindih (overlap) dalam peketjaan dan sebaliknya, 

ade pelrerjaan ynng tedlengkalal karena tidak ada yang 

mengeljakan. 

Berdasarkan target internal atau sasarnnnya penyimpangan 

ini dapat dikategorikan lagi menjadi; 1) Peketjaan itu sendiri, 

misalnya pendistorsian data; 2) Properti organisasi tennasuk: 

sumber daya, simbol dan pemturan. misalnya pencurian dan 

penjualan rabasia perusahaan; 3) Anggota Jain dalam organisasi, 

misalnya pelecehan at.au kekerasan dan gangguan terhadap rekan 

ketja. Pengecnalian lain terbadap kategori diata$ adalah perilaku 

individu yang tampaknya menguntungka:n organisasi., misalnya 
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penagihan berlebihan terhadap pelanggan, namun pada akhimya 

menguntungkan diri sendiri, m.lsalnya bonus besar atau promosi. 

2.2.2. Organizatiun-OMB (Penyimpangan PeriJaku Orgaoisasional 

Tipe 0) 

Tipa penyimpangan yang kedua adalah panyimpangan 

perilaku organisasional yang cenderung menguntungkan organisasi 

secnra keseluruban. 

Menurut Vardl & Wiener (1996), apabila dilibat dari sudut 

pandang prosesnya. maka penyimpangan tipe ini dilak:ukan karena 

identifikasi yang kuat serta kesetiaan terlladap organisasi dan 

didasarkan pada suatu kekuatan nonnative (normative power), 

yang merujuk kepada ekspektasi seseorang mengenai bagaimana 

dia hams beiparilalru. 

Pada tingkat organisasi, faktor-faktor yang berperan atas 

teijadinya penyimpangan perilaku adalah budaya organisasi serta 

kepaduan (cohesiveness) antara sistem yang satu. dengan sistem 

yang .la:innya di dalam organisasL Sistem tersebut bukan hanya 

sistem pengawasan. tetapi juga sistem lain yang mendorong 

terjadinya penyimpangan perilalru. 

Penyimpangan perilalru yang ditunjukkan, misalnya 

pemalsuan dnlrumen untuk mernperbesar paluang organisasi dalam 

memenangkan suatu tender atau kontrak:, biasanya bersifat 

ekstemal dan ditujukan pada )~korban" dari luar organisasi seperti 

organisasi lain, institusi sosial, organisasi kemasyarakatan, atau 

peJanggan. Nam\Ul jika niat yang mendasari timbulnya 

penyimpangan ini adalah niat Wltuk: menguntungkan diri sendiri, 

misalnya partimbangan karir, maka penyimpangan tersebut lebih 

digolongkan kepada penyimpangan perilaku in!rapersonal (tipa S). 
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2.2.3. Interpersonal..OMB {Penyimpangan Perilaku Organisasional 

Tipel) 

Tipe penyimpangan yang ketiga adalah penyimpangan 

perilaku interpersonal Penyimpangan perilaku interpersonal 

merupakan suatu penyimpangan perilaku yang cenderung untuk 

menimbulkan kerusakan ata.u kerugian bagi orang lain. Target atau 

sasaran dari penyimpangan perilaku ini bisa seperti yang 

dijclaskan sebelumnya: internal. ekstemal atau keduanya, Namun 

jika kedua kategori sebelumnya penyimpangan yang dilakakan 

didasarkan pada keuntungan yang bisa diperoleh. maka niat atau 

intensi yang mendasari penyimpangan peri!aku organisasiona1 

pada tipe ini edalah untuk menyalriti pihak lain. 

Penyimpanga.n perilaku organisasional yang semacam itll, 

misalnya pelecehan seksual atau menyabotase peralatan mitik 

organisasi, dapat dilak:ukan oleh anggota organisasi baik atas 

icisiatifuya sendiri, misainya sebagai balas dendam atau sebagai 

respon dari penanganan buruk yang diterimanya atau 

dipersepsikannya, atau atas dasar diluar individu tersebut 

(significant others), misalnya menyalahi prosedur operasi 

organisasi derni memenuhi keinginan serikat pekerja. Pada intinya 

penyimpangan perilaku organisasional tipe ini bertujuan untuk 

menimbulkan kerusakan atau kerugian baik dalam skala kecll 

ataupun besar, baik yang terlihat maupun yang tidak terlibat nyata. 

Begitu besar dampak penyimpangan perilaka organisasiooal bagi 

organisasi sehingga ilmu yang mempelajari perilaku organisasional beserta 

penyimpangrumya semakin berkembang. Ivaru:evich. Konopaske & 

Matteson (2007) menunjuk empat hal sebagai penyebab penyimpaogan 

perilaku organisasional: individu. peketjaan, kelompok, dan organisasi. 

K.amkteristik: penyimpangan yang ditunjukkan dapat saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Misalnya seseorang yang diberi perlakuan buruk 

oieh atasannya menunjukkan peningkatan preferensi penyimpangan 
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perilaku organisasional. Sikap ini ke-mudian dapat diintemalisissl dan 

mempengaruhi rekan kerja. Jika rekan kelja tersebut setuju akan 

penyimpangan yang terjadi, maka dia dapat menggabungkannya dengan 

perilakunya sendiri. 

Konsep ini Ielah berlrembang dari teori yang semula dikemukakan 

oleb Robbins dan Judge (1998) yaitu bahwa perilaku manusia daJam 

organisasi ditentukan oleh tiga faktor penentu yaitu: stru:ktur, kelompok. 

dan individu. Konsep penyjmpangan perilaku organisasional yang 

ditunjukkan Ivancevich, Konopaske & Matteson (2001) dengan 

mengadopsi konsep dari Vardi dan Weitz (2004) menyatakan babwa 

penyimpangan perilaku organisa.sional merupakan tindakan yang disengaja 

dar.i pihak individu dan bahwa penyimpangan perilaku organisasional 

dilaksanakan oleh keyakinan orang dan ekepektansi organisasi. Maksud 

untuk melakukan penyimpangan perilaku organisasional dapat 

memberikan sejwnlah basil yang pada akhimya berimplik.asi pada biaya. 

Model yang diajukan pada konsep ini mengintegrasikan antara penyebab 

timbulnya penyimpangan perila.ku organisasional, mediator sebagai 

perantara yang disebut juga sebagai niat untuk berperilaku menyimpang, 

baail yang berupa penyimpangan perilaku organisasional, serta implikasi 

biaya (cost) yang timbul akibat adanya penyimpangan perilaku 

organisasionai. Model penyimpangan perilaku organisasional tersebut 

dapat dilibat dalam gambar 2.1 di bawab ini. 

Dalam faktor penyebab, dinyatakan empat hal atau fu.ktor sebagai 

penyebab penyimpangan perilaku organisasional yaitu: individu, 

pelreijaan,lrelompok dan organisasi. Pada intinya penyebab penyimpangan 

perilaku organisasional tidak berbada dengan yang diajukan oleh Robbins 

dan Judge (1998), hanya saja model teri>aru ini diperkaya dengan lilktor 

pekeijaan sebagai salab satu penyebab penyimpaogan, dikeluarlren sebagai 

bagian tersendiri dari yang sebelumnya termasuk dalam faktor penyebah 

'struktur'. SeJanjutnya yang disebut sebagai mediator menggambarkan niat 

untuk berperilaku menyimpang. 
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Niat untuk melakukan penyimpangan perilaku organisasional 

tersebut diasumsikan merupakan basil dati suatu kekuatan normatif, yang 

merujuk kepada ekspektasi seseorang mengenai bagaimana dia harus 

bei])erilaku, dan SWltll kekuatan instrumental, yang mewakili minat dan 

keyakinan pribedi individu. Kedua kekuatan ini dapat mempengaruhi 

perilaku seseornng untuk menyimpang dan juga mempengaruhi jenis 

penyimpangan yang dia lakuk.an. Adanya niat da1am melakukan 

penyimpangan perilaku orga.nisasional lebih lanjut juga memiliki arti 

perilaku yang tidak sengllja dilakukan oleh individu tidak diperhitungkan. 

Lebih Ianjut mereka mendefinisikan niat untuk melakukan penyimpangan 

perilaku sebagai perilaku yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

yang memiliki tujuan (dilakukan dengan sengaja) dan dapat berbahaya 

bagi orang tersebut dan orang lain, juga secara finansiaJ dan sosial 

memerlukan banyak biaya. 
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Gambar 2.1. Model Penyinipangan Perilaku Organisasional 

SUmbet: lvaneevich, Konopaske dan Metteson (2001} 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



!8 

Kelompok seJanjutnya adalah basi[, yang menyajikan contoh -

contoh penyimpangan perilaku organisasional atau dalam gambar 

disebutkan sebagai perilaku yang buruk. Richards (2006) sebalumnya telah 

melakukan suatu studi literatur tentang penyimpangan perilak:u 

organisasioanl yang pemah diteUti untuk mencari jenis - jenis 

penyimpangan seperti apa yang pernab diidentililitsi dan diteliti dalam 

kaitannya dengan penyi.mpaogao perilaku organisasional serta mencari 

istilah - istilah yang pernab dipergunakun untuk mendefinisikan 

penyimpangan perilaku organisasional. Kesimpulan yang diperoleh 

Richards (2006) tenl>llg contoh - contoh penyimpangan perilaku 

organisasional yang !e!jadi dapat termasuk pembll.!lUban dalam lingkungan 

kerja (dianggap sebagai contoh yang paling ekstri.m dari agresi dalam 

lingkungan ketja), perusakan, penggunaan obat - obat terlarang saat 

beketja, •penjilatan• terltadap atasan, bergosip, melucu dan melamun. 

pembolosan, ketedambatan, mengerjakan pekeljaan rumah atau pekexjaan 

pribadi dalam waktu dan jam kerja. pemogokan terselubnng, prates 

terselubung. berhenti bek:erja sementara sebagai bentuk prates, fiddling, 

dan probing. Hasil selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut 

Tabe! 2. l Contoh- conroh Penyimpangan Perilaku Organisasional 

Blue Monday 

Qowning 

Contoh 

Collective bargaining by riot 

Cynicism abaut management in generof, 

taJ:ing tire piss 

Disobeying immediate orders 

Distancing 

Drog me ct work 

Fiddtiflg 

Going to pub at /u11Ch time 

Goldbricking, quota reslriclion, lrrformal 

Pengarang dan Tahuu 

Behrend(l951) 

Ackroyd and Thompson (J 999) 

Hobsbawm{J%8) 

Taylor and Bain {2003) 

Gouldner (1965) 

llelbridg< (1995) 

Mangioru: and Quinn (t 975) 

Ditton (t971}; Knights and McCabe 
(2000); Mars (1994); Webb and Palmer 
(1998) 

Thompson and Bannon (1985} 

Roy{l952, 1953, 1954and 1958) 
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attainment of jOb satisfaction, 
making repetitive work tolerable 

Orusipi~tg 

Harassing weaker and ynunger wqrkers 

H(JI'JlCT!i or personal clwref Olt compmry 
time 
Homicide (or murder) 

Horseplay 

Leap-frogging [in pay deals] 

Licking up lo foremen 

Limiting the over--supply of sieves 

Machine breaking 

Mr:nmlfgltling 

Mucking in (informal) 

OrganizatiMal romance 

Part*time crime 

Raciol di.scrlminarion 

Rash ofrwtice~giving 

Rale busting 

Restriction of ordput 

Ripping off customen 

Sal ire 

Sexual V<ryeurism 
Sifoml srn·w and silent pro!est 

SUbversive humour 

The withdrawal~ efficieltCy 
Tit:f(fl'~tat scon'ng (team peer review) 
Uncertified sickness absence 
Umlerworking. !ilaw worldng, systematic 
saldierirtg; !tonging it ovt, cacanae 
Using sex af work 
Very severe crimes like murder and assault 
Withdrawal of emotional labour- offir a 
t!tin crust of display 
Working on gowy jobs or government jobs 

Workplace aggreulon 

Noon and Blyton (2002} 

Ackroyd and Cowdry(l992} 

Anteby {2003} 

Dupre and Barling (2003); Sagie et al 

(2003) 

Lupton { 1%3) 

Edwards and Scullion (1982) 

~icols and Armstrong (1976) 

FI,.,.(1916) 

Hobsbawm (1%8) 

M=(1994) 

Pollert (1981) 

Qumn(l977) 

Ditton (1977a); Mars (1994) 
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Pilferage Analoui and Kakabadse (1989); 
Oi tton (1977) 
Beaud and Pialoux (200 I); Cockburn 

(1991); Linhart (1981); Wallace and Leicht 

(2004) 

Lupton (1963) 

Dalton (1948) 

Lupton {1963) 

Hawkins{19114) 

Ackroyd and Thompson ( 1999) 

Salzinger (2000) 
Mc:KJnlay and TaylDI (1996b); Graham 
(1995) 
Holroo> and Marra (2002); Taylor and 
Bain 
(2003) 
FIY!l'l (1916) 
McKinlay and Taylor(l996) 
Behrend (1951) 
Taylor(l%7) 

Gutek (1989) 
Sagie et a1 (2003) 
Hochschild (2003) 

Nicols aru! Armstrong (1976); Gouldner 
(1954) 
Dupre and Barling (2003) 
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Workplace violence Sagie ~ a1 (2003) 
Sumber: Penelitian Richards (2006) 

Richards (2006) se!anjutnya juga mengidentifikasi pengguuaan 

istilah - istilah yang berkaitan dengan penyimpangan perilaku 

organisasional seperti sabotase, membatasi basil keija, kepuasan ketja 

nonfonnal, penggelapan, pencurian oleh karyawan, dan lain sebagainya 

seperti dapat dilihat dalam label 2.2. Melibat dati pengistilahan yang 

digunakan, secam singkat dapat dillbat babwa bentuk penyimpangan 

perilaku organisasional meliputi perilaku dengan rentang yang cuk:up 

Iebar~ dapat merupakan respon langsung terkait dengan pekeljaan atau 

tidak, dapat berwujud el:splisit sebingga dapat mudah tariihat ataupun 

tersembunyi. 

Tabel 2.2 lstilah barkaitan dengau Penyirnpangan Perilaku 
Organlsasional 

lstilah Pengarang dan Tahun 

Additrve farmS tf expression Bean (1975) 

AltemaJiveforms ojconjliCJ Edwards and Scullion (19&2); Edwards 

(t986) 

Attempts w assert ctJllt.r&l Linstead (1985) 

Behtwiour tlu1t violates stgnijicant Robinson and Bennett (1995) 
orgtmizarlotral Mrms (46 tliffemt~ 
l)'pes ld<nlified} 

Coping behaviour Storey and Harrison (1999) 

CQunterproducriw, dysfonctional, deviant, Sagie et ai (2003) 
diSruptive, antisocial, noncompliQ/It, 
unconventional helravicur, or a wrongdoing 

Creative al1empls JO survive mind- PoUert {t981) 
destroying boredom 
Culture n:a!;f in the ;,'Orkplace Wallace and Leicht (2004) 

Darker side of shopfloor cultu~ Collinson (1988) 

Defiance at IW!rk AnaJoui and Kakabadse (1989} 

Destruction Analoui (1995) 

DishonesJ acts in the workplace Coyne and Bartram (2000) 

Extemalised resistance (turnover) Thompson (2003) 

Game Burawoy{l979) 

Indulge.ncy potterm Gouldner (1954) 
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lntentioruzl acts that violates argnnfzational 
norms and expectations 
Knavery. slruJdttggery, cheating. W'~fatrness, 
miilingerlng. cutting corners, immorality, 
dishonesty, betrayal, graft, corruption. 
wickedness, sin 
Men~ ill'7feeling to women 

Minimalls! syMicalism 

Neglected forms of resistance 

Non-dlrecred conflict 
R eca I ci trance 

Rejecting the company's phi/OS(>phy of 
forced Ct:MJperation 
Rt!3istanc.e by persistence and distance 

Resporues to cultuml change programmes 

SabaJage 

Subte"mwm bargaining 

Su!Jtle forms cf resistooce 
Svejkism 

UnamventkmaJ procric.es 
Unorgrmised conflict 
Whistleblowing 

Withholtling ejfort 
Sumber: Penclitian Richards (2006) 

Yard! and Wiener (:2004} 

Cohen (1966) 

Nicols and Armstrong (1976) 

Elg<r (2001) 

LaNuez and Jermier {1994} 

Edwards and Scullion (1982) 
Ackroyd and Thompson (1999} 

Graham (1995) 

Collinson and Collinson (1994) 

Harris and Oghonna (1998) 

Analoui {1995); Brown (1971); Flynn 

(1916) 

Zabala ( 1989) 

Hoo= (1995) 
Fleming and SeweU (2002) 

Analoui (1995) 
Hyman{I.9SI} 
Edwards et al (1996); Rothschild and 
Mietbe(l994} 
Kidwell and Bennett (1993) 
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Apapun bentuk peny:impa:ngan perilalru organisasional yang 

tCijadi, potensi kerugian yang ada sangatlah signifikan, baik dalam ha1 

finansial maupun non-finansial. Potensi biaya dari peoyimpangan perilalru 

organisasional karyawan terhadap individu, kelompok, organisasi dan 

kelompok masyarakat Jain bisa menjadi besar? misalnya saja kerugian 

finansial yang harus ditmggung porusabaan atas pencurian atau sabotase 

atau ponyalabguntlllll fitsilitas kantor yang dilakukan oleh karyaWllll, 

potensi perusakan citra atau nama baik perusahaan atas penyimpangan 

perilaku oknum anggota organisasi atau kefompok tertentu dalam 

organisasi, potensi biaya sosial yang substansial seperti penyak:it prematur, 

depresi, bunuh diri dan ketidakstabilan kcluarga. Oleh !<arena itulab 

penyimpangan perilak:u organisasional perlu mendapatkan penanganan 

yang serius. 
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2.3. Hubungan Atasan- Bawahau 

Perilaku organis3Bi mencapai tingkat lrompleksitas yang lebih 

tinggi jika telah mempertimbangkan faktor struktur formal daripada hanya 

jika melihat perilaku individual dan kelompok (Robbins dan Judge, 1998). 

Desain organisasi formal, kultur internal organisa~i, kebijaksa.naan dau 

praktek sumber daya manusia organisasi m.emiliki pengarub terhadap 

pembentukan perilaku organisasional, dan karenanya, juga terbadap 

penyimpengan perilaku organisasional. 

Struktur dalam organisasi menimbulkan adanya petbudaan tingkat 

(leveling) dalam kehidupan organlsasi. Bagai:mana perilaku individu yang 

bemda dalam suatu tingkat otoritas terhadap individu lain da!am tingk:at 

otoritas diatas dan dibawahnya dapat memberikan pengaruh, baik positif 

ataupun negarif terhadap proses - proses yang tetjadi dalam kegiatan 

organisasi secara keseluruhan. Individu dengan tingkat otoritas lebih tinggi 

diharnpkan dapat mengatur proses bisnis yang menjadi tanggung 

jawabnya, termasuk individu - individu dengan tingkat otoritas 

dibawahnya. Hochwarter (2005) dalam penelitiannya menyarankan pena 

pimpimm (atau individu dengan tingkat otoritas lebih tinggi) untok 

mengembangkan hubungan yang unik dengan bawahanuya yang 

berdasarkan padu sejumloh internksi - interaksi, baik yang bersifilt positif 

ataupun negatif. Hubungan timbal balik yang be!kualitas tinggi dicirikan 

lebih lanjut dengan udanya respek dan kepen:ayaan. 

Hubungan ata.<m.n - bawahan ini sangat terkait dengan pemimpin 

dan model kepemimpimm. Menurut Graen dan Uhi-Bien (1995), 

peugertian kepemimpinan dan bagaimana hal tersebut dapat dicapai ma:sih 

belum jelas. Organisasi yang berbeda memerlukan tipe kepemimpinan 

yang berbeda pu1a. dan apa yang cocok pada suatu organisasi belum tentu 

sesuai dengan organisasi yang Jai.nnya. Hal ini disebabkan karena setiap 

atasan memiliki karakter masing - masing dan bawahan pun akan 

berusaba memahami bagaimana karakter atasannya. Pemimpin di 
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perusahaan swasta akan sangat berbeda gaya kepemimpinannya dengan 

pemimpi:u di organisasi pemerintah atau organisasi yang berorientasi sosial 

atau nirlaba. 

Kualitas hubungan antam atasan dan bawahan pada akhimya 

tergantung dari persepsi masiug - masing. Persepsi inilah yang seringkali 

mempengaruhi interaksi antara atasan - bawahan. Penrepsi ditentukan oleh 

interpretasi a.tasan terhadap informasi yang diperolebnya dati Jingkuogan. 

l'ersepsi atasan yaug kurang baik rerbadap bawahan dapat mempengaruhi 

perilaku dan sikapnya terhadap bawahan. Hubungan yang terjadi akan 

bersifut vertikal. Apabila hal ini tcljadi, dapat rercipta implikasi lanjutau 

berupa menurunnya motivasi bawahan. suasana ketja yang kurang 

kondusif yang dapat menurunkan produk:tivitas, kemangltirul, dan bahkan 

bawahan dapat keluar dari tempat kerjanya, dan bahkan dapat memicu 

stress pada katya.wan yang kemudian dapat tenvujudkan dalam bentuk 

penyimpangan perilaku organisasionat 

Dansereau, Graen dan Haga (1975); Dansereau, Cashman dan 

Graen (1973) mendefinisikan proses pemhentukan peran (role-making) 

dala.m hubungan alasan - bawaban, yang menyatakan bagaimana alasan 

dapat menjalin dan mengembaugkan hubungan dengau bawahan yang 

baalainan melalui cara yang bervariasi pula. Dahun teori pembentakan 

peran ini, pimpinan akau cenderung menjalin hnhnngan yang lebih 

istimewa dengan sekelompok kecil orang yang kemudian memiliki 

kemungkinan yang lebih besar untuk rneJDperoleh perlakuan yang 

istimewa. Sekelompok bawaban lainnya akan memperoleb perlakuan yang 

biasa saja dan interaksi yang terjadi hanyalah intenllcsi otoritas semata. 

Perbedaan hubungau ini pada akhimya akan menimhuikan keoemburuan 

yang pada akhimya dapat beroampak bagi organisasi. Sehaliknya, apabila 

seorang penrimpin dapat menciptakan hubungan yang erat dengan seluruh 

bawahannya, akan tercipta suatu iklim kerja yang kondusif yang 

mendukung perilaku positifkaryawan sehingga dapat tercapai peni.ngkatan 

produktifitas dan juga peningkatan komitmen terhadap organisasl 
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2.4. Kohesivitas Tim 

Peri!aku indivklu dalam kelompok lebih banyak daripada jumlah 

dari semua individu yang bertindak: sesuai dengan keinginan mereka 

(Robbins dari Judge, I 998). Kerumitan perilaku ind.ividu ketika bemda 

dalam kelompok akan berbeda dengan ketika mereka sendirian, Tingkat 

interaksi antar individu daJam kelompok lebih besar daripada jika individu 

tersebut beroiri send.iri. lnd.ividu da!am kelompok d.ipengaruhi o!ah pola -

pola perilakn yang ingin mereka tampilkan. Apa yang dia:nggap sebagai 

standar perilaku }'llllg dapet diterima o!eh kelompok tersebut dari tingkat 

yang mana a.nggota kelompok sating tertarik menentukan dinamika 

perilaku kelompok. 

Kohesivitas atau kepaduan atau soHdaritas atau kekompakan tim 

merupakan indikator penting dari sebempa besar pengaruh yang dimiliki 

oleh suatu grup atau tim terbadap masing masing anggotanya. Makin besar 

kobesivitas tim, semakin besar keterikatan para anggota terhadap tim. 

maka pengaruh yang ditimhelkannyn puo semakin besar. llka anggota tim 

mera.sa terikat dengan kuat kepada t:imnya, semakin kecil kemungkinan 

anggota tersehut melanggar norma ·dan aturan yang ada didalamnya. 

Tingginya kohesivitas tim juga membuat ketegang~ permusuhan dan 

kesalahpabaman antar anggotn tim semakin kecil (Linder & Ledlow, n.d). 

Solomon, Davidaon dari Solomon (1995) mende!inisikan sebuah 

grup sebegai sekampu!an orang }'llllg bedrumpul karerui mereka memiliki 

persamaao. terhadap sesuatu. Mereka juga mendefinisikan bahwa yang 

dimakaud dengan tim adalah sebuah grup yang terdiri dari manusia yang 

memiliki kesamaan nama. misi. sejarah, tujuan dan barapan. Lebih Janjut 

mereka meogemukakan bahwa salah satu strategi yang dapat digunakan 

Wltuk membantu meningkatkan sebuah grup menjadi sebuab tim adalah 

dengan team building. 

Kobesivitas tim dirujuk sebagai ketertarikan dari keanggot&an 

sebuah tim. Sebuah grup dlkatakan kohesif pada tingkat yang mana 

anggota grup terSebut din:ilai secara positif dan seolah anggota -
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anggotanya tenggelatn dalam totalitasnya sebagai grup. Konsep 

kohesivitas tim sendiri dapat dibagi dalatn dua subkonsep: kohesivitas 

sosial dan kohesivitas tugas. Kohesivitas sosial adalah ikatan ketert.arikan 

interpersonal yang menghubungkan masing-masing anggota tim. 

Kohesivitas tugas adalah cara yang mana keterampilim dan kemampuan 

anggota tim sating bartaut untuk memberikan ldnelja yang optimal (Linder 

& Ledlow, n.d) 

Kohesivitas juga didefinisikan sebagai proses dinamis yang 

terefleksil<an dalam usaha anggota grup rersebut untuk retap bersatu dalam 

pencapaian tujuan instrumental dan I atau pemuasan kebutuhan afektif 

para anggotanya (Brawley, Carron & Widmeyer, 1987). Dalam konteks 

organisasi, kohesivitas tim memiliki peran yang signifikan. K.obesivitas 

tim sangat penting dalam membuat seluruh anggota tim merasa dan 

mengetahui kontribusinya dalam keberlangsungan organisasi. Selain itu, 

tim yang kohesif eenderung untuk menghasilkan lebih banyak output yang 

seragam karena mereka hampit tidak. memiliki masalah komunikasi dan 

keljasama, memperlrecil efek negatif dari hambatan lingkungan rerbadap 

perilaku organisasional (Evans, 1992) dan karenanya dapat memberil<an 

peningkatan l<lne!ja organisasi (Langfred, 1998). 

Konllik Killuarga dan Pekerjaan 

Seperti Ielah disebutkan sebelumnya, ketika individu memasulci 

suatu urganisas~ ia membawa karekrer tertentu yaug telah dimiliki 

sebelumoya berkaitan dengan karakteristik priba~ nilai dan sikap 

individu, level kemampuan dasar, dan kerangka emosional bawaan. 

Karakter - karakter individu tersebut seringkali tidak dapat dirubah oleh 

manajemen namun dapat dia.rahk:an sehingga memberikan ou[put yang 

optimal. Karakter individu mempunyai pengaruh yang sangat besar dan 

nyata. pada periiaku organisasional. dan dalam konteks yang sama juga 

pada pauyimpangan perilaku organisasional (Robbins dan Judge, 1998). 

Menurut Ivancevich. Konopaske & Matteson (2007). dalam 

konteks interaksi individual, yang dapat mempengaruhi karakter ata.u sikap 
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individu tersebut sebagai individu dalam organisasi adalah interaksi 

individu dengan lingkungan keluarganya. Seorang individu dalam konteks 

organisasi mem.iliki peran tertentu yang disusun hanya Ulltuknya. Di sisi 

lain individu yang sama juga memiliki pernn yang berbedu dalam konteks 

kohidupan pribadinya dalam keluarga. Keseimbangan antam peran -pecan 

yang harus dilakukan individu tersebut pada akhirnya dapat menentukan 

apakah perilaku peran yang sesuai dapat di.munculkan oleh individu 

tersebut dalam konteks peran yang berbeda. Konflik peran dapat muncul 

saat ketaatan soorang individu pada satu rangkaian ekspektasi mengenai 

pekeljaan mengalami konflil: dengan ketaatan terhadup seranghaian 

ekspektasi lain. Semakin besar kekuasaan atau otoritas seseorang, semakin 

besar ketidukpuasan pekeljaan yang dihasilkan oleh konflil: peran. 

Mengelola kontlik antara keluarga dan tugas pekeljaan merupakan 

hal yang penting untuk diperhatikan. Tuntutan keluarga dan juga. tuntutan 

pekeijaan merupakan tatangan tersendiri bagi seorang individu yang 

memiliki keluarga dan juga pekeljaan.. Keterbukaan ekonomi, perubahan 

politik,. dan perubahan nilai - nilai sosial telab menggeser keseimbangan 

antara kewajiban lreluarga dan pekexjaan secara dramatis. Bahkan saat ini 

tidak banya pria yang dituntut bexpenm sehagai pencari nafkah dalam 

keluarga Teljadioya pergeseran dalam lingkungan keluarga dun pekeljaan 

ini menyehabkan seseorang hams berhadupan dun mampu beradaptasi 

dengan konllil< antar peran (Frone & Rice, 1987). 

Katyawan biasa padu lllbun poriode tahun 1960- !970 beke~a di 

kantor selama delapan atau Sembilan jam per hari dari bari Senin hingga 

Jumat Tempat dan jam kerja ditentukan denganjelas. Hal itu tidak berlaku 

lagi bagi sebagian besru- angkatan keija saat ini. Karyawan semakin sering 

mengeluh hahwa hatas waktu antarn waktu kelja dan waktu bukan ketja 

menjadi tidak jelas sebingga menimhalkon konflil: - konflil: prihadi den 

tekanan tertentu (Major & Erhart, 2002). Semakin lama batas antarn 

kehidupan kelja dengan kehidupan pribam kalyawan sernakin korang 

jelas. Pertama, konsep organisasi global berarti dunia kerja tidak mengenal 

kata istirahat. Kedua, teknologl komunikasi memungkinkan karyawan 
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untuk menye!esaikan peketjaan mereka di romah, mobil dan yang 

lilanapun bahkan saat mereka harus menjalankan tuntutan peran yang 

berbeda dari peran mereka sebagai karyawan. Ketiga, organisasi menuntut 

karyawan untuk memberikan jam keija yang semakin lama. Keempat, 

semakin sedikit keluarga yang ha:tlya mempunyai satu orang pencari 

nafkah karena tuntutan ekonomi. kebutuhan aktualisasi diri yang 

meningka~ dan oleh banyak hal lain. Hal ini mempersulit karyawan untuk 

mencari waktu guna memenuhi komitmen terhadap rumah, pasangan, 

anak -anak, onmg tua, dan ternan. 

Konllik antarn peran seseonmg dalam keluarga dengan penmnya 

dalam pekerjaan dapat diistilabkan menjadi konllik pakerjaan - keluarga 

(work -family conflict) dan konflik keluarga ~ pekeljaan (family - work 

conflict). Pada intinya.. kedua konflik antar peran tersebut disebabkan 

karena adanya ketidakeocokan antarn tanggang jawab dalam peketjaan 

dan tanggung jawab dalam keluarga, yang memiliki implikasi buruk baik 

da!am kebidupan keluarga maupun bagi organisasi (Greenhaus & Beutell 

1985, Netermeyer, Bol~ & McMurr:ian 1996). Konflik keluarga dengan 

pekezjaan merupakan somber tekeaan yang dapat menimbulkan gangguan 

pada kesebatan. kejiwaan, dan prestasi ketja yang tentu saja berdampak: 

buruk bagi mganisasi. 

Hasil penelidan terdahulu mengindikasikan bahwa konllik antarn 

keluarga dan pekeljaan berhubungan dengan timbulnya perilaka oegatif 

da!am pekeljaan teliililaak didalamnya rendalmya kepuaaan keJja seoare 

keseluruban (Boles & Babin, 1996), tingginya tingkat turnover dalam 

suatu paaisi (Good ct al., 1988) dan menunmkan kesejahteraan dalam 

pekeljaan dan keluarga (Netermeyer, Boles & McMurrian !996). Jika 

konflik antarn keluarga dengan pekerjaan sedemiki~ besamya, tentunya 

akan mempengaruhi perilaka anggota organisasi yang pada akbimya dapat 

menimbulkan penyimpangan perilaku organisasionat 
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2.6. Penelitian terkait Variabel y!tng Diteliti 

Penelitian Karmana (2005) dan Hochwarter (2005) mengemukakan 

bahwa adanya struktur dalam organisasi menimbulkan perbedaan tingkat 

kehidupan organisasi dan seseo:rang akan barns berinteraksi dengan 

individu lain dangan tingkat yang berbeda - beda. Hubungan antam 

individu yang be:rbeda tingkat otoritas ini atau hubungan atasan dan 

bawahan telah sering dik:emukakan namun tidak dalam kaitannya dengan 

perilak:u organisasional Untuk itu.. Hochwarter (2005) kemudian meneliti 

pengaruh hubungan atasan- bawaban (diistilahkan sebagai LMX) dengan 

job tension atau ketegangan dalam pekeljaan.. Hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya pengaruh hubungan atasan - bawaban terbadap job 

ten.tion yang lebih laujut dapat beljlengaruh terbadap seseomug dalam 

menunjukkan perilaku organisasional 

Penelitian Golembiewski (1961) mengemukakan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi juga oleh kelompoknya. Perilnkn yang ditunjukkan 

oleh sckelompok individu secara kolektif Jebih lanjut disebut sebagai 

perilnkn kelompek, dan merupakan hal yang penting dalam mempelajari 

parilakn organiSI!Si. Golembiewski (1961) menyataknn hahwa sifat dasar 

yang melekat dalam suatu kelompok adaJah 'kelekatan' atau kohesivitas, 

Ia menyatakan bahwa kohesivitas kelompok adalah relevan dan berkaitan 

dengan demjat kontrol perilnkn yang dilnknkan o1eh kelompok, dan dalam 

konteks organiSIJS~ berl<aitan dengan kecemasan knrena pekctj

produktivitas~ dan karakter situasionallain dalarn o.nit kerja fomal seperti 

sifnt int<:raksi struktwal, gaya int<:raksi dan interaksi dalam kelompok. 

Penelitian Hammer. Bauer & Grandey (2003) mengernukakan 

hahwa sikap dan perilaku sesenrang dipengaruhi oleh individu lain dalam 

lingknngan kctja dan lingkungan keluarganya. dan dengan demikian 

dinamika keluarga dan pekeljaan menjadi lebih komprehen.sif dan periu 

untuk dipehami. Hammer, Bauer & Grandey (2003) lebih lanjut meneliti 

pengaruh kenflik keluarga - pekerjaan dan konflik pekerjaan - keluarga 

terbadap timhulnya penyimpangan perilnkn ketja yang merupaknn bentuk 

lain dari penyimpangan petilaku organisasionaL Hasil penelitiannya 
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menUiljukkan adanya pengaruh yang signilikan antara konflik keluarga -

peke!jaan terhadap penyimpangan perilaku organisasional yang 

berdasarkan derajat keparaban dari yang paling ringan betupa interupsi 

keluarga dalam peketi- keterlambatan, lringga pemangkinm 

(absenteeism). 

Pada akhimya, sesuai dengan mndel penyirnpangan perilalru 

organisasionaf yang diajukan Ivancevich,. Konopaske dan Metteson (2007) 

yang me.ngadaptasi konsep penyimpangan perilaku organisasional yang 

diajnkan Vardi dan Weitz (2004) dan ditarik dcngan teori penentu 

penyirnpangan perilaku organisasional oleh Robbins dan Judge (1998) 

berdawkan interaksi sehari-bari yang dilakukan o1eh karyawan yang 

didasarkan pada riga faktor penentu perilalru manusia dalam organisasi: 

struktur, kelompok. dan individu; serta berdasarkan pada penelirian 

Karmana (2005), Hochwarter (2005}, Golembiewski (1961) serta Hammer 

& Bauer (2003), dapat dikalakan bahwa interaksi kruyawan dengan 

pimpinannya sebagai bagian dari adanya struktur dalam suatu organisasi, 

interaksi karyawan dengan rekan sekerja atau kelompOkny~. serta adanya 

knnflik keluarga dengan peketiaan sebagal faktor yang mempengaruhl 

individu itu sendiri secam keseluruhan berpengaruh terhadap timbulnya 

penyirnpangan perilalru organisasional. 
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3.1. POLRl 

BAB3 

TINJAUAN ORGANISASI 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) dilibat dari tugas dan 

tanggung jawabya adalah pengemban fungsi keamanan dalam negeri. 

Tugas dan ta.oggungjawab Polri berbeda dari tugas dan tanggungjawab 

ABRJ, yang memiliki tugas dan tanggung jawab menjaga stabilitas dan 

keamanan Indonesia sebagai negara. Atas dasar itulah sejak: tanggal l 

April 1999 Polri memisablo!l1 diri dari ABRJ untuk dapat meningkatl<au 

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya" 

Sebagai organisas~ Polri memiliki visi untuk Polri yang mampu 

menjadi pelindung Pengayom dan Pelayan Masyarakat yang seJalu dekat 

dan bersama-sama masyarakat, serta sebagal penegak hulrum yang 

profesional dan proposional yang selalu menjunjung tinggi supennasi 

hukum dan hak azasi manusia, Pemeiihara keamanan dan ketertihan serta 

mewujudkan keamanan dalam negeri dalam suatu kehidupan nasional 

yang demokratis dan masyarakat yang sejahtera. Visi ini kemudian 

didukuug dengan misi memherikan perlindUDgan, pengayomau dan 

pelayanan kepada masyatukat (meliputi aspek security, surety, safety dan 

peace) sehingga masya:tak:at hebas dari ganggmm fisik maupun psik:is; 

memherikan bimbingan kepada masyatukat melalui upaya preemtif dan 

preventif yang dapat meningkatkan kesadamn dan kclruatan serta 

kepatuban hulrum masyaraket Q;aw Abiding Citizenship); menegakkan 

hukum secara profusional dan proporsional dengan menjunjung tinggi 

supremasi hukum dan bak az..a.<J.i manusia menuju kepada adanya kepastian 

huk:wn dan rasa keadilan; memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat dengan tetap memperbatikan norma - norma dan nilai - ni1ai 

yang barlaku dalam bingkai integritlls wilayab hulrum Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; MengeJola sumber daya manusia Polri secara 

profesional dalam mencapai tujuan Polri yaitu terwujudnya keamanan 
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dalam negeri sehingga dapat mendorong meningkatnya gairah ketja guna 

mencapai kesejabteraan masyarakat; meningkatkan upaya konsolidasi 

kedalam (internal Polri} sebagal upaya menyamakan Visi dan Misi Polri 

kedepan; memelihara soliditas institusi Po1ri dari berbagai pengaruh 

external yang .sangat merugikan organisasi; melanjutkan operasi 

pemulihan keamanan di beberapa wilayab konflik guna menjamin 

ke!ltuhan Negara Kesatu:an Republik Indonesia; serta meningkatkan 

kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari masyarakat yang 

berbhineka tunggal ika (Kepolisian Negarn Repubtik Indonesia, 2009). 

Langkab kemandirian Polri perlu dipa.ndang dan disikapi secara 

arif sebagai tahapan untuk mewujudkan Polri sebagai abdi negara yang 

profesional dan dekat denga.n masyarakat, dan buka.n dimaksudkau untuk 

menjadikan institusi yang tertutup dan befjalan serta bekerja sendiri. 

Pemisahan diri tersebut juga semakin menuntut Polri untuk 

meningkatkan profesionalisme dalam pelaksanaan tugasnya. Citm. polisi 

akan sangat mudah terlihat mengingat lingkup tt:tgasnya yang langsung 

berhadapa.n denga.n masyanakat dan segala bentuk permasalabannya. 

Karena polisi sebagai salah satu garda terdepan penjaga masyarakat maka 

polisi haruslab yang terdepa.n dabun mempertabankan lntegritas mornl. 

Polis~ denga.n cakupan dan bentuk yang beroeda juga dapat 

mengbasdkau hukarn Dalam mengga.nekan diskresi fungsionalnya, 

sesunggabnya polisi sedang menterjemabkan undang-undang sehagaimana 

halnyn ltakim sedang memutus perkara. Hasil keputusan polisi dari 

menteljemahkan undang-undang ini yang kemudian diterapkan daiam 

tindakan nyata adalah merupakB.n sa1ah satu realitas hukwn. Secara 

sosiologis, perilaku polisi dalam menjalankan hukum adalah hukum. 

(Baruno, 2008) 

Polisi adalah merupakan profesi yang mulia. Tapi profesi yang 

semulia apapun apabila sering dikotori oleh pelakunya sendiri lama 

kelamaan akan menurunkan derajat kemuliaan profesi yang bersangkutan. 

Menurut Baruno (2008), Perilaku polisi yang negatif antara lain 

dipengaruhi oleh fuktor kekuasaan yang diberikan kepada polisi dan fuktor 
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pelu.ang. Dengan memitiki kekuasaan diskresi fungsional itulah maka 

hukum yang bernda di tangan polisi akan menjadi lebih hidup. Namun 

untuk polisi yang tidak memiliki integritas moral yang cukup, kek:uasaan 

diskresi fungsiona1 itu amat sangat menggoda untuk diselewengakan ke 

arah yang lain teru!ama untuk meoguntungkan pribadi dari polisi itu 

sendiri, bukan untuk menegakkan hukum dan keadilan di dalam 

masya.rnkat 

Oleh karena itu, dalam organisasi Polri, sangatlab penting untuk 

menjaga perilaku organisasionalnya dari seluruh dimensi, baik 

interpersonal, intrapersonal dan organisasional agar Polri yang mampu 

menjadi pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat yang selalu dekat 

dan bersama-sama masyarakat. serta sebagai penegak hukum yang 

profesional dan proposlonal. 

3.2. Basarnas 

Sejarah berdirioya Organisasi SAR di Indonesia dimulai ketika 

Indonesia masuk menjadi anggota. IntematioaJ Civil Aviation Organization 

(ICAO), yaitu Organisasi Penemangan Sipil Inrernasional pada tahun 

1950. Kewajiban negara anggota salah satueya adalah adalah harus 

_ memiliki organisasi SAR yang mampu menangani musibah penerliangan 

di wilayah kadaulatannya. Sejak saat itu timbul suatu pemikinm t<ntang 

pembentukan organissal SAR yang mampu menangani musibah 

peneibangan di Indonesia. 

Kegiatan SAR pada dasamya dalah usaha mencari dan mcnoJong, 

menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan bilang atau 

menghadapi bahaya dan atau musibah. ba.ik dalam pelayaran dan atau 

penerbangan maupun musibah dan atau bencana lainnya. Kegiatan 1111 

bersifat represif dan diJakukan sctelah muslbah tCijadi. 
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Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat meogerud pelayanan 

jasa SAR terutama tuntutan terhadap peoanganan musibah dan bencana 

lainnya misalnya gem.pa bumi, musibah gunung berapi, tsunami. ba:dai 

tropis, banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, epidemik, kerusuhan massa, 

dan adanya perubahan situasi dan kondisi Indonesia serta untuk terus 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

organisasi SAR di Indonesia dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanannya dati waktu ke waktu. 

Badan Search and Rescue Nasional yang secara resmi berdiri 

scbagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang bertanggung 

jawab iangsu.ng terhadap presiden pada tahun 2007 in.i memiliki visl untuk 

keberhasilan pelaks.anaa.n operasi SAR pada setiap waktu dan tempat 

dengan cepat. handal dan aman. Visi ini didukung dengan misi untuk 

menyelengg:arakan kegiatan operasi SAR yang efektif dan efisien melalui 

upaya tindak awal yang maksimal serta pengerahan potensi SAR yang 

didukung oleh sumber daya manusia yang profesional, fasilitas SAR yang 

memadai dan prosedur kerja yang mantap. 

Sebelum berdiri sebagai LPND, Badan SAR Nasional berada 

dibawab koordinasi Departemen Perhubungan yang diatur dalam 

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 24 Tahun 200 I tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perhubungan (Pasal 690 s.d. Pasal 

731) dan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 79 Tabun 2002 

teutang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Search and Rescue. Mulai tahun 

2007. Basamas secara resmi berdiri sebagai sebuah badan independen 

yang bertanggung jawab langsung kepada presiden dengan bentuk sebagai 

Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) (Basarnas, 2009). 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



BAB4 

METODE PENELITIAN 

4.1. Model Statistik Penelitlan dan Deiinisi Operasional 

Model penelitian ini menggunakan empat variabel: hubungan 

atasan - bawahan (leader - member exchange), kohesivitas tim (team 

cohesiveness) dan konflik keluarga - pekerjaan (family - work conflict) 

sebagai variabel independen~ serta penyimpangan perilaku organisasional 

(organizational misbehavior) sebagai variabel dependen, 

Family
Conflict 

Gambar 4.1 Model Statistik Penelitian 

Gambar tersebut meu.ampilkan korelasi atau hubungan antara 

hubungan atasan - hawnhan (LMX), kohesivitas tim (TC) dan konflik 

keluarga pekeljaan (FWC) terhadap penyimpangan petilaku 

organisasional (OMB). 

Penyimpangan perilaku organisasional (OMB) didefinisikan 

sebagai tindakan disengaja dari pihak individu yang melanggar norma

norma inti dan tujuan perusahaan dan/atau norma-norma sosial, yang 

didorong oleh suatu kekuatan normatif yang merujuk kepada ekspektasi 

sesoorang mengenai bagaimana dia harus berperilaku dan/atau suatu 

kekuatan instrumental yang mewakili minat dan keyakinan pribadi 

-individu. 

Pengertian Leader - Member Exchange (LMX) disini adalah 

hubungan timbal balik yang unik antara atasan dengan bawehan yang 
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berdasarkan pada sejumlah intet>ksi dan persepsi, baik yang ber.!ifat 

positif a tau pun negatif. 

Kohesivitas tim (TC) didefinisikan sebagai proses dinamis yang 

terefleksikan dalam usaha anggota grup tersebut untuk tetap bersatu dalam 

pencapaian tujuan instrumental dan I atau pemuasan kebutuhan afektif 

para anggotanya. 

Konflik keluarga - pekeljwt (FWC) mempakan konflik peran 

yang muncu1 saat ketaatan seomng individu pada satu rangkaian 

ekspei<Wsi dalam pekeijaan mengalami konflik dengan ketaalan terbadap 

serangkaian ekspei<Wsi dalarn kelnarga, dan I atau saat adanya 

ketidakcocokan antam tanggung jawab dalaiil pekerjaan dan tanggung 

jawab dalam kelnarga. 

Dari model diatas, diambil hipotesa sebagai berikut: 

Hu!X: Kualila8 hubungan atasan - bawahan akan berhubungan 

negatif terhadap penyimpangan perilaku organisasional 

Dari hipotesa ternebut dibarapkan dapat dibulctikan babwa memang 

benar ada korelasi atau hubungan antara bubungan atasan - bawaban 

dengan penyimpangan perilaku organisasional, dan hubungannnya bernifat 

negatif. Artinya semakin baik hnbungan yaeg teijadi antara atasan dan 

he~ maka semakin rendah teijadinya penyimpaugan perilaku 

organjsasional. 

Selain itu, dibarapkan juga dapat dibulctikan adanya korelasi atau 

hubungan antara kekompakan atau kohesivitas dalam tim dengan 

penyimpangan perilaku organisasional, yang diharapkan bemilai negatif. 

Artinya, makin baik dan makin erat bnbungan yang teljalin dalarn 

kelompok atau tim kerja, mak:a masing - masillg anggotanya air..an saling 

mempercayai dan mengawasi sebingga makin kecil kesempatan timbulnya 

penyimpangan perilaku organisasional. Hipotesanya adalah sebagai 

berikut: 

Hrc: Kualitas kohesivitas tim akan berhubungan negatif terhadap 

pe11)limpangan perilalm organisasional 
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Selanjutnya, diharapkan juga dapat dibuktikan adanya korelasi a tau 

hubungan antara konflik keluarga - peke~aan dengan penyimpangan 

perilaku organisasiona11 yang diharapkan bemilai positif. Artinya semakin 

kecil adanya kcnflik keluarga - pekeljaan akan semakin kecil pula 

kemU!lgkinan teijadinya penyimpangan perilaku organisasional. 

Sebaliknya, semakin beaar konflik keluarga - pe~aan akan 

memperbesar pula penyimpangan perilaku dalam organisasi. Hipotesanya 

adalah sebagai berikut: 

}/FJYC.- Konflik keluarga - pekerjaan alam berhiJbungan positif 

terbadap penyimpangan perilaku organis(lsional 

4.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan surve1 

dengan pendek:atan cross sectional dengan mengambil data - data primer 

beropa penyebaran kuesioner kepada para profesional di Basamas,. dalam 

hal ini adalub para Rescuer yang bernda di seluruh Kantor SAR di 

Indonesia sebagai Unit Pel.aksa:na Teknis Basarnas serta kepada para 

jajamn pimpinan di Kepolisian Negara Republik Indonesia. Hal ini untuk 

mengetahui apakah hubungan atasan - bawa.han, kohesivitas tim dan 

konflik keluarga - pekeljaan ada hubungannya I mempnnyai pengarub 

terhadap penyimpangan perilaku organisasional (OMB) di dalam 

organisasi Basamas dan Polri. 

Kedua organisasi ini dipilih karena selain darl yang telah 

disebutkan dalarn hab pendahuluan, juga karena jubatan struldural (sam pel 

Polri) dan jabatan fungsional (sampel Basarnas) merupakan peran yang 

signifik:an terhadap jalannya organisasi. Penyimpangan perilaku 

organisasional cenderung lebili mudah diamati jika dilakukan oleh 

kelompok yang membawa tupoksi utama organisasi dalam pekeijaannya 

sehari- hari. 

Pemilihan Rescuer sebagai responden dalam Basamas, seperti telah 

diuraikan sebelumnya, didasarkan atas dasar pemikiran bahwa inti 

organisasi {core business) dati Basamas adalah penyeiamatan baik jiwa 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



37 

maupun materiil, dalam hal ini ujung tombaknya adalah para Rescuer, 

dengan tidak mengesampingkan peran pam struktmal dan penduknng 

lainnya. Penyimpangan perilaku organisasional yang dilakukan oleh Tim 

Rescuer yang menjalankan tugas penyelamatan di lapangan akan lebih 

mudah diamati oleh masyarakat. 

Basamas yang dalam setiap pekerjaannya menjunjung tinggi azaz 

keljasama tim (team work), waktu kerja anggota tim penyelamat yang 

melebihi waktu keija normal, yang mana seorang Rescuer juga diduga 

menimbulklln konflik peran antara peran delam pekeljaan dan dalam 

keiuarga, baik: perannya sebagai ayah, istri, an.ak, cucu atau peran Iainnya 

dalam keluarga, serta adanya peran Jearn leader dalam setiap operas! SAR 

membuat Tim Rescue merupaka.n target sampling yang baik dalam 

pengujian hipotesa. 

Dalam pelaksanaan tugas pekC!jaan sebari - bari di Polri, 

pemimpin memegang penman penting daiam kcberbasilan organisasi 

melaksanakan tugas JKlkok dan fungsinya. Segala bentuk tindakan yang 

dilakukan. oleh anggota organisasi Polri jika tanJm otorisasi atau perintah 

dari pimpinan dan I atau bertentangan dengan petintab yang diberikan, 

depat dipandang ••bagai bentuk pembl!llgkangan (deser.oi) yang memililci 

konsekuensi yang cukup berat Oleh lam:na itu, •ebagai respomlen d.a1am 

sampel Polri dipilih kelompok pojabat stru.knJ.ral. Terkait dengan variabel 

pen.elitian terutama babangan atasan- bawaban, kelompok pimpinan yang 

dipilih adalab merupekan tingkut manajerial menengah yang masih 

memiliki atasan untu.k dipatubi dan juga bawahan untuk diatur. Disamping 

itu, waktu keija anggota kepolisian yang tidak normal mengingat ti.ngginya. 

tinglw krirninalitas dan kasus kejabatan (Baruno, 2008) diduga juga 

menimbulkan .k:ouflik anta.ra kewajiban terhadap keluarga dengan 

kewajiban dan tugas pekeJjaan, serta perltmya koordinasi dan kerjasama 

dalam penanganan suatu perkara baik di dalam tim maupun antara tim 

membuat pejabat struktmal Polri merupakan target sampling yang baik 

da1am pengujian hipotesa 
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Skala yang digunakan adalah Skala Likert, yang juga disebut 

summated-rating scale, yang merupakan teknik pengukuran s.ikap yang 

paling luas digunakan dalam riset sumber daya manusia. Skala ini 

memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan 

mereka. Piliban dibuat berjenjang. mulai dati intens.itas yang paling rendah 

sampai paling tinggi. Jumlab jenjang yang digunakan delam penelitian ini 

sebanyak 6 jenjang. 

Berikut pembagian 6 jenjang pada Skala Likert yang digunakan 

dalam :penetitian ini: 

1 q Sangat Tak Setuju 

2 q Tak Setuju 

3 ~ Cenderung Tak Setuju 

4 = Cenderung Setuju 

5 ~ Seruju 

6 = Sangat Setuju 

Pemilihan 6 jenjang dalam Skala Likert ini adalah untuk 

menghindari munculnya kecenderungan pemilihan nilai tengah (central 

tendency) oleh parn responden yang tentunya akan cukup menyulitkan 

dahun pengolahan dau interpretasi basil yang ahun dilakekan. 

4.3. Pengnmpulan Data 

Metode penga.mbilan sampel yang diambil adalah Convinient 

Sampling, yang mana kalompek sampel diambil alas alasan kepraktisan 

dan efiensi serta kemudaban saja. Kelompok sampel yang dipilili adalah 

satu kurnpuJan beberapa pimpinan POLRl yang sedang melaksanakan 

tugas pimpinan di Diklat POLRI - Bandung, yang bernsal deri baibagai 

satuan wilayah di Indonesia. Pimpinan Polri yang menjadi sampel adalah 

pimpinan pada level setara middle managers (pangkat ajun komisaris 

sampai dengan komisaris besar). Untuk pam Rescuer Basamas hampir 

sama dengan POLRI. juga diambi! dari para Rescuer yang sedang 

melakuk:an pelatihan. Peserta adalah perwakilan dari seluroh satuan keija 

(33 satuan kerya) yang ada di lndoneaia. 
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Jumlah kueskmer yang diseba.r di Basamas ada1ah sebanyak 115 

buah, kembali 1!0 buah dan yang dapat diolab sebaoyak 106 kuesioner. 

Sedaogkan di Polri. dari 139 kuesioner yang disebar kepada responden, 

kembali 136 buah, dan sebanyak 131 kuesioner dapat dir>lab. Jumlab 

kuesioner yang disebar ada1ah sebanyak jw:nlab peserta pelatihan. Menurut 

Hair, Black & Babin (2006) jumlab sampel minimum dibandingkun 

jumlab variabel adalab 5:1 dengan jumlab yang disaronkan adalab 15 -

20:1. Jumlab variabel penelitian ini adalab 4, dan perbandir>gan jumlab 

sampelnya adalab 26:1 (Basamas) dan 32:1 (Polri) atau telab memenulri 

syamt jumlab. 

Pengisian kuesioner ini diawasi langsWJg oleh beberapa surveyor. 

Diklat Suspim POLRI tempat pengambilan data ini dibagi dalam 4 kelas 

masing-masing berisi antara 30- 35 orang pejabat Masing- masing kelas 

diawasi oleh 2 orang surveyor. Sedangkan di Basarnas pengambilan data 

dilakukan saat diklat SAR Equipment yang dilaku.kan di Jakarta, diikuti 

oleh perwakilan Rescuer dari 33 Rescue unit di seluruh Indonesia. Para 

responden berada dalam sebuah kelas besar, yang diawasi oleh 4 orang 

surveyor. 

4.4. Alat Pengukuran 

Data yang digunaka.n dalam penelitian ini diperoleh deogan 

menyebru:kan kuesioner yang terdiri dari lima bagian. Bagian I adalab 

bagian kuesioner yang berisikan pertanyaan mengenai data responden. 

Bagian II - V adalab bagian kuesioner untuk mengumpulkun data 

mengenai Leader - Member &change, Team Cohesiveness~ Family -

Work Conflict dan Organization Misbehavior. 

4.4.1. Kuesioner Data Responden 

Pada bagian I dari kuesioner, data yang dikumpulkan 

ada1ah data mengenai responden. Data tersebut terdiri dari: 1) Usia, 

2) Pendidikan, 3) Masa K!llja, 4) Status, 5) Unit Kelja dan 6) 

JumJab tanggungan responden. 
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Pada k.uesioner Polri juga ditanyakan Pangkat responden 

sedangkan peda kuesioner Basamas ditanyakan juga Pemn 

responden dalam tim. Keseluruhan pernyataa.n dapat dilihat pada 

lampiran-1 dan lampiran-2. 

4.4.2. Kuesioner Leader- Member Exchange (LMX) 

Kuesioner bagian ini terdiri dari 12 pernyataan yang 

diadaptasi dari kuesioner yang dipergunakan oleh Budi W, 

Soetjipto dan !mira Uno (2007) dengan menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan oleh Liden & Maslyn (1998). LMX disini 

mengukur kedekatan hubUllgall atasan - bawahan. Pemyataan ! -

12 selurehnya merupakan pemyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel LMX (leader - member exchange) (satu 

dimensi). 

Keseluruban pemyataan dapat dilihat pada !ampiran-3. 

Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti yang 

telab dijelaskan sebehmmya. 

4A.3. Kuesioner Team Cohesiveness (TC) 

Kuesioner bagian ini terdiri dro:i 13 pernyataan yang 

dikembangkan oleh Daft & Marcie (1998). TC disini mengukur 

kedekatan atau kekonlpakan dalam tim. Pernyataan I - 13 

se!orehnya merupakan pemyataan yang digunakan untuk 

menguku.rvariabel TC (team cohesiveness) (satu dimensi). 

Keseluruban pemyataao dapat dilihat pada lampiran-4. 

Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti yang 

telah dijelaskan sebelll!lmya. 

4.4.4. Kuesioner Family- Work Conflict (FWC) 

Kuesioner bagian ini terdiri dari 31 pernyataan yang 

dikembangkan oleh G<lod & Young (1996}, Boles, Howard & 

Donofiio (2001), Boles, Johnston & Hair (1997). FWC disioi 
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mengukur konflik anlllia keluarga dengan pekeljaan. Pernyatoan I 

- 31 selurulmya merupakan pernyatJJan yang digunakan untuk 

mengukw: dimensi variabei FWC (family wark conflict) (satu 

dimensi). 

Keselurulmn pernyataan dapat dilihat pada lampi<an-5. 

Piliban jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. 

4..4.5. Kuesioner Organizational Misbehavior (OMB) 

Kuesioner bagian ini terdiri dari 23 pemyataan yang juga 

dipergunakan oleh Budi W. Soetjipto dan Indra Uno (2007) dalam 

pengukuran OMB, menggunakan kuesioner yang dikembangkan 

olah Vardi & Weitz (2004). OMB disini mengukur penyimpangan 

perilaku organisasional. Pemyataan l ~ 9 mengukur dimensi 

SOMB atau dimensi Self dari penyimpangan perilaku 

organisasional. Pemyataan 10- 14 mengukur dimensi OOMB atau 

dimensi Organization dari penyimpangan perilaku organisional, 

dan pnrnyataan 12 - 23 mengukur dimensi lOMB atau dimensi 

Interpersonal dari penyimpangan perilaku organisasional. 

Keselurulmn pernyatoan dapat dilihat pada lampiran-6. 

Pilihan jawaban menggnnakan 6 level Skala Likert seperti yang 

telBh dijelaskan sobelumnya. 

4.5. Data Deskrlplif Basil Pengumpulan 

Data deskriptif yang didapat dari lruesioner ini dapat dilihat pada 

tabel frekuensi di bawah ini: 

Tabel 4.1 Statistik - Data Responden Polri dan Basamas 

M•sa Unit Jumlah 
SampeJ Usia Ptndidikan Status 

Kerja Kerja ianggungau 

POLRI NValid Bl 131 131 131 Bl l3l 

Tidak 
0 0 0 0 0 0 

Lengkap 
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B""""" N Valid 106 106 106 106 !06 106 
- ~ ~ 

Tidak 
0 0 0 0 0 0 

Lengka.p 

Total 237 231 237 237 237 237 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa seJuruh responden yang 

dinyatakan baik dan dapat diolah dalanya (237 onmg) mengisi seluruh 

pertanyaan dalam lembar data responden (tidak ada yang dikosongkan). 

Kemudian penghjtungan frekuensi atas data usia responden 

menunjukkan basil sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Tabulasi Usia- Data Responden Polri 

Valid Cumulative 
Usia FNquenc.y Percent 

Peree:nt Pertent 

Valid <30: th 0 0 0 0 

30-35th 3 2.3 2.3 2.3 

.:36;.:;4(} lhJ . 18 :'.!.; ~~s; -~~~t- ;,-; ,'c,~~ti ~i 6,L~~ : <>, .• ,_-,_:~_:;- ~ij:_,,,:,~·.:. " 
41-45 th 27 20.6 2!16 82.4 

46--50 th 2! 16J) 16.0 98.5·-

>50th 2 1.5 1.5 100.0 

Tolal 131 [00.0 100.0 

Dati label diatas dapat dilihat bahwa dalam organisasi l'olri, 

khususnya dalam popu!asi sarnpel yang diamhil, rentang usia teroanyak 

adalah pada renlang 36 - 40 tahun (59,5%). Sedaugkan pada organlsasi 

Basamas, seperti yang dapat dilihat dalam !abel 4.3 berikut ini, renlallg 

usia yang terbanyak adalah pada kisaran usia < 30 th (63,3%). Hal ioi 

timbul karena perbedaan jenis jabatan kedua k:elompok sampel, yaitu 

tingkat strukturnl pada kelompok sampel Polri, dan fungsional Rescuer 

pada kelompok sarnpel Basarnas. Sesuai dengan tuntutan pekerjaan 

penyelamatan pada organisasi Basamas, anggota tim penyelamat dituntut 

memiliki kekuatan fisik: yang prima, yang oleh orga:nisasi diwujudkan 

pada perekrutan dan pembentukan tim dengan mayoritas usia muda 
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sebingga dibarapkan memiliki vitalitas dan kelruatan fisik yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang berusia culrop lanjul 

Tabel4.3 Tabulasi Usia- Data Responden Ba.samas 

Valid Cumulative 

Per<:ent Percent 
Usla Frequency Percent 

Valid _._.-... ·.<30~-

30-3$th 

- 66 .... · .·· . ~23 ... ·. . . • . .~2.3 . . ~2.3 . 

21 19.8 19.8 82.1 
--~,67--<"o"th.--·---,8:---- 7.-5...--·--,7".5~-----;;8"9.76 --1 
--..--=---.,--·-.,..---~---41-45th 7 6.6 6.6 96.2 

46- 50th 3 2.8 2.8 99.1 
-·~.-:c----.----;;-- --;;-----=..----1 > so th 1 .9 .9 100.0 

Total 106 100.0 HKW 

Hitung frekuensi terhadap pendidikan responden dapat ditihat 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel4.4 Tabulasi Pendidikan- Data Responden Polri 

Valid Cumulative 

Percent 
Pendidlkan Freqne~y Percent 

Valid SLTA atau sederajat 10 7.6 7.6 

DJ atau sedcrajat 14 10.7 10.7 18.3 

S2 atau sedemjat 36 27.5 27.5 100.0 

Total 131 IOO.O 100.0 

Tabel4.5 Tabuiasi Pendidika.n- Data Responden Basamas 

Valid Cumulative 
Pendidik»tt F~quency Peuent 

Percent Percent 

Valid ;~:~f.Jf;--~- ~~j~!--
- 7!f :·.::13.6- . - -

:?..3.fj,· ·73.~ .. ' " - "\- _. .; ' -(:., .. -~_,,.., . '-'- ;,_, ·"·'-' /·: --~ . • . 
D3 atau sederajat 13 !2.3 12.3 &S.S 

S 1 atau sederajat 15 14.2 14.2 100.0 

To!al 106 100_0 100.0 
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Dari kedua label (label 4.4 dan label 4.5) dapat dilihat bahwa 

dalam organisasi Polri .frekuensi tingkat pendidikan terbesar ditunjukkan 

oleh tingkat pendidikan setingkat atau dialas Sl (81,7%) dengan porsi 

teroesar pada pendidikan setingkat Sl (54,2%). Beroeda dengan organisasi 

Basarnas, tingkat pendidikan terbanyak diberikan oleh tingkat pendidikan 

setingkat SLTA (73,6%). Hal ini dapal dijelaskan karena dalam kelompok 

jabatan struktural (organisasi Polri) lebih diperlukan keahlian interpersonal 

dalam melaksanaiom tugas kopemimpinan sedangkan dalam kelompok 

jabatan ftltlgsional penyelamat atau Rescuer {o.rganisasi Basarnas) lebih 

diperlukan faktor keterampilan dalam pelaksanaao tugas dan fungsinya, 

sebingga dalam kelompok sampei Basaroas, responden dengan tingkat 

pendidikan setingkat SLTA lebih dontinan sedangkan kelompok sampel 

Polri roenunjuk:kan tingkat pendidikan setara Sl yang lebih domlnan. 

Kedua jenis data diatas, yaihl usia dan pendidikan, memiliki 

keterk.aitan juga. dengan jenis data sclanjutnya. yaitu masa Jrerja, seperti 

ditunjuk:kan dalam tabulasi sebagai berikut: 

Tabel4.6. Tabulasi Masa Kelja- Data Responden Polri 

VaJid Cumulative 
Mas• Kerja Frequency Percent 

Pen::ent Percent 

Valid 5-IOtb l ·' .8 ·' . 
11-15th 32 24.4 24.4 25.2 

M9~~~::~~~:~~.- ··~ '"'58''"' -~•;;p~;)~.~ ~1:~--c ~-,:'{,~: ~i~,~~~t::.~ ~~~~:);; ~;~~{~·?t: 
~l-25th 38 29.0 29.0 9&.5 

26-30th 2 l.S 1.5 100.0 

Total 131 100.0 100.0 

Tabel4. 7 Tabulasi Masa Ke:rja- Data Responden Basamas 

VaHd Cumulative 
MasaKerja Frequency Percent 

Percent Percent 

Valid 
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l6~20th 6 5.7 5.7 93.4 
··~ 

2!-251h 6 5.7 5.7 99.1 
-- j --26-301h .9 .9 100.(} 

Tota! 106 100.0 100.0 

Kelompok sampel Polri dengan ftekuensi usia dan tingkal 

pendidikan yang lebih tingi dibandingkan dengan kelompok Basarnas, 

juga menunjukkan rentang masa kerja yang lebih tinggi jik:a dibandingkan 

dengan kelompok Basaroas. Pada organ:isasl PoJri, rentang masa kelja 

terbesar ditunjukkan oleh rentang masa ketja 16 - 20 tahun (44,3%) 

sedangkan pada organisasi Basarnas rentang masa kerja terbesar 

ditunjukkan oleh kelompok rentang masa keqa < 5 tahun (64,2%) seperti 

yang dapat dilihat dalam tabel4. 7 diatas. 

Tabel4.8 Tabnlasi Status Pemikahan- Data Responden Polri 

Va1id Cumul:ative 
Status Petnikahllll 

Percent Pereent 

Valid Belum Menikab 2 1.5 1.5 l.5 

.::~:\}~~~tt~~- \-~i,,rJ:12:i~~ ~(~g~~;t~t ;~~t..~~~~},-- 1=--~?:~::~~A~~r~) 
PemahMenlkah 10 7.6 7.6 100.0 

Total 131 100.0 10{).0 

Pengbitungan frekneosi selanjutnya adalah terbadap status 

pemikahan respondan, yang tampaknya tidak terlalu dipeugaruhi oleh data 

sebelumnya (usia, tingkat pendidikan dan masa kerja), karena kedua 

kelompok sampel menunjukkan frekuensi maksim.um pada status yang 

samn, yaitu pada status Menikah yaitu sebesar 90,8% ( orgauisasi Polri) 

dan 54,7% (orgauisasi Basamas) walaupen dengan tingkat usia yang lehlb 

tinggi pada organisasi Polri menyebabkan pernentase responden dengan 

status Menikah menjadi lebib besar daripada dalam organisasi Basarnas 

seperti yang dapnt dilihat pnda tabel4.8 dialas dan tabel4.9 beriknt ini. 
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Tabe14.9. Tabulasi Status Pem.ikahan- Data Responden Basamas 

Valid Cumulative 
Status Peruikaban Frequency P£rcent 

Percent Pencot 

Valid Belutn Menikah 48 453 45.3 453 

-" ~ ' "~,sa"~ -54.7--,--• 54.;;-c- "~~ioo.ri-" 
" " " " " " ' "' " " " " " " """ " " "" ' ' "" " " " 

Total 106 100.0 100.0 

Selanjutnya untuk penghitungan frekuensi jumlah tanggungan dari 

responden, dapat dilihat dalam tabel4.10 dao 4.11 berikut: 

Tabel4.10 Tabulasi Jumlah Tanggungan- Data Responden Pohi 

VaUd Cumulative 
Jumlah Tangguugan Frequeney l'ercent 

l'ercent Percent 

Valid Tidak ada 

I orang 

~ 2ocang 

4oraog 

Total 

2.3 2"3 

3 2.3 2.3 4,6 
--=~-+~~-=~+-"_"_"_ '"~~"-~--

16 12.2 12.2 16.8 

64.1 

35.9 100.0 

131 100.0 100.0 

Tahel4.11 Tahulasi Jumlah Tanggungan- Data Responden Basamas 

Jontlab Tanggungan Fnquen:ey Pereent 
Perrent Pereent 

Dari kedua tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam organisasi Pohi, 

respond en dengan jumlah tanggungan 3 orang menduduki tempat tertingi 

(47,3%) disusul kemudian oleh respanden dengan jumlah tanggungan 4 

orang dengan frekuensi sebesar 35,9%. Daiam organisasi Basamas yang 

menunjukkan frekuensi terhesar adaiah respo:mden yang belum mem.i1iki 
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tanggungan (41,5%) lalu responden dengan jumlah tanggungan 2 orang 

(26,4%). Yang dimaksud dengan jumlah tanggungan disini adalah 

termasuk istri (atau suami) dan anak, jadi jika disebutkan jumlah 

langgungan 2 orang berarti responden tersebut telah menikah dan memiliki 

I orang anak, Namun seperti yang diungkapkan Cailson & Prone (2003), 

yang dapat memiliki konflik penm bukan hanya yang telah bekeiUaiga saja 

namun mereka yang belum menikah namun telah memiliki komitmen 

dalam hubungan, juga dapat memiliki kontlik peran, maka 41,5% 

responden yang belum memiliki tanggungan tetap dapat dilanjutkan 

pengolahan datanya. 

Tabel4.12 Tabulasi Pangkat- Data Responden Polri 

Valid Cumulative 
Pangkat Frequency Percent 

Percent Percent 

Valid Ajun Komisaris 5 ).8 3.8 3.8 
--···------~ -··-~· -----·- ·-~---- ·--·-

Komisaris 65 49.6 49.6 53A 
.. --~ 

_, ___ ·- ,-··~-· 
AjunKombes 35 26.7 26.7 80.2 

-
Komisaris Besar 26 19.8 19.8 100.0 

Total 131 100.0 100.0 

Tabel 4.12 diatas menggambaikan komposisi kepangkatan dari 

data responden Polri. Dari !abel dapet dilihat bahwa dahun kelompok 

Sll!llpel dari organisasi Polri, yang temanyak adalah responden dangan 

pangkat Komisaiis (49,6%), kemudian rusponden dengan pengket Ajun 

Kornisaris Besar sebesar 26,7%, pangkat Komisaris Besar (19,8%) dan 

terakbirresponden dengan pangkat Ajun Kumlsaiis (3,8%). 

Berbeda dengan kelompok sampel dari ocganisa.si Basamas. tidak 

dikategorikan berdasarkan pangkatnya, namun dari postsi atau peran 

responden tersebut daiam sebuah Tim Rescuer. Peran tersebut terdiri dari 

para Rescuer~ yang dalam sebuah Tim Rescuer memiiiki tugas utama 

pencarian dan penyeiamatan korban; tim medis yang memi)iki tugas utama 

untuk memberikan dukungan dan pertolongan medik baik: bagi panl 

korban dan terotama bagi seluruh anggota tim; dan para pendukung yang 
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memiliki tugas utama menyediakan dan memfasiJitasi segala sarana dan 

prasarana yang diperlukan bagi tim Rescuer tersebut daiam menjalankan 

suaru operasi SAR, misalnya dukungan logistik bagi tim selama masa 

operasi dilaksaoakan. Ketiga peran dalam sebuab tim Rescuer itu secara 

baersama - sama menjalankan sebuah mlsi atau operasi SAR dalam suatu 

musibah yang teJjadi Komposisi responden berdasarkan peran dalam tim 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel4.13 dibawah ada:Jah 63,2% Rescuer. 

34% pendukung. dan 2,8% medis. 

Tabel4. l3 Tabulasi Peran- Data Responden Basamaa 

V.Ud Cumulative 
Peru da.lam Tim Fre.qoeney Penent 

Percent Pereeot 

Valid R<Scuer 67 63.2 63.2 63.2 
~ .. -~-- ---~---

Mcdi~ 3 2.8 2.8 66.0 
.... --.. .. -- .. ---· ..-·~-----

Pendulrung 36 34.0 34.0 100.0 

Total 106 100.0 100.0 

4.6. Variabel Uji 

Variabel bebas (independent variable) pada peuelitian ini adalab 

faktor kualitas hubungan atasan - bawaban, kohesivi!as tim dan konflik 

ke!Ul!l'g8- pekeljaan. 

Variabal larikat (dependent variable) pada peneiitian ini adalab 

penyirnpangan perilaku organisasional. 

4.7. Vallditas dan Reliabllltas Pengujian 

Validitas dan reliabilitas (kehandalan) penelitian perlu dijaga pada 

tingkat yang dapat diterima. Alat ukur yang digunakan dalam penelltian 

diambil dari penelitian terdabulu sebiogga validitas alat ukor telab dapat 

dipereaya, Namun demikian, karena dilakukan penyesuaian terhadap 

beberapa penyataan dalam alat ukor lerSebut dan juga dilakokan lerhadap 

sampel yang berbeda, dilakukan uji validitas dengan melakukan 

konfirmasi terhadap faktor analisis atau confinnatory factor analysis 

(CFA) dari alat ukor. Dalam penelitian dengan sam pel sejumlah 237 (131 
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Polri dan 106 Basa.mas} ini, pemyataan denganfocJor loading< 0,5 tidak 

diguuakan dalam penghitungan (Hair, Black, Babin, Anderson & Thatam, 

2006). Dengan kata lain, banya pemyataan yang dapat menjelaakan 

variabel lebih dari 50% saja yang dihitung. Selain itu, basil perbitungan 

dengan metode fakror analisis hams menunjukkan jumlah kumulatif 

ekstraksi bernila.i minimal 60% {Hair, Black. Babin, Anderson & Thatam, 

2006), yang berarti alat ukur yang diguuakan dapat menggambarkan 

minimal 60% dari apa yang hendak diukur aleh variabel. Jilta basil 

perhitungan kumulatif ekstraksi belum mencapai mi:n:imal 60%, 

pernyataan dengan factor loading terkecil dikeluarkan satu derni satu 

hingga teroapai ni!ai kumulatif ek.straksi minimal60%. 

Sedangkan yang dimaksud denguu kebandalnn atau reliabilitas 

adalah stabiJitas., prediktabilitas, akuransi dan konsistensi dari skor 

pengujianjika: dilakukan pada kondisi yang berbeda, Da.Jam penelitian ini 

re1iabilitas diukur dengan menguknr Cronhach Alpha dari pennyataan 

yang valid, pengukuran reliabUitas menggunak:an pengu.kuran Cronbaeb 

Alpha sehagai cara yang diguuakan apabila penguknran dilakukan satu 

kalt Metode lni mengukur konsistensi respons seseorang terhadap semua 

pemyataan dalam tes. Semakin konsisten respon seseorang dalaJn semua 

bagian atau penyataan dalam alat ukurt maka. dapat dikatakan bahwa alat 

ukur !ei>ebut semakin bnmogen. Uji wliabilitas Cronbach Alpha 

dilakukan dengan mengguuakan software SPSS. 

Hasil uji rellabilitas alat ukur dimeosi kualitas hubangan atasan -

bawahan (LMX) dengan 12 pemyalaan mengbasilkan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,839 {Polri) dan 0,873 (Basamas). Dimensi keknmpakan 

lim (TC) dengan 13 pernyataan. mengbasilkan nilai Crcnbach Alpha 

sebesar 0,916 (Polri) dan 0,699 (Basamas). Dimensi konflik keluarga -

peke:Jjaan (FWC) dengan 31 pemyataan menghasilkan nllai Cronbach 

Alpha sebesar 0,935 (Polri) dan 0,913 (Basamas). Sedangkan dimensi 

penyimpangan perilaku organisasinnal (OMB) dengan 23 pemyataan 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,970 (Polri) dan 0,841 

{Basamas). Hasil tersebut menunjukkan bahwa koseluruhan alat ukur yang 
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digunakan memiliki reliabilitas yang baik, karene sesuai dengan literatuc, 

alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik pads nilai Cronbach 

Alfa minimal 0,6-0,7 (Hair, Black, Babin, Anderson & Tbatam, 2006). 

Reliabilitas yang cukup menonjol adalah pada OMB Polri (97,0%) 

jaub melebihi OMB Basamas (84,1%). Hal ini dapat disebabkan 

kemungkinan karena pads Polri sudah lebih jelas dan tegas pemisaban 

antma hal apa yang disebut dengan penyimpangan dan mana yang bukan, 

sebingga dapat diukur dangan baik. 

Hasil uji reliabilitas terl!adsp alat ukur dengan Cronbach Alpba 

yang di1akukan dengan sojlware SPSS dapat dilibat dalam label 4.14 

dibawah ioi 

Tabel4.14 Hasi! Uji Reliabilitas 

Sumber Jumlab 
Sam pel Variabal Alpha 

Data Pernyataan 

POLRl LMX Bagian II 0,839 5 

TC Bagianill 0,916 9 --FWC Bagian IV 0,935 12 
-OMB Bagian V 0~970 22 

Basamas LMX Bagian II 0,873 6 

TC Bagianill 0,699 3 

FWC Bagian!V 0,913 9 

OMB Bagian V 0~841 5 

Dari semngkaian pengujian validitas dan reliabilitas ditemui hanya 

sebagian saja dari keseluruhan alat ukur yang valid dan reliabel. Hal 

tersebut dspat disebabkan karena tidak di!akukan uji validitas dan 

reliabilltas terlebih dabulu sebelum pengisian kuesioner oleb responden. 

Sebagian ala! ukur yang tidak valid dspat disebabkan oleh kurang atau 

tidak mengertinya responden akan pemyataan yang diberikan, atau 

terda.pat ambiguitas dalam pemyataan tersebut Namun demikian sebaglan 

alat ukur yang dinyatakan valid dan reliabei masih dapat dipergunakan 
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untuk: penelitian ini. Pemyataan yang secara valid mewakili varia.bel 

setelah dilakulom penghitungan, maupun pernyataan yang tidal< valid 

dapat dilihat dalam lampiran-7 dan lampiran-8. 

4.8. Metoda AnaUsls Data 

Dalam penelitian ini untu.k mendeskripsikan atribut- atribut dalam 

suatn variabel di tiap objek peneJitian akan digunakan analisis deskriptii 

dengan me:nggunakan mean score per indikator atau pernyataan. Dari 

deskripsi tersebut dapat dilihat pemyataan ·- pemyataan yang mewakili 

kondisi dalam organisasi serta kecenderungan kesetujwm responden 

terhadap hal yang dinyatakan dalam masing - masing pernyataan. 

Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi 

linear untuk menentukan. hubungan antara variabel bebas (independent 

variable) denga.n varia.bel terikat (dependent variable). 

Digunakan regresi linear karena walaupun cam ini sangat 

sedeihana, namun banyak digunakan karena didalamnya sudak termasuk 

analisis korelasi antara variabel independen (X), atau yang sering disebut 

dengan faktor penyeb~ depgan variabel dependen (Y). Regresi l?tear 

memilik:i keistimewaan lain yaitu adanya persama.an yang dihasilkan.. 

Persamaan tersebut nmtinya bermanfaat untuk memprediksi atau merama! 

seberapa jauh pergaruh satu atau beberapa variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen). 

Dari regresi linear juga dapat diketahui bubllllgan antara variabel 

terikat dengan variabel behas, yang dinilai dengan skala 0 - L Makin era! 

bubungan antara variabel tersebut. maka nilainya akan semakin mendekati 

1. Pada akhimya, analisis keeratan hubungan sangat penting untuk dapat 

menentukan keputusan yang tepat. 

Seperti telah disebutkan da1am: bab sebelumnya, penelit:ian ini 

menggunakan model dengan m.enggunakan empat variabel: hubungan 

atasan - bawahan (leader - member exchange), kohesivitas tim (team 

cohesiveness) dan konflik keJuarga - pekeljaan (family - work conflict) 

sebagai variabel independen, serta penyimpangan perHaku organisasionaJ 
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(organizational misbehavior) sebagai variabeJ dependen. Regresi linear 

akan dilakukan pada ketiga variabe! indepeDden secara bersamaan 

terhadap variabel dependen untuk melibat pengaruh variabel independen 

secara keselwu.han terhadap variabel dependen. Data yang diperoleb dari 

237 responden akan diolan dengan mengganakan program SPSS, dan 

basilnya akan diintetpretasikan melalui tabel. Data responden dari Polri 

akan diolah secara terpisah dari data respouden Basamas, dan kemudian 

basi!nya akan dinandingkan. 
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ANALISIS BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Peogolahan dan Analisis Data. 

5.1.1. Po!ri 

Untuk melakukan analisis mean score diperlukan data 

statistik deskriptif dari pernyataan vang dinyatakan valid dan 

reliabel, sebegai berikut: 

Tabel5.1 Mean score per Pemyataan- Data Pohi 

Item Penzya- Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Variabel OMB (OrganizD,tJonal MisbehavWr) 1,3009 
DlmensiSelf- OM8 1,3789 
SOMBOI Mene:lepon untuk urusan pribadi 1,5238 0,9692 I 6 

menggunakan telepon kantor 
sefama jam kerja lllau jam 
istiraha! 

SOMB02 Datang terlambat atau pulang 1,2381 0,6862 6 
lebih cepat lanp<l irin 

SOMB03 Menerima sogokanluang suap 1,2857 0,6912 6 
atau hadiah dari rekanan, atau 
sumber- sumber lainnya 

SOMB04 Menggunakan mesin fotokopi 1,4365 0..7429 I 6 
untuk l.ln1San pribadi 

SOMB05 Menggu.na.ka.n waktu istir:ahat 1,38:10 0,6795 I 6 
siang lebih lama dari yang 
dHzinkan 

SOMB07 Mengambil resiko yang tidak 1,5079 0,9529 6 
dipertukan ~g;m mengabaikan 
pexaturan keselamatan kerja 

SOMB08 Menggunakan blaya pengelu~ 1,2698 0,6377 1 5 
yang tidak: sesuai de~~gan 
prosedur resmi 

SOMB09 Menghadiri acara - acara pribad.i l,3RS9 0,7691 I . 5 
atau po1itik selamajam k;erja 

Dimensi OrgJZnWU/on- OMB 1,2<1<1<1 
OOMBOI Menyabotase pclaksanaan 1,2222 0,6436 5 

kegiatan satuan k«ja saya 
OOMB02 Dengan sengaja me!akukan 1,3095 0,6507 5 

pekcrjaan secara lambat 
OOMB03 Melakukan pemborosan dengan 1,2222 0.6310 5 

peralatan atau uang mi!ik unit 
kerja 

OOMB04 Mengambil peralatan atau barang 1,2143 0,6014 5 
~barang kantor ke rumah taupa 
izin 

OOMB05 Ketinggalan pekerjaan lanpa 1,3651 0,7653 6 
alasan y.mg .ma.ruk akal 
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Dimensl Interpersonal~ OMB 1,2571 
IOMBOl Pimpinan berpihak: pada pegawai I;3!H6 0,7186 1 6 

'"""'tu IOMB02 Mengadukan rekan kerja tanpa 1,2460 0,677.$ 6 
bukli konkrit 

IOMB03 Menyaiahkan rekan kerja untuk 1,2063 0,6611 1 6 
kesalaban yang dibuat sendiri 

10MB04 Peleeehan seksual t~p rekan 1,1190 0,6014 1 6 
kerja 

IOMBOS Berkata tidak sopil!ll'memaki 1,2520 0,7234 6 
rekan ketja 

IOMB06 Mencuri dari rekan kerja 1,1496 0,6182 6 
JOMB07 Membahayakan rek:m kerja 1,1339 0,6090 6 
10MB OS Mengusuikan penteQltan pegav..U 1,1890 0,7097 6 

"""''"""' JOMB09 Menenlang keputusan atasan 1,7165 1,0683 6 

Varlabetl.MX (l.emJer- Memhef' Exchange) 4,9'17il 
LMJ@ Saya mengagwni pengetahuan 4,9466 0,8257 6 

dan kemampuan alasan saya 
sehubungan dengan pekerjaaJmya 

LMX05 Sanga! menyenangkan bekerja 4.9692 0,8347 2 6 
dengan ataSan saya 

LMX06 Saya lerkesan dengan 4.9385 9,7851 6 
pengetahuan ata.san mengenai 
pekerjaannya 

LMXll9 Saya mengagu.rni kemampuan 5,1385 0,7016 3 6 
profesional ararw sa)a 

L\1Xto Atasan saya terma.suk orang yang 4,9923 0,7206 2 6 
menyenangkan \Ultuk: dijadikan 
ternan 

Variabd TC (feam Cohesiveness) 4,9055 
TCU2 Kami membahas dan rnembagi 5,0236 1,2938 6 

sasaran yang sama untuk 
pekerjaan dan tingkat Tim Rescue 

TCU3 Kami mengbabiskan sebagian 4,5669 1,4507 6 
besar waktu pertemuan Tim 
Rescue untuk membicatakan 
pekerjaan, tetapi diskusi tetap 
befjalan terbuka dan aktlf 

TC04 Tun Rescue diskuri tentaDg 4,6457 1,3305 6 
berbagai konflik dan 
ketidaksetujua.n sarnpai semua 
selesai 

TC05 Anggota Tim Rescue 4,7638 1,19-16 6 
mendengarkan secar.t ha!i- hati ,, 
satu sama lain 

TC06 Anggota Tim Rescue sung:gub 4,6693 1,2476 ! 6 
saling percaya satu ...ama lain. 
berbkara secara pribadl tentang 
apa yangkami rasakan 

TC08 Setiap anggola Tim Resent 5,0945 0,9794 6 
mencari cara untuk memberikan 
kontribusi bagi ptoduk akhir 

TClO Kami denp.n beba.s memberl 4,9370 1,0293 6 
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nilai lebih alas pe:kerjaan yang 
berluisil dengan baik: 

TCII Anggota Tim Rescue member! 5,2126 0,8417 t 6 
dan menerima wnpan balik untuk 
membantu Ke:lompok * menjadi 
lebih bail<: 

TCl3 Anggota Tim Rescue saling 5,2362 0,79i4 t 6 
rnenyu}(ai dan meughormali satu 
sarna lain 

Variabel FWC (FIUtlily- Work Conjlkt) 1,9802 
FWC04 Karir pasangan (suami atau istri) 1,9512 1,2069 t 6 

saya berkonflik (tidal<: CQC.ok} 
dengansaya 

FWC06 Problema keluarga menyebabkan 2,0163 !,3549 6 
saya kehllangan waktu kelja 

FWC08 Saya gelisah, tegang atau ftustasi 1,6557 1,0662 6 
ketika saya pulang kerja, sampai 
rumah 

FWC14 Tuntutan pekerjaan saya 2,2049 1,4768 6 
mencampuri dan menggangu 
.kehidupan keluarga dan rumah 
tanggasaya 

fWClS K.arena pekerjaan saya, saya tidak 2,Q082 1,3205 6 
dapat melibatkan dlri saya dalam 
menjaga dan memelihara 
hubungan dekat antara keluarga 
saya atau suami (istri) sa.ya 

FWCI6 Hal- hal yang ingin saya lakuk.an 2,0574 !,2284 6 
di rumah tidak dspa.t terlaksana 
karena hmtulan pekcrja.a.n saya 

FWCl7 Saya seringtidak dapat mengikuti 2,3033 1,4252 t 6 
kegiatan keluarga saya yang 
penting kareo.a pekerjaan .saya 

FWC18 Ada ke:tidaksesuaian komitmen 2,2!31 1,3861 6 
aniMa peketjaan says dengan 
kornitmen dan tanggungjawab 
yang says miliki unttlk keluarga 
atau sua.mi (istn) saya 

FWC19 Tuntl.illm keluarga saya a{<l.u 1,?377 0,9&59 s 
suarni (istri} saya roenC<lltlPwi 
(mcnggangu) kegiatan yang 
berkaitan dengan peW]aan saya 

FWC21 Apa- apa yang ingin saya 1,7951 0,9953 6 
Iwjakan di tempat kerja tidak 
dapat terlaksMa bu'ena tuntutan 
keluarga atau suami {istrl) saya. 

FWCJ.2 Kehldupan keluarga say.~ 1,.8115 1,{)782 t 6 
mencampuri (mengg<mgu) 
terhadap tanggungja"'<tb saya di 
peketjaan seperti hadir tepat 
waktu, menydesaikan rugas-
tugas harian dan kerja lembur 

FWC23 Rekan seketja dan ternan- Ieman 2,0082 1,3514 I 6 
saya titiak mcnyukai saya karena 
saya terlalu mendahuiukan 
keluars;a saya 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, piliban jawaban 

pemyataan yang disediakan adalah 6 jenjang skala Likert mulai 

dari 1 hingga 6, yang mana I adalah sangat tak setuju, 2 betarti tak 

setuju, 3 betarti agak tak setuju, 4 betarti agak setuju, 5 betarti 

setuju dan 6 adalah sangat setuju. Oleh karena itu untak variahel 

LMX dan TC, apabila mean score dari pemyataan tersebut bernilai 

1-3,49 berarti hubungan atasan~ba.wahan dan kohesivitas tim 

rendah, dan mean score 3,5 - 6 berarti hubungan atasan~bawahan 

dan koheslvitas tim tinggi. Untuk variabel FWC dan OMB, apabila 

mean score dari pemyataan tersebut bemilai l-3,49 berarti konflik 

keluarga-pekerjaan atau penyimpangan perilaku rendah, dan mean 

score 3,5 - 6 berarti konflik keluarga-pekeijaan atau 

penyimpangau perilaku tinggi. 

Variabel Hubungan Atasan- Bawahan ~1\fX) 

Seluruh pemyataan yang bertujuan untuk mengukur 

hubuugan atasan- bawahan (LMX) yang layak dianalisis memiliki 

mean score cliatas 4,5. LMX03 memiliki mean score 4,9466. Hal 

ini berarti sebagian besar responden mengagumi pengetahuan dan 

kemampuan atasaneya sehubungau dengan peketjaanilya_ LMX05 

memiliki mean score 4,9692. Hal ini berarti sebagian besar 

responden memsa sangat senang bekerja dengan atasannya. 

LMX06 memiliki mean scare 4,9385. Hal ini berarti sebagian 

besar responden terkesan dengan pengetahuan atasan mengenai 

pekerjaannya. L~09 memiliki mean score 5,1385. Hal ini berarti 

sebagian besar responden mengagunti kemampuan professional 

atasannya. LMXI 0 memilik:i mean score 4,9923. Hal ini bemrti 

sebagian besar responden menganggap bahwa atasannya termasuk 

orang yang menyenangkan untuk dijadikan ternan, 
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Variabcl Kohesivitas Tim (TC) 

Seluruh pernyataan yang bertujuan untuk mengukur 

kohesivitas tim (TC) yang layak dianalisis memiJiki mean score 

diatas 4,5. TC02 memiliki mean score 5,0236. Hal ini benuti 

sebagian besar responden membahas dan membagi sasaran yang 

sama untuk pekerjaao dan tingkat satuan kerjo. TC03 memiliki 

mean score 4,5669. Hal ini berarti sebagian besar responden 

menghabiskan sebagian besar waktu pertemuan satua.n unit kerja 

untuk membicarakan pekerjaan, tetapi diskusi tetap berjalan 

terbuka dan aktif. TC04 memiliki mean score 4,6451. Hal ini 

berarti sebagian besar responden dalam satuan unit ketjanya 

mendiskusikan tentang berbagai konflik dan ketidaksetujuan 

hingga semua selesai. 

TC05 memiliki nwan score 4,7638. Hal ini berarti sebagian 

besar responden sebagai anggota satuan unit ketja mendengarkan 

secara hati - hati satu sama Jain. TC06 memiHki mean score 

4,6693. Hal ini berarti sebagian besar responden sungguh saling 

percaya satu sama lain; berbicara sooara pribadi tentang apa yang ia 

rasukan. TC08 memili.ki mean score 5,0945. Hal ini bemrti 

sebagian besar responden mencari cam untuk memberika.n 

kontribusi bagi produk akhir. TClO memillki mean ~·core 4J9370. 

Hal i:ni berarti sebagian besar responden dapat memberi penilaian 

lebih atas pekeljaan yaog berl!asll dengao baik. TCII memiliki 

mean ;score 5,2126, Hal ini berarti sebagian besar .responden 

member dan menerima umpan batik untuk membantu sat:uan ujit 

kexja menjadi lebih baik. TC13 memiliki mean scare 5,2362. Hal 

ini berarti sebagian besar responden sating menyukai dan 

mengbonnati sesama anggota satuan unit keJja. 

Variabel Konfiik Keluarga- Pekerjaan (FWC) 

Seluruh pemyataan yang bennjuao untuk mengukur konflik 

keJuarga - pekeijaan (FWC) yang layak dianalisis memlliki mean 
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score dibawah 2,5. FWC04 memili.ki mean score 1.9512. Hal ini 

berarti sebagiao besar responden tidak merasa karier pasangannya 

berlmnflik (tidak cocok) dengannya. FWC06 memiliki mean sccrre 

2,0163. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merasa 

bahwa problema kelua:rga menyebabkan ia kehilangan waktu kelja. 

FWC08 memiliki mean score 1,6557. Hal ini bera:rti sebagian 

besar responden tidak memsa tegang atau ftustasi ketika ia pulang 

kexja sampai rumah. 

FWCI4 memiliki mean score 2,2049. Hal ini bera:rti 

sebagian besar responden tidak merasa tuntutan peke.Ijaannya 

mencampwi dan mengganggu kehidupan keluarga dan 

rumahtangganya. FWC15 manilliki mean score 2,0082. Hal ini 

berarti sebagian besar responden tidak merasa bahwa karena 

peketjaannya ia tidak dapat melibatkan diri dalam menjaga dan 

memelibara hubungan dekat anta:ra keluarga dan pasangannya. 

FWC16 memiliki mecm score 2,0574. Hal ini berarti sebagian 

besar responden tidak merasa tidak dapat melaksanakao bal-bal 

yang ingin dilakukan dirumab karena tuntullul pekeljaannya. 

FWC17 memiliki mean score 2,3033. Hal ini berarti sebagian 

besar responden tidak memsa sering tidak dapat mengiketi 

kegiatan keluarga yang penting karena tu.ntutan pekeJjaannya. 

FWC18 memilild mean score 2~2131. Hal ini berarti sebagian 

besar responden tidak merasa bahwa ada ketidaksesu.aian 

lrontitmen antrua pekeljaan saya dengan kontitmen dan tanggung 

jawab yang ia miliki untuk lreluarga a tau pasangannya. 

FWCI9 memiliki mean score 1,7377. Hal ini berarti babwa 

sebagian besar responden tidak merasa bahwa tuntutan keluarga 

atau pasangan mencampuri atau mengganggu kegiatan yang 

berkaitan dengan pekerjaannya. FWC21 memiliki mean score 

1,795L Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merasa 

babwa hal yang ingin dike;jakan di tempat keija tidak dapat 

terlaksana karena tuntutan keluarga atau pasangannya. FWC22 
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memiliki mean score 1~8115. Hal ini berarti sebagiau besar 

responden tidak merua bahwa kehidupan keluarganya 

mencampuri (menggangu) terhadap tanggung jawabnya di 

pekeljaan seperti hadir tepat waktu, menyelesaikan tugas - tugas 

harian dan kerja lembur. FWC23 memiJiki mean score 2)0082. Hal 

ini berarti bahwa sebagian besar respondeD. tidak mernsa bahwa 

reka.n sekeija dau ternan - temannya tidak menyukai dis karena ia 

terlalu mendahulukan keluarganya. 

Variabel Penyimpangan Pedlaku Organisasional (OMB) 

Seluruh pemyataan yang bertujuan untuk mengukur OMB 

memiliki mean score < 2. Hal ini berarti sebagian besar responden 

tidak menyetujui kegiatan menelepon untuk wusan pribadi 

menggunak:an telepon kantor selama jam kerja atau jam istirahat, 

datang terlambat atau pulang lebih cepat tanpa izin, menerima 

sogokan!uang suap atau hadiah dari rekanan, a tau sumber- sum bet 

lainnya, menggunak:an mesin · fotokopi untuk urusan pribadi, 

menggtmakan waktu istirahat siang lebili lama dari yang diizinkan , 

mengambil resiko yang tidak diperlukan dengan mengabaikan 

peraturan keselamatan kezja. menggunakan biaya pengelu.aran yang 

tidak sesu.ai dengan prosedur resmi mengbadiri aca.ra - acara 

pribadi atau politik selama jam kerja, menyabotase pelaksanaan 

kegiatan di unit kOija, dengan sengaja melak:u!Gm pekeljaan Secanl 

lamba~ mehllrukan pemborosan dengan peralatan atau nang mili.k 

unit kelja, mengambil peralatan atau barang - barnng kantor ke 

rumab tanpa izin, ketinggalan pekeijaan tanpa alasan yang masuk 

akel; tidak mexasa bahwa pimpinan berpihak pada pegawai 

tertentu; tidak merasa mengadukan rekan kerja tanpa bukti konkrit; 

tidak merasa menyalahkan rekan keJja untuk kesalahan yang dibuat 

sendiri; tidak menyetujui pelecehan seksual tethadap rekan ketja; 

tidak: menyetujui berkata tidak sopan/memaki rekan keija; tidak 

menyetujui mencuri dati rekan ketja; tidak merasa membahayakan 
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rekan ketja~ tidak merasa mengusulkan pemecatan pegawai tanpa 

dasar dan tidak merasa menentang keputusan atasan. 

Pengaruh LMX, TC dan FWC terbadap OMB 

Kemudian uutuk melihat pengaruh basil pengolahan LMX, 

TC dan FWC sebagai variabel behas secara keselurahan terhadap 

OMB sebagai variabel terikat memberikan hasil sebagai berikut: 

Tabel5.2 Hasil Regresi Variabel Bebas Bersama- Sarna Terhadap 
Variabel Terikat (Model Summary & Anova) ~ Sampel Polri 

Predictors Model Summary ANOVA(b) 

R Adjusted Std. Error of 
(Constant) R Sig. 

Square RSquare the Estimate 

FWC, TC,LMX 0.63? 0,406 0,300 0,7932 (}.0000 

Tabel 5.2 menunjukkan kolom Anova dan !«>!om Model 

Summary. Kolom Anova menguji apakah model linear yang 

digu.nakan dalam asumsi awal untuk mempedrirakan hubungan 

antarn variabel terikat dengan variabel bebas sudah tepat dan dapat 

diterima. Dari basil pengolahan pada oabel 5.2 dialas dapat dilihat 

babwa dari ketiga variabel yang diujikan bersama - sama: LMX, 

TC dan FWC, menunjukkan adanya bubungan yang signifikan 

ter~ OMB sebagai variabel teri.kat. Hal ini ditunjukkan niJa,j 

probabilitas (tertulis sebagai Sig) pada kolnm ANOV A. Tingkat 

prnbabilitas ini dibandingkan dengan tanlf nyatanya (n - 0,05). 

Bila nilai probabilitas < 0~05 maka model dapat diterima, namun 

hila nilai probahilitas > 0,05 maka model ditolak Variabel bebas 

menunjukkannilai probabilitas < 0,05 berarti model diterima. 

Seberapa jaub hubungan yang le!jadi, dapat dilihat pada 

kolom Modal Sununary pada Tabel 5.2 diatas. Dalam kolom 

Model Summary temebut kits bisa meli.hat koefisien korelasi (R) 

yang menerangkan tingkat hubilllgan antanl variabel bebas (X) 

dengan penyimpangan perilaku organisasionai, OMB, sebagai 
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variabel terikat (Y). Koefisien korelasi basil perhitungan adalah 

0,637 yang bernrti hubangan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) cukup kuat 

Koefisien dererminasi (R Square) pada tabel menenmgkan 

sebempa jaub variasi varia bel terikat (OMB) yang disebabkan oleh 

variabel bebas. Dari tabel dapat dilibet nilai R Square variabel 

bebas adalah sebesar 0,406 yang artinya bahwa 40,6 % variasi 

yang tetiadi pada OMB disebabkua oleb variabel bel>as dan sisanya 

(59,94%) dipaagamhi oleh hal lain. 

Nilai adjusted R square pada kolom Model Summazy diatas 

merupakaJl nilai R square (koefisien dtterminasi} yang telah 

disesuaikan sehingga gambarannya lebib mendekati mutu 

penjajakan model dalam populasi. Nila.i adjusted R square dari 

tabel menunjukkan nilai 0,390 yang berarti dalam keadaan yang 

lebih sesuai dengan kondisi sebenamya, 39,0 % variasi yang 

tetiadi pada OMB disebabkan oleh variebel bebas dan sisanya 

(61,0%) dipengamhi oleh hal lain. 

Hasil regresi variabel bebas torbadap variabel terikat {!abel 

koefisien dan korelasi) dapat dilibat pada tabel5.3 dan 5.4. 

Tebel5.3 Hasi!Regresi Variabel Bebas Bersama- Sama Terhadap 
Variabel Tarikat (Koefisien)- Srunpel Polri 

Unstandardized --Variabcl Coefficients Coefficients t Sig. 
Std. B 
Error 

lkta 

(Coostmt) 0,014 0,072 - 0,192 O,S4S 
LMX 0,038 0,074 0,037 0,308 0,612 
TC 0,194 0,076 0,195 2,567 0.012 

FWC Q,696 0,079 0.685 8,812 0,000 

Tehel5.4 Korelasi LMX, TC, FWC dengan OMB -- Sampal Pnlri 

Varia bel OMBpolri LMXpolri TCtrolri fWCvolri 
p""""' OMBpotri 1,000 -,102 -,038 ,608 Correlation 

LMXpolri f-.-
-,1(}2 l,OOO ,128 

... ::240 
TCpotri -,Q38 ,128 i 1,000 -,347 

'----
FWCpolri ,608 -,240 I -,347 1,000 
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Sig. (1-!ailed} OMBpolri ,n:l ,340 ,000 
LMXpolri ,133 ' ,080' ,004 
TCpolri ,340 ,080 - ,000 
FWCpolri ,000 ,004 ,000 

Dari tabel 5.3, variabel TC dan FWC beq>engaruh 

signifikan teriladap OMB, sedangkan LMX tidak berpengaruh 

seeara signifikan terhadap OMB. Namtm karena hubungan TC 

dengan OMB sangat lemah (0,038), maka hubungan TC dengan 

OMB tidak signifikan. 

Dalam kolom Unstandardize Coefficients Tabel 5.3 dapal 

dilihat ni1ai B untuk: masing - masing variabel yang berguna dalam 

penyusunan pefSatnaan. Nilai B yang positif pada variabel FWC 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel (TC, FWC dan 

OMB) adalah searah (pcsitive correlation}, jika nilai variabel satu 

naik, maka variabel yang lain akan naik juga. Hal ternebut berarti 

ada kesesuaian dengan hipotesa atau dugaan awal bahwa konflik: 

keluarga - pekerjaan berhubungan positif terhadap penyimpangan 

perilaku organisasional. Namun demikian ditemukan bahwa 

kuatitas kohesivitas tim berhubungan positif teriladap 

penyimpangan perilaku organisa.sionaJ, yang berJawanan dengan 

hipotesa awal yaitu kualitas kobesivitas tim berbubungan negatif 

teriladap penyimpangan perilaka organisasional. Hub!lllgan atasan 

- bawahan juga mentmjukkan ni1ai positif walaupun tidak 

signifikan, yang berlawanan dengan bipotesa awal. Hal ini akan 

dibahas lebih lanjut pada sub hab pemhahasan. 

5.1.2. Basarnas 

Untu.k melaku.kan analisis mean score diperlukan data 

stadatik deskriptif dari pemyataan. yang dinyatakan valid dan 

reliabel. sebagai berikut: 
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Tabel 5.5 Mean score per Pemyataan- Data Basarnas 

llem Pcmyataan M<an Std. Deviation Minimum Maximum 
Variabel Orgo.nl~li!.mal Misbt:/ttliJior (OMB) 1,6898 

Dimensi Self- OMB 1,8137 

SOMBOI Menelepon ootuk 1.ll'IJSan 2,1604 J ,(!7{)3 l 6 
pribadi rm:nggunakan 
telepoo kantor selamajam 
kelja ataujam istirnhat 

SOMB02 Datang !erlambru atau pulang 1,6415 0,9070 l 6 
lebib ccpat lanpa izln 

SOMB03 Menerima sogokanfuang 1,7075 0,8615 5 
~uap atau hadiah dari 
rekanan, atau sumber-
sunther lainnya 

SOMBQ8 Mcnggunakan biaya 1,7453 0,7936 5 
pengeluaran yang tidak 
sesuai dengan prosedur resmi 

Dimenlli Orgt.mizatiomd- OMB 1,5660 

OOMB03 Melakukan pemborosan 1,5660 0,704() 5 
dengan peralatan atau uang 
milik unit kerja 

Variabe[ Leader- Memhu Exchange (LMX) 4,1659 

LMX02 Saya sangat menyukaJ 4,4519 1,0873 6 
pribadi atas;m saya 

LMX03 Saya mengagumi 4,9231 0,9105 l 6 
pengetahuan dan 
ketnampuan atasan saya 
scbubungan dengan 
pelretiaannya 

LMXOS S11ngat menyenangkan 4,8679 0,8516 6 
beketja dengan atasan saya 

LMX06 Saya terlresan deJ1gan 4,9434 0,8376 2 6 
pengetahuan atasan 
mcngenai pckctjaannya 

LMXI)9 Saya mengagumi 4,9143 0,7221 2 6 
kemampuan profesional 
atasan saya 

LMXIO Atasan sa:ya termasuk on:wg 4,4952 0,9418 l 6 
yang menyerumgkan untuk 
dijadikan f¢man 

Variabel Teom Cohesiveness (TC) 4,7:ros 
TCQ2 Kami membahas dan 4,8558 0,6297 3 6 

membagj sa-saran yang sama 
untuk peke:rjaan dan tingkat 
TtmRescJJe 

TC05 Allggota Tim Rescue 4,6058 0,7025 6 
ruendcngarkan secara hati -
bati satu sarna lain 

TC06 A.nggota Tim Rescue 4,7308 0,8033 2 
sungguh saling per<'aya satu 
sama lain, berbicaru uecara 
pribadi ten lang apa yang 
kami rasakan 
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Variabe! Family- Work Conjlia. (FWC) Z,5990 

PWCI4 

fWCi5 

FWCI6 

PWC17 

FWCI8 

FWCI9 

FWC20 

FWC21 

FWC22 

Tuntulan pekerjaan saya 2,5918 1,1382 1 
mencampuri dan me.nggangu 
kehidupan keluarga dan 
rumah tangga saya 
Karena pcke:ljaan saya. saya 2,5400 1,1229 
tidak dapat melibaft.an diri 
saya dalammenjagadan 
memeliha;a hubungan debt 
antara keiuarga saya <~tau 
suanti (istti) saya 
Hal -hal yang ingin saya 2,5556 1,0900 
lakukm di rumah tidak rlapat 
tedaksana karena tuntutan 
peketjaan saya 
Saya sering tidak dapat 3,04U8 1,2917 
mengilruti kegiatan keluarga 
saya yang penting karena 
pekerjaan saya 
Ada kctida.ksesuai.an 2,8163 1,195& 
komitmen umara pekerjaru; 
saya dengan komitmen dan 
tanggungja\Vab yang saya 
mlliki untuk keluarga atau 
suami {~} saya 
T\lntlltan keluarga saya atau 2.3776 0,9687 1 
suami (istri} S<IY<I 
mencampuri (menggangu) 
kegiatan yang berkaitan 
dengan pekerjaan saya 
Kadang- kadang saya 2,6224 1,1623 1 
meninggalkan peketjaan 
sehingga tanggung jawab 
ketu.arga saya dapal saya 
ponuhi 
Apa- apa yang ingin saya 2,4490 1,1408 
kajakan di tempat kelja 
lidak dapat terlaksana karena 
tuntutan ke!uarga atau suami 
(!sUi) saya. 
Kehidupan keluarga saya 2,3980 1.<1120 1 
mencampuri (menggangu) 
terhadap tanggung jawab 
saya di pekerjaan seperti 
hadir tepat waktu, 
menyelesaikan tugas- tugas 
barian dan kerja !embur 

Pililian jawaban pernyataan yang disediakan adalah 6 

jenjang skala Likert mulai dari 1 hingga 6, yang mana 1 adalah 

sangat tak setuju., 2 berarti tak setuju, 3 benuti agak ta.k setuju, 4 

bernrti agak setujo, 5 berarti setuju dan 6 adalah sangat setuju. 01eh 
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karena itu untuk variabel LMX dan TC, apa.bila man score dari 

pernyataan tersebut bernilai 1~3,49 berarti hubungan ata.o;an

bawahan dan kohesivitas tim rendah, dan mean score 3,5 - 6 

berarti hubungan atasan-bawahan dan kohesivitas tim tinggi. Uutuk 

variabel FWC dan OMB. apabila mean score dari pemyataan 

tersebut bemilai 1-3,49 berarti konflik keluarga-pekeljaan atau 

penyimpangan perilaku tinggi, dan mean score 3~5 - 6 berarti 

konfllk keluarga-pekeryaan atau penyimpangan pcrilako rendah. 

Variabel Hubungan Atasan- Bawaban (LMX) 

Seluruh pemyataan yang bertujuan untuk mengukur 

hubungan atasan - baweban (LMX) yang layak dianalisis memiliki 

mean :;;core diatas 4. LMX02 memiliki mean score 4,4519. Hal ini 

berarti sebagian besar responden sangat menyukai pnOadi 

atasannya, Llv1X03 memiliki mean score 4.9231. Hal ini berarti 

sebagian besar responden mengagumi pengetahuan dan 

kemampuan atasannya sehubungan dengan pekerjaannya. 

LMX05 memllilci mean score 4,8679. Hal ini berarti 

sebagian besar .responden merasa sa.ngat senang bekeija dengan 

atasannya. LMX06 memiliki mean score 4,9434. Hal ini bernrti 

bahwa sebagian besar responden merasa terkesan dengan 

pengetahuan atasan mengenai pekerjaannya LMXD9 memiliki 

mean score 4,9143. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden 

mengagumi kemampuan profesional at.asannya. LMXIO memiliki 

mean score 4,4952. Hal ini berarti scbagian besar responden 

merasa bahwa atasannya termasuk orang yang menyenangkan 

untuk dijadikan ternan. 

Variabel Kohesivitas Tim (fC) 

Seluruh pemyataan yang bertujuan untuk mengukur 

kohesivitas tim {fC) yang layak dianaUsis memiliki mean score 

diatas 4,5. TC02 memiliki mean score 4,8558. Hal ini berarti 
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bahwa sebagian besar responden membahas dan membagi sasaran 

yang sama untuk peketjaan sebagai Tim Rescue. TCOS memiliki 

mean score 4,6058. Hal ini bernrti bahwa sebagian besar responden 

merasa seluruh anggota Tim Rescuer mendengarkan secarn hati -

hati satu sama Jain. TC06 memiliki mean score 4, 7308. Hal ini 

berarti. bahwa sebagian besar responden merasa bahwa anggota 

Tim Rescuer sungguh saling percaya satu sama lain, berbicarn 

secara pribadi tentang apa yang merek.a rasakan. 

Variabel Kontlik Keluarga- Pekerjaau (FWC) 

Selumh pemyatnan yang bertujuan untuk mengukur konflik: 

keluarga- pekerjaan (FWC) yang Jayak dianalisis memiJiki mean 

::lcore dibawah 3,5. FWC14 memiliki mean score 2,591l:t Hal ini 

berarti bahwa sebagian besar responden tidak merasa bahwa 

tuntutan peke.tjaannya mencampurl dan menggangu kehidupan 

keluarga dan rumah tangganya. FV/Cl5 memiliki mean score 

2,5400. Hal in.i berarti sebagian besar responden tidak merasa tidak 

dapat melibatkan diri saya dalam menjaga dan memelihara 

hubungan dekat antara kelua:rga atau pasangannya karena 

pekerjaan. FWC16 memiliki mean score 2,5556. Hal ini berarti 

sebagian besar responden tidak merasa bahwa ia tidak dapat 

melaksanakan hal -· hal yang ingin ia la.kuknn di rumah karena 

tuntutan peke~aan. FWC17 memiliki mean score 3,0408. Hal ini 

berarti sebagian b.esa:r respotiden tidak merasa bahwa ia sering 

tidak dapet mengikuti kegiatan keluru:ga yang penting kareoa 

pekerjaan. Nam.un demilcian, dibandingkan dengan mean score dari 

pernyataan Jain, nilai mean score pemyataan ini paling me:ndekati 

batas tengah, sehingga dapat diduga bahwa respooden pernah 

mengalruni tidak dapat mengikuti kegiatan keluarga yang penting 

karena pekCijaan, n&mWl tidak dalam frekuensi yang tinggi dan 

terus menerus sehingga ia cenderung memilih nilai yang tidak 
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melewati 3.3 (cenderung setuju) n!Ul1UI1 tetap lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemyataan lain. 

FWC18 memili.kJ mean score 1,8163. Hal ini bera.rti 

sebagian besar responden tidak merasa ada ketidaksesuaian 

komibnen antara pekeijaan dengan komitmen dan tanggung jawab 

yang untuk keluarga af.au pasangannya. FWC19 memiliki mean 

score 2,3776. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merasa 

tuntutan keluarga atau pasangan mencampuri (menggangu) 

kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaa.n. FWC20 memiliki mean 

score 2,6224, Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merasa 

kadang - kadang meninggalkan pekeijaan untuk memenuhi 

tanggung jawab terhadap keluarga 

FWC21 memiliki mean score 2,4490. Hal ini berarti 

sebagian besar responden tidak merasa tidak dapat melaksanakan 

hal yang ingin diketjakan di tempat kelja karena tuntutan keluarga 

atau pasangan. FWC22 memiliki mean scoro 2,3980. Hal ini 

bemrti sebagian besa.r responden tidak merasa kehidupan 

keluarganya mencampuri (menggangn) tanggnng jawab di 

pekeljaan seperti badir tepat wak!u, menyelesaikan tugas - tugas 

harlan dan ketja lembur. 

Variabel Penyimpangan Perilaku Orgauisaslonal (OMB} 

Seluruh pemyataan yang bertujuan untuk mengnkur OMB 

memiliki mean score< 2. SOMBOl memiliki mean scort: 2,1604. 

Hal i.ni berarti sebagian besar responden tidak menyetujui kegiatan 

menelepon u.ntuk urusan pribadi menggunakan telepon kantor 

selamajam kerja atau jam istirahat SOMB02 memiliki mean score 

1,6415. Bal ini berarti sebaginn besar respnnden tidak menyetujw 

datang terlambat atau pulang lebih cepat tanpa izin. SOMB03 

memiliki mean score 1,7075. Hal ini berarti sebagian besar 

responden tidak menyetujui menerima sogokanluang suap atau 

hadiah dari rekanan., atau sumber - sumber lainnya, SOMB08 
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memililri mean score 1,7453. Hal ini berarti sebagian besar 

responden tidak menyetujui penggunaau biaya pengeluaran yang 

tidak sesuai denga.n prosedur resmi, OOMB03 memiliki mean 

score 115660. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak 

menyetujui kegjatan melakukan pemborosan dengan peralatan atau 

uang milik: unit kerja. 

Pengaruh LMX, TC dan FWC terhadap OMB 

Selanjoinya, untuk melihat pengaruh basil pengolaban 

LMX, TC dan FWC sebagai variabel bebas secara keselaruhan 

terhadap OMB sebagai variabal terikat memberikan basil sebagai 

berikut: 

Tabel5.6 Hasil Regresi Variabel Bebas Bersama Sarna Terhadap 
Variabel Terikat (Model Summary & Anova) ~ Sampel Basamas 

Predictors Model Summary ANOVA(h) 

R AdjustedR SuL Error of 
(OJnstant) R Sig. 

Square Square the Es1imate 

FWC. TC, 
0.406 0.164 0.137 0.9462 0.0001 

LMX 

Tabel 5.6 menll!\iukkan kolom Anova dan kolom Model 

Summary. Dari basil pengolaben pada label 5.6 diatas dapa1 dilihat 

bahwa dari ketiga variabel yang diujlkan bersama - sama: LMX 

(Leader- Member Exchange), TC (Team Cohesiveness) dan FWC 

(Family Work Conflict), menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan terbadap OMS sebagai variabel terikut. Variabel behas 

menUJUukkan nilai probabilitas < 0,05 berarti model diterima. 

Seberapa jauh hubungan yang teljndi, dilihat melalui 

koefisien korelasi (R} yang menerangkan tingkat hubungan ant:arn 

variabel bebas (X) dengan penyimpangan perilaku organisasiona~ 

OMB} sebagai variabel terikat (Y). Koeftsien korelasi basil 
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perhitungan adalah 0,406 yang berarti hubungan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) cukup lemab. 

Koefisien determinasi (R Square) pada !.abel menerangkan 

seberapa jauh variasi variabel terikat (OMB) yang disebabkan oleh 

variabel bebas. Dari tabel depat dili.bat nilai R Square variabel 

bebas ada1ah sebesar 0$164, yang artinya bahwa 16,4 % variasi 

yang terjadi pada O:MB disebabkan oleh varlasi dari variabel bebas 

den sisanya (83,6%) dipengaruhi oleh ballain. 

Nilai adjusted R square dari tabel menunjukkan nilai 0.137 

yang ben>rti dalam keadaan yang lebih sesuai dengan kondisi 

sebenamy~ 13,7 % variasi yang teljadi pada OMB disebabkan 

oleh variasi dari variabel bebas dan sisanya (87,3%) dipengaruhi 

oleh ballain. 

Tabel5.7 Hasil Regresi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 
(Koefisien)- Sampel Basamas 

Unstandardized Standardized 

Varia~ I Coefficients Coefficients 
t Sig. 

Std, 
B 

Eml< 
Beta 

(Constant} -0,007 0,098 - -O,ff10 0,944 

LMX ·0,045 0,100 -0,045 -0,45l 0,653 

TC -0,214 0,103 .{),207 -2,076 0,041 

FWC 0,291 0,104 0,286 2,795 0,006 

Tabel5.8 Korelasi LMX, TC, FWC dengan OMB- Sampel 
Basamas 

Variabel OMBSar LMXSar TCSar FWCSar 
P""""n OMBSar 1,00<! ·,120 -,285 ,350 Correlation 

LMXSnr ·,l2Q 1,000 ,OS6 ·,222 
TCSar ~,285 ,056 1,000 ~,262 

FWCSar ,350 -,222 -,262 1,000 
Sig. {!·tailed} OMBSar ,125 ,003 ,000 

LMXSar ,!25 . ,295 ,016 
TCSar ,003 ,295 ,oos 
FviC~------~ ---- - -

,000 ,016 ,OOS 
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Dari Tabel 5.7. TC dan FWC berpengaroh signifikan 

terhadap OMB sedangkan LMX tidak berpengaroh signifikan 

terhadap OMB. Walaupun hubungan TC dan FWC dengan OMB 

lemah (0,285 dan 0,350) nrunun hubungannya signifikan. 

Dalam kolom Unstandardize Coefficients Tabel 5, 7 dapat 

dilibat nilai B untuk masing- masing variabel yang berguna dalam 

penyusunan persamaan. Nilai B yang negatif pada variabel TC 

menunjukkan bahwa bubungan antam lredna variabel (TC dan 

OMB) berlawanan arah (negative correlation), yang berarti 

peningkatan suatu variabel akan d.iilcuti dengan penurunan variabel 

yang lain. Sedangkan B yang positif pada variabel FWC 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabeJ (FWC dan 

OMB) searah (positive correlation), yang berarti peningkatan suatu 

variabel akan diikuti dengan peningkatan variabel yang lain, 

Hal tersebut sesuai dengan hipotesa atau dugaan awal 

bahwa kualitas kohesivitas tim berhubungan negatif terhadap 

penyimpangan perilaku organisasional dan konflik keluarga -

peke~aan berhubungan positif terhadap penyimpangan perilaku 

organ.isasional. Dari basil aoalisis tidak dijumpai penganih atau 

hubungan yang .sigoi6kan antara hubungan atasan - bawahan 

deugan penyimpangan perilaku organisasional. 

Bila diringkas, basil mean score dati masing~masing vaciabe1 di 

Polri dao Basamas adalab sebagai berikut 

Tabel5.9 Mean Score Rata-rata per Variabel 
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5.2. Pembahasan 

Secara singkat basil analisis regresi terbadap data Polri dan 

Basamas, dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel5.10 Pengoruh antarn LMX, TC dan FWC dengan OMB 
di Polri dan Basamas 

PENGARUH 
lnstitusi 

LMX- OMB I NOTASI TC-OMB NOTASI FWC-OMB 

POLRI TidakAda ' - Signifikan Pooitif S;g,ufikan 

BASARNAS Tidak:Ada - Signif>kan Negatif Sigoiilkan 

5.2.1. Polri 

NOTASI 

Positif 

Positif 

Dari basil analisis dik:etahui bahwa ylillg mempengaruhi secara 

signifikan timbulnya penyimpangan perilaku organisasional di Polri, 

khususnya di kalangan pajabat slnlkturnl Polri adalah konllik keluarga 

dengan pekerjaan. yang pengaruhnya bersifat positif. Artinya, semakin 

besar konflik antara keluarga anggota organisasi dengan pekerjaan., makin 

besar juga penyimpangan perilaku organisasiona.l yang ditunjuklom. 

Besamya tuntutan pekerjaan seperti jam kexja yang tidak menentu 

terutama jika sedang dalam penanganan kasus~ kerahasiaan jabatan dan 

tingkat bahaya yang dibadapi (Baruoo, 2008) terhadap seonrng anggota 

kupalisian, menyababkan gangguan pada tugas dan penm anggota ten;ebut 

dalam keluarganya. Begitu basamya tunlutan pelrerjaan dengan jana ku~a 

yang tidak menentu,. menyebabkan seorang anggota kepolisian kurang 

dapat menjalankan penrnnya sebagai anggota keluarga_ Akibatnya, din 

berkeingirum untuk memberikan 'kompensasi • kepada keluarganya dalam 

hal Jain, misafnya materi atau kemudahan yang beOJ.Sal dari wewenang 

yang dimilikinya (Ar1iana, 2004; Baruno, 2008) yang kumudian dapat 

menjadi swnber dari penyimpangan perilaku organisasional. 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan teori ekuitas, yang 

menyebutkan jika rasio yang dinilal seseorang tidak sama dengan orang 

lain, maka orang tersebut akan berjuang unt:uk memulihka.n rasio ekuitas. 

Menurut Stacy J. Adams seperti yang dikutip oleh Luthans (2006), 
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"peijuangan" untuk: memulihkan ekuitas inilah yang digunakan untuk 

menjelaskan motivasi kelja. Motivasi yang dimaksud di sini memiliki sisi 

positif dan negatif. tergantung dari bagaimana cara orang tersebut 

mengb.ilangka.n kodisi inekuitasnya. Kekuatan motivasi ini searab dengan 

inekuitas yang dirasakan dan dapat diekspresikan dalam berbagai macam 

bentuk. Dalam usahanya untuk memulihkan ekuitas, seseorang dapat 

mengubah input atau hasi~ secam kognitif mengubah bentuk. input atau 

basil akhir. meninggalkan 1apangan1 bertindak lain atau merubab orang 

lain, dalam konteks bahasan penelitian ini, sesoorang dapat terdorong 

untuk melakukan penyimpangao perilaku organisasional karena inekuitas 

yang dirasaksnnya (Luth- 2006). Perlu diingat bahwa rasio ekuitas inJ 

benar-benar didasarkan pada persepsi seseorang terhadap apa yang ia 

berikan (input) dan apa yang ia terima (output), sehingga dapat saja 

berbeda dengan kenyataan yang sebenamya. 

Selain itu dimunginkan juga konflik daJam keluarga menyehabkan 

anggota Polri tersebut tc.rganggu atau tidak fokus da1am meJaksanakan 

tugasnya, sehingga basil yang diberikan tidak maksimal atau bahkan 

menyimpang. Misal.kan saja seseorang anggota memiliki kon.flik:. dengan 

istrinya, sehingga dia saat ditugasksn untuk melakuksn sesuatu <li luar 

kantor, ia 'menyisihkan' waksunya untuk melakuksn tindaksn yang kurang 

pantas untuk melepaskan stresnya (Baruno, 2008; Azura, 2006). 

Dari basil a.nalisis. juga dilretahui bahwa yang mempengamhi 

secara signifikan timbulnya penyimpangan perilaku organisasional di 

Polri, kbusnsnya di kalangan pejabat strukturnl l'olri adalah knbesivitas 

tim dan hubungauuya bersifat positif. Artinya semakin kobesif hubungan 

yang ada da1am tim, penyimpangan perilak:u organisasional yang muncul 

juga semakin besar. Hal ini berbeda dari asumsi semula, yaitu jika ada 

pengaruh antara kohesivitas tim dan penyimpangan perilaku organisas~ 

mak:a hubungannya akan bersifat negatif. artinya semakin besar 

kobesivitas tim maka semakin kecil penyimpangan periiaku yang teljadi. 

Beberapa studi Hteratur lanjutan -atas temuan ini menyatakan bahwa 

inkonsistensi peran kohesivitas tim memang sering kali dijumpat. terutama 
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apabila lrohesivitas atau kepaduan dalam hubungan di dalam tim tidak 

dilandasi oleh norma kelompok yang berdasarkan pada orientasi tugas 

(task orientation, task behavior), sehinga kohesivitas rnenjadi cenderung 

ke arah konterproduktif (Langli:ed, 1998). Merujuk pada dasar teori 

mengenai adanya dua subkonsep dalam konsep kohesivitas tim yaitu 

kohesivitas sosial dan kohesivitas tugas) yang mana kohesivitas sosial 

adalah ikatan ketertarikan interpernonal yang menghubungkan masing

masing anggota tin1 dan kohesivitas tugas adalah cara yang mana 

keterampilan dan kemampuan anggota tim saling bertaut lllltuk 

memberikan kinelja yang optimal (Linder & Ledlow, n.d). Dalam 

penjelasanoya lebib lanju~ Langfred mengatak.an bahwa lemaheya 

kohesivitas tugas dan tingginya kohesivltas interpersonal membuat 

frekuensi interaksi interpersonal meningkat, dan pada akhirnya 

memberikan penurunan kinelja yang signifikan. 

Dyaram & Kamalanabhan (2005) memberikan penjelasa.n yang 

serupa namlUl dari sudut pandang yang berbeda. Tingginya kohesivitas 

interpersonal da1am grop yang kohesif menjadikan grup tersebut kohesif 

secara interpersonal. Aitinya., masing-masing anggotanya cenderung untuk. 

menyenangkan anggota satu dengan lainnya. mengblndari konfrontasi dan 

pemikirut yang tidak sejalan, yang pada akhimyn membawa tim ternebut 

pada konfbnnitas (keseimasan) pcrilaku. Walaupun secara individual ada 

anggota kelompok yang kurang setuju, tetapl kehanggaan sebagal anggota 

tim membuatnyn mengikuti dengan patuh apa yang menjadi perilalru 

kelompok secara umum. Jike dikaitken dengan penyimpangan perilake. 

organisasional, maka jika kelompok melalrokan penyimpangan perilalru, 

secara selarn.s seluruh anggota kelompok melakukan penyimpangan dan 

tidak ada anggota kelompok yang alron berusaha mengubah konfonnitas 

perilaku tersebut. Bahkan, Dyaram & Kama!anabhan (2005) menyebutken, 

kelompok tersebut akan menginisiasi startegi pembelaan diri (self

defonsive) dan melindungi diri (self-protective) serta tidak dapat menerima 

kritik atau tantangan baik dari dalam maupun dari luac grop. Dalam 

kondisi yang seperri ini diperiukan pernn pemimpin tegas yang 
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menekankan perilaku berorientasl tugas. Sebagai antisipasi, Dyaram & 

Kamalanabhan (2005) juga menyarankan perlunya memperhatikan ukuran 

keJompok serta sifat dari tugas yang diberikan pada kelompok tersebut. 

Semakin besar ukunm kelompok. semakin rendah kualitas keputusan dari 

kelompok k:arena kelompok akan cenderung mengambil keputusan secara 

konsensus, bukan dati kualitasnya. 

Jika dikaitkan dengan laporan masyarakat yang masuk k:e 

Ombudsman RJ tahun 2008, ll ,52% masyarakat melaporkan bahwa 

terjadi penyimpangan prosedur dalam pelaksanaan tugas pelayanan Polri 

sehari-hari. Penyirnpangan prosedur yang dirasakan masyarakat adaiah 

benruk kohesivitas anggota organisasi yang memberikan layanan kepada 

masyarakat, misalnya dalam penerbitan Surat Ijin Mengemudi, sehingga 

jika ada anggota tim yang memungut u.ang yang tidak sesual dari 

ketentuan, masing - ma.sing anggota tim lainnya tidak menegur 

penyimpangan yang teljadi karena walaupun secara individual ada anggota 

tim yang tidak setuju, tetapi karena ia adalah bagian dari tim secara 

keseluruhan atau bahkan rnungkin ada pembagian basil di antara mereka, 

memhuatnya mengikuti dengan patuh apa yang menjadi perilak:u 

kelompok secara umum. Selain itu sampel yang diteliti merupakan 

pimpinan tingkat rnenengah kebawah (idle to low), yang secaru struktur 

memiliki kekuasaan yang terbatas. Terbatasnya kek:uasaan tersebut 

menyebabkan mereka cenderung untuk menggabungkan lrekuasaan 

(combine the power) dengan pimpinan tingkat menengah kebawah Iaionya 

&dam melakukan penyimpangan perilaku. Hal inilah yang menyebabkan 

nilai hubungan kohesivitas tim dan penyimpangan perilaku organisasional 

menjadi positif. Dengan kata lain, semakin kohesifhubungan yang teijalin 

antara pimpinan level menengah kebawah membuat semakin besar 

kekuatan yang mereka galang, maka semakin besar penyimpangan 

perilaku organisasi yang mereka tunjukkan. 

Dari Tabel 5.10 tersebut dapat dilihat bahwa di organisasi Polri 

kuaHtas hubungan atasan - bawahan tidak berhubungan dengan 

penyimpangan periiaku organisasional. Hubungan atasan - bawahan 
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temyata tidak memiliki korelasi yang signifikan denga.n munculnya 

penyimpangan perUaku organlsasionaL Walaupun demikia~ dapat dl!ihat 

bahwa sifut hubungan tersebut adalah positif (Tabel 5.3). Artinya semakin 

berkualitas hubungan antara atasan denga.n bawahan maka semakin besar 

penyimpangan perilaku yang ditunjukkan. Hal ini juga berlawanan dari 

asumsi awa1 bahwa kualitas hubungan atasan - bawahan akan 

berbubungan negatif dengan penyimpangan peri!aku organisasionaL 

Keunikan basil temuan pada variabel hubungan atasan - bawahan ini 

cukup menarik. mengingat sebelumnya telah terbukti secara signifikan 

adanya hubungan yang bersifat positif antara kotlestvitas tim dengan 

penyimpangan perilak.u organisasL Patut diduga apakah kualitas hubungan 

atasan - bawahan yang sedernikian erat sudah mengarah kepada 

kohesivitas tim yang kemudian berimpHkasi sama dengan hubungan 

positif antara kohesivitas dengan penyimpangan perilaku organisasional. 

Atau kemungkinan semakin erat hubungan atasan - bawahan menjadik.an 

pimpinan menjadi teriaJu permisif hingga fungsi sanksi menjadi tidak 

dijalankan dengan baik (Baruno. 2008). Jika memang demikian menarik 

untuk menjadi kajian Jebih lanjut seperti apakah peran pemirnpin dalam 

organisasi ini mengingat sebagaimana disarankan sebelumnya oleh 

Dya.ram & Kamalanabhan (2005) mengenai pemimpin yang tegas dan 

berorientasi pada tugas untuk mengatasi efek negatif dari kohesivitas. 

5.2.2. Basarnas 

Dalam organisasl Basamas. dari TabeJ 5.10 tampak adanya 

koretasi antara kohesivitas tim denga.n timbulnya penyimpangan 

organisasi. Sffat hubungan yang terjadj adalah negatif (negative 

cafrelation}, yang berarti semaldn kuat kohesivitas tim) maka semakin 

kecil penyimpangan perilaku organisasional yang ditunjukkan. Demikian 

juga sebaliknya, semakin lemah kekompakan dan kohesivitas tim daiam 

organisasi, rnaka akan semakin besar penyimpangan perifaku 

organisasional yang terjadi. 
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Besam:ya pengaruh kohesivitas tim terhadap penyimpangan 

perilaku organisasional sejalan dengan inti dari tugas pokok dan fungsi 

Basarnas sebagai penyelarnat yang selalu bekerja dalam tim, sehingga 

kekompakan; kebersamaan. saling mendukung dan kepercayaan serta kerja 

sama dalam tim telah terbina dan menjadi haf yang penting dalam 

penyelenggaraan organisasi Basamas secara keseluruhan mengingat 

keberhasilan tugas mereka bahkan hlngga keselamatan nyawa mereka 

sendiri dapat saja tergantung pada hal tersebut. 

Jika dikaitkan dengan teori kohesivitas tim yang dikemukakan oleh 

Linder & Ledlow (n.d), kohesivitas tugas atau cara yang mana 

keterampilan dan kemarnpuan anggota tim saling bertaut untuk 

memberikan kinerja yang optimal dalam Basamas tampakrtya teiah 

terintemaJisissi da1am diri masing - masing anggota organisasi khususnya 

yang merupakan bagian langsung dari sebuah tim Rescue, terefieksikan 

da1am usaha anggota grup tersebut untuk tetap bersatu da1am pencapaian 

tujuan tim, sehingga semakin kuat dan solid suatu tim Rescue, mak:a 

semakin kecil penyimpangan perilaku yang mungkin terjadi. 

Demikian pu!a sebaliknya, semakin lemah kohesivitas tim Rescue 

atau jika ada gangguan yang mendilusi atau mengurangl kohesivitas tim 

_ tersebu~ baik dari sisi kohesivitas sosial dan kohesivitas tugas yang 

mengganggu tim secara keseiuruhan, maka semakin besar kemungk.inan 

terjadinya penyimpangan perllaku organisasional. Kohesivitas tim dati sisi 

kohesivitas sosiai contohnya berupa kontlik pribadi sesama anggota tim. 

Kohesivitas tim dari sjsi kohesivitas tugas contohnya berupa ketimpangan 

keterampilan dan kemampuan anggota tim. Penyimpangan perilaku 

organisasional yang disebabkan kanma kurangnya kohesivitas tim dati 

segi kohesivitas tugas mlsalnya anggota yang mern.sa dirinya kurang 

mampu dari anggota lain mengelak dari tugas- tugasnya dan lalu mangkir 

dari tugasnya. Penyimpangan perilaku organisasional yang disebabkan 

karena kurangnya kohesivitas tim dari segi kohesivitas sosial misalnya 

anggota yang kurang senang dengan anggota lain mengelak dari tugas

tugasnya dan bahkan dapat mencelakakan rekan kerjanya tersebut 
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Jika dikaitkan dengan apa yang dirasakan oleh masyarakat 

mengenai kurang cepatnya penanganan bencana atau musibah yang terjad~ 

diluar dari faktor non tek.nis seperti cuaca dan kondisi aiam. dapat 

disebabkan karena kelalaian anggota pendukung dalam mempersiapkan 

sarana dan prasarana yang seharusnya harus selatu dalam kondisi siaga 

atau disebut faktor human em>r (RPJP 2005-2025 Dephub, 2005). Hal ini 

membuat persiapan se)uruh tim hingga ketibaan mereka di lokasi bencana 

menjadllebih lambat. 

Selain itu dapat dilihat dari tabei 5.10 bahwa ada korelasi yang 

signifikan antara konflik keluarga - pekeljaan dengan penyimpangan 

perilaku organisasional di Basamas. Seperti halnya di organisasi Polri, 

anggota organisasi Basamas terutama Tim Rescuemya harus siaga 24 jam 

sehari selama 7 hari dalam seminggu jika sedang bertugas menangani 

bencana. Dalam kondisi tidak ada musibah dan bencana. Tim Rescue 

bertugas sela.ma 24 jam dan keesokao harinya libur selama 24 jam untuk 

kemudian masuk kemba!l selama 24 jam, demikian seterusnya. Model 

shifting tersebut diterapkan untuk menjaga alat deteksl musibah dan alat 

komunikasi yang hams selalu dalam posisi rneoya1a, Jam keJja yang tidak: 

menentu dan melebihi jam kelja norma] ini menlmbulkan gangguan pada 

keseimbangan antar peran yang dapat memunculkan perilaku peran yang 

tidak sesuai dengan yang seharusnya. Misatnya saja seorang rescuer yang 

sedang bertugas siaga malam kemudian diminta menjalankan penmnya 

dalam keluarga, katakanlab mengantarkan anaknya yang sakit ke rumab 

sakit,_ dan pada saat yang sama teljadi musibah yang perlu penangana.n 

cepat, maka karena ketidakhadiran petugas rescue tersebut di tempat siaga 

membuat penanganan musibah dan koordinasinya menjadi terlarnhat. Atau 

dapat juga adanya konflik dalam ke!uarga menyebabkan tekanan atau stres 

tersendiri dalam individu, yang kemudian menyebabkan pelaksanaan 

pekerjaan menjadi terganggu karena ia tidak dapat berkonsentrasi sccara 

penuh pada pekerjaannya 
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Tabel 5.10 juga menunjukkan bahwa dalam organisasi Basarnas, 

hubungan atasan - ba.wahan tidak berkorelasi dengan penyimpangan 

perilaku organisasional. Wataupun demiklan dapat kita lihat sifat 

hubungannya adalah negati~ yang berarti semakin ernt hubungan atasan -

bawahan, maka akan kecil kemungkinan penyimpangan perilaku yang 

terjadi. Teori Dansereau, Graen dan Haga (1975); Dansereau, Cashman 

dan Graen (1973) mende:finisikan bahwa ada proses pembentukan peran 

(role~making) dalam hubungan atasan - bawahat4 yang menyatakan 

bagaimana atasan dapat menjaUn dan mengembangkan hubungan dengan 

bawahan yang berlainan melalui cara yang bervariasi pula. Patut diduga 

bahwa tidak signifikannya hubungan atasan - bawahan dengan 

penyirnpangan perilaku organisasional di Basarnas disebabkan karena 

dalam organisasi Basamas, khususnya dalam tim Rescue, peran seorang 

anggota telab terdefinisikan dengan baik dan masing~masing anggotanya 

telah memahami dan menginternalisissi perannya dalam kebcrlangsungan 

suatu tug~ sehingga jika da!am menjalin dan mengembangkan hubungan 

dengan bawahan seorang team leader melakukan pembedaan perlakuan 

dengan bawahan yang berlainan~ tidak menjadl alasan seo:rang individu 

atau anggota untuk melakukan tindakan penyimpangan. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

• Ada pengaruh signilikan dati kohesivitas tim dan konflik kelu.arga· 

pekeJjaao terhadap penyimpangan perilaku organisasional di Polri. 

Hubungan kohesivitas tim bersifat positif dan hublmgan konflik 

keluarga-peketjaan bersifat positif. Tidak ada pengaruh dari hubungan 

atasan- bawahan pada penyjmpangan perilaku organisasional di Polri. 

Pengaruh positif kohesivitas tim dan konflik keluarga-pekerjaan di 

Polri terhadap penyimpaogao perilaku organisasional berarti semakin 

ernt atau berkualitas kohesivitas tim dalam organisasi, maka semakin 

besar penyimpangan perilaku organisasional, dan semak:in besar 

konflik antara keluarga anggota organisasi dengan pekerjaan. makin 

besar juga penyimpangan perilaku organisasional. 

• Ada pengaruh signifiken dati l<ohesivitas tim dan konllik kelu.arga· 

pekeljaan terhadap penyimpangan perilaku organisasional di B""""""'. 

Hubungan kohesivitas tim berSifat negatif dan hubungan konflik 

keluarga-pekeljaan bernifat pOSitif. Tidak ada pengaruh dati huhangan 

atasan - bawahao pada penyimpaogan perilaku organisasional di 

Basa.mas. Pengaruh negatif kohesivltas tim di Basamas terhadap 

penyimpangan perilaku organisasional berarti semakin erat atau 

ber:kualitas kohesivitas tim dalam organisasi~ maka semakin kecil 

penyimpangan perilaku organisasional. Pengaruh positif konflik 

keluarga-peketjaan terbadap penyimpanga.n perilaku organisasional 

berarti semakin besar konfilk antam keluarga anggota organisasi 

dengan pekerjaan, makin besar juga penyirnpangan perilaku 

organisasional. 
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6.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di Polri dan Basamas ini memiliki 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

• Adanya simplifilcasi dari model acuan penelitian (Vardi & Weitz, 

2004) Wltuk kepentingan efisiensi dan pertimbangan waktu penelitian 

yaitu tidak memunculkan peran mediator dalalll analisis perlu menjadi 

catatan bagi penelitian selanjutnya. 

• Pemilihan objek penelitian. Objek penelitian yang berbeda akao 

menghasilkan temuan yang berbeda. 

• W aktu penelitian. Penelitian menggunakan pendekatn.n cross sectional 

karena lreterbatasan waktu penelitian sehingga data yang diambil 

merupakan potret kondisi sesaat dati objek penelitian. Pendekatan 

longitudinal yang merupakan pendekatan yang Jebih baik kareoa data 

yang dian1bil dapat menggambarkan kondisi objek penelitian dalam 

periode waktu yang lebih panjang sehingga dapat lebih mendekati 

gambaran kondisi yang sebenarnya. 

6.3. Saran 

Organisasi dapat mem.inimalisasi timbulnya penyimpangan. 

perilaku Ol'ganisasional dan menekan dampak negatif yang ditimhullrennya 

terhadap organisasi. Usaha tersebut bendaknya didabului oleh penelitian 

dan I atau SUIVei tethadap fuktor apa yang menliliki pengaruh dalllm 

timbulnya penyimpangan perilaku organisasional lrerena dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa untuk organisasi yang berbeda, 

penyimpangan periJaku orga.nisasional yang terjadi dapat dipengaruhi oleh 

hal yang berbeda pula. 

6.3.1. Polri 

Polri dan Basamas hendaknya mewaspadai adanya konflik 

kcluarga ~ pekerjaan pada anggotanya., yang dapat mengakibatkan 

terjadinya penyimpangan perilaku. Untuk itu dapat dimanfaatkan 

employee counse/ingdalam hal 'konsultasi keluarga• secarn teratur dengan 
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psikolog dan atau yang dipandang cakap untuk memberikan pemecahan 

masalah yang ada bagi seiurub anggota, terutama bagi anggota dengan 

tugas yang memiliki kemungkinan besar menimbulkan konflik antara 

keluarga dengan pekerjaan, misalnya anggota dengan tuntutanjam kerja di 

luar normaJ. serta lebih memperhatikan keseirnhanganjasmani dan rohani~ 

materiil dan non-materiil anggotanya, misalnya dengan pemberian insentif 

dengan skerna yang disesuaikan dengan sistem penganggaran pemerintah. 

atau dengan rnernberikan penyegaran rohani bagi anggota seperti siraman 

rohani, diklat emotional dan spiritual quotient, dan lain sebagainya. 

Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam terkait dengan budaya 

k:erjasama tim di Polri karena keeratan hubungan dalam rim dl organisasi 

ini dapat mengarah kepada timbuJnya penyimpangan perilaku 

organisasional, karena hasil penelittan menemukan adanya pengaruh yang 

bersifat positif antara kohesivitas tim dengan penyimpangan perilaku 

organisasional di Polri. Hal tersebut disebabkan karena kohesivitas 

kelompok yang tinggi membawa rnasing-masing anggotanya untuk 

cenderung: menyenangkan anggota satu dengan lainnya, menghindari 

konfrontasi dan pem(kiran yang tldak sejafan1 yang pada akhimya 

membawa tim tersebut pada konfonnitas (keselarasan) perilaku. yangjika 

tidak mempunyai dasar kohesivitas tugas yang kuat,. akan mudah 

mengarah kepada penyimpangan perilaku organisasional. Salah satu hal 

yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan pengawasan ter!ladap 

para pemimpin menengab kebawah dengan menuntut tanggung tanggung 

jawab pekerjaan perorangan sehingga mereka tidak tagi berkolaborasi dan 

menggalang kekuatan yang dapat menjadi sumber penyimpangan perilaku 

organisasional. Selain itu juga diperketat penerapan sanksi bagi anggota 

yang melakukan pe1anggaran, misalnya penurunan pangkat, penundaan 

promosi hingga pemberftentian dari kedinasan baik sanksi individual 

maupun sanksi kolektif jika penyimpangan perilaku organisasional yang 

diiakukan terbukti dilakukan secara kolektif. Diberika.n juga reward baik 

finansiaJ maupun non finansial bagi kelompok atau individu yang 

memiliki prestasi baik misalnya bagi unit yang berhasil memberikan 
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kepuasan rnasyarakat sekitar unit yang tertingi atas kinerja unit tersebut. 

atau tingkat kejahatan tertinggi yang berhasi1 ditekan pada suatu wi1ayah, 

dan lain sebagainya. 

PerJu kajian mengenai peran pemimpin dalam organisasi Polri 

karena ada indikasi pengaruh pernimpin atas timbulnya penyimpangan 

perilaku organisasional. didasarkan pada positifuya nilai bubungan antara 

variabel hubungan atasan - bawahan (LMX) dengan variabel 

penyimpangan perilak:u organisasional, walaupun pengaruh yang 

ditimbulkan variabel tersebut tidak signifikan terhadap penyimpangan 

periJaku organisasional. 

6.3.2. Basarnas 

Seperti Polri, Basamas juga perlu mewaspadai adanya konflik 

keluarga - pekeijaan pada anggotanya, yang dapat mengakibatkan 

terjadinya penyimpangan perilaku. Untuk itu Basamas juga dapat 

rnemanfaat.kan employee counseling dalam ha1'konsutt.asi keluarga' secara 

teratur dengan psikolog dan atau yang dipandang cakap untuk memberikan 

pemecahan rnasalah yang ada bagi seluruh anggota; terutama bagi anggota 

dengan tugas yang memiliki kemungkinan besar menimbulkan konflik 

antara keluarga dengan pekerjaan, misalnya anggota dengan tuntutan jam 

ketja di luar norma~ serta lebih memperhatikan keseimbangan jasmani dan 

roha.ni, materiil dan non~mfiteriil anggotanya supaya tidak terjadi 

ketidakseirnbangan peran dari anggota organisasi1 misalnya dengan 

pengaruran jadwal kerja dengan sistem shifting yang lebih baik lag~ 

misainya dengan membagi jam kerja dalam seharl menjadi 2. masing

masing 12 jam. Anggota kemudian dibagi dalam 2 shift, !.2 jam pertama 

dan 12 jam berikutnya. Selama seminggu ia diberi tugas untuk betjaga di 

shift pertama dan minggu berikutnya ia bertugas di shift kedua., dan 

seterusnya. Dengan pengaturan demikian dapat mengurangi beban ketja 

harlan anggota tersebut dan menstabilkan waktu keljanya sehingga dia 

dapat mengatur dengan lebih baik pembagian peran dalam keluarga dan 

merniJiki waktu yang cukup untuk beristirahat sehingga meningkatkan 
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kesiagaan saat bertugas. Perlu dipertimbangkan juga untuk menyesuaikan 

tunjangan kerja, atau dengan memberikan penyegaran rohani bagi anggota 

seperti siraman rohan~ diklat emotional dan spirituel quotient, dan lain 

sebagainya. 

Basamas hendaknya setalu menjaga dan membangun serta 

mengembangkan kohesivitas tim yang tclah ada dengan pelatihan

pelatihan yang membangun tim ketja, sosialisasi budaya kerja di tiap~tiap 

unit kerja serta pelatihan peningkatan kemampuan teknis individu, 

sehingga nilai budaya keJja sarna tim semakin mengakar 

akhimya menghindarkan timbulnya penyimpangan 

organisasional. 

dan pada 

perilaku 

Dari hasiJ anal isis pada kedua sampel pada penelitian ini, variabel 

- variabel yang dianalisis {LMX, TC, FWC) hanya memberikan varlasi 

sebesar 39,0 % (Polri) dan 13,7 % (Basamas) terhadap keseluruban 

penyimpangan perilaku organisasi (OMB). Artinya masih ada lehih dari 

60% variasi yang disebabkan oleh variabel lain. Hal ini dapal dijadikan 

dasar bagi peneHtian selanjutnya. 
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Lampi:ran I. Kuesioner Data Responden Polri 

Bagian I 

DATA PRIBADI ANDA 

Us.ia anda a. Ku.rang dari 30 b. 30-35 c. 36-40 d. 41 -45 
tahun tahun talmn tahun 

~ 46-50 tahun [ Di atas 5{) 
tahun 

Pendidikan anda '· SLTAatau b. D3atau c. Sl atau d. S2 atau 
sedcrajat sederajat .sederajat sederajat .. SJ atau 
sOOerajat 

Lama bekerja di a 5- 10 tahun b. 11 -15 c. 16-20 d. 21-25 
Polri tabun tahun lahun 

e. 26-30 !.ahun [ Dlatas 30 
tahun 

Pangkat a Ajun b. Komisaris c. Ajun d. Komi saris 
Komi saris Kombes B"" 

Sta.tus pernikahan a Bel urn b. Menikah c. Pem"" 
menikah menikah 

Jumlah tanggungan a Tidakada b. 1 ornng c. 2orang d. 3 ornng 
(lermasuk istri dan e. 4 ornng f. Lebih dari 4 
anak) <><>ng 

Salu>n kaja ... " ............. 
(scbelum 
pendidikan) 
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Lampiran 2. Kuesioner Data Responden Basarnas 

Bagianl 

DATA.PRIBADIANDA 

Usiaanda a. Kurang dari 30 b. 30-35 c. 36-40 d. 41-45 
tahun tahun !ahun tahun 

e. 46-50tahun f. Di alas 50 
tahun 

Pcndidikan. anda ~ SLTAatau b. 03 atau '· Sl atau d. S2/S3atau 
sederajat sederajat sedcrajat sederaja! 

Lama beketja di '· Kun:mg dari S b. 5- 10 tahun e. 11-15 d. 16-20 
Unit kClja sekarang tahun tahun tahun 

e. 21-25tahun f. 26-30 g. Diatas 30 
t>ltun tahon 

?osisi I jabatan a. Pimplnan b. Staf e. Rescuer 
' 

Peron dalnm Tim a. Rescuer b. Medis c. Pendukung 
Rescue 

Status pernikahan '· Belum menlkah b. Menikah c. Pemah 
meni!G'Ih 

Jurnlah tanggungan a Tidakada b. 1 ornng c. 2~g d. 3 ornng 
(lermasuk istri dan '· 4 omng t: Lebih dari 4 
an«k) ornng 

Unit kerja ( Kantor ........... ,, .... 
Pusal/ Kantor SAR) 
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Lamp iran 3. Kuesioner Leader- Member Exchange (LMX) 

Bagian II 

Petuojuk Pengisinn : 

Tentukan pilihan anda berdasarkan kesetujuan anda pada pernyataan-pemyataan 
di bawab ini. Pllih: 

• angk.a 6 {enaml bila anda §3Dgat setuiu, 
• angka S Uima) hila anda setufu. 
• angka 4 fempat) biia anda cenderung setuju, 
• angka 3 (tiga) bila anda cenderung tak setuiu, 
• angka l (dual bila tak setuiu, dan 
• angka l (saN} bila anda saugat tak §etuiu. 

T"d k d ilih • • • ·~ an :rane; t I h naraausaa. 

Pemy.tlaan I 2 3 4 5 

l Atasan saya membela pekerjaan saya kepada atas.annya, bahkan 

""P' pengetahuan menyeluruh mengenat permasalahan yang 
sedMg dibahas 

2 Saya san gat menyuklli pribadi atasan .saya 

3 Saya mengaguml pengetahuan dan kcmampuan atasan saya 
sehubung:m dengan pekerjaannya 

4 Alasan saya akan rnembela saya terbadap pihak- pihak lain dalam 
organisasi apabilasaya membuat kesalahan yang tid a):. disengaja 

5 Sangat menyenangkan bekttja dengan atasan saya 

6 Saya terkesan dengan pengetahuan at.asan mengenai pekerja.annya 

1 Say.~: bersedia berusaha lebih ketaS, melampaui yang biasannya 
diminta, untuk memenuhi permintaan atasan saya 

• Atasan saya akan membela sayajika saya" diserang., orang lain 

9 Saya mengagumi kemAIIlpuan profesitmal atasan saya 

10 Alasan saya termasuk orang yang menyenangkan untuk dijadikan 
temM 

ll Saya tidak keberatan bekelja keras demi alasan saya 

12 Saya bekerja Ulltuk atasan saya melehihi apa yang telah ditelapkan 
dalam deskripsl pekerjaan saya 

6 
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La.mpirnn 4, Kuesioner Team Cohesivene.wi {TC) 

Bagian Ul 

Petunjuk Peugisian : 

Tentukan pilihan anda berdasarkan kesetuiuag anda pada pernyataan*pemyataan 
di bawah ini. Pilih; 

• angka 6 (mnm} bUa anda sapgat setulu, 
• angka 5; (lima} bi.la anda ~ 
• aogka 4 (empafi bUa anda cendenme; sctuiu, 
• angk.a 3 fti:U} bUa anda eendernpg tak setuiu, 
• angka 2 !dna} biJa tak setujg, dan 
• .angka 1 (satu) bila anda saogat taksetuiu. 

Tidak ada nilihan van2 btmar atau salab . 
Pemyataan I 2 3 4 

1 Pertemuan Kelompok • 
ornn2 barns mcmthadirinva 

dilaksanakan secara lcratur dan se!iap 

2 Kamin~:bahas dan rncmi:mgi sasanm yang sama untuk pekerjaan 
dan tin at Kclompok * 

3 Kami menghabiskan sebagian besar waktu pertemuan Kclompok * 
umuk membicarakan pekeljaan, tetapi diskusi lctap berjaJan 
terbuka dan aktif 

4 Kclompok • diskusi tenlang berhagai konflik dan ketidaksetujuan 
samnai semua setesai 

5 Anggota Kelompok • mendengarkan secara hati --- hati satu sama 
lain 

6 Anggota K.eiQfllpok • sungguh saling percaya satu sama Jam. 
berbicara secara pribadi tcntani a.pa yang k.ami rasakan 

7 Per.m kepemimpinan digilir dan bergantian dengan orang onmg 
y.mg mengambil insiatif pada ~'aktu yang tepat demi kcbaikan 
Kelompok • 

g Setiap anggota Kelornpok • mencari eara untuk mcmberikan 
kontribusi batti oroduk akhir 

9 Saya sunggub puas menjadi anggo!a Kelompck • 

10 Kami deugan bebas memberi nilai lebih atas pekerjaa.n yang 

berbasil """"'" baik 
11 Anggota Kelompok • memberi dan mcnerlma umpan ba.lik untuk 

membantu Kelomnok "' .men 'adi !ebih baik 
12 Penerimaan setiap anggofa Kelompok * ad~tlah penerlmaan 

teri:tadap Kelompok: • secard. keseluruhan 
13 Anggota Kelompok • sa!ing menyukai dan menghon:nati satu sarna 

lain . . . • Catatan. kata Kclompok dmbah di lrucsumer Pe.lci menJadt: Satuan KtiJa dan d1 kues~oner 

Basamas menjadi: Tim Rescue 

5 6 
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Lampiran S. Kuesioner Family- WorkCoriflict(FWC) 

BagianiV 

Pet'Ulljnk Pengisian : 

Tcntu.kan plliban anda berdasarkm kesetl!iuan aoda pada pernyataan-peroyataan 
di bawah ini. PUih: 

• angk.a 6 (gam} hila anda nu•t setyju, 
• angka 5 {lima) bila anda setnjg. 
• angka 4 (emvatl blla anda wdernng setu._in, 
• angka 3 (tiga) btla anda cudenmg tak setuiu. 
• angka 1 (dual bila tak setnju, dan 
• angka 1 (satul bi1a anda sangat tak setuiu. 

T'd k ad illh ' a •2 an J:an •ben t ara au sa lah . 
Pemyataan I 2 3 4 5 

I Saya dapat mdakukan kegiatan yang saya ing!nk:an demikianjuga 
kebW'lyakan.~lain 

2 Adanya masalah pribadi mengurangi produktivilas kerja saya 

3 Keh:arga saya mempunyai sumber daya Untul<: roemmllbi gaya 
· kami rngifikan 

4 Karir pasangan (suami atau istri) saya btdonflik { l.idak eocok) 
dengan saya 

5 Saya sering mernsa tid.a.k berguna 

6 Problema keluarga men~babkan saya kehilangan 'Waktu ktlja 

7 Setelab say.1 pik.itbn, say.l merasa bahwa say.1 gagal 

8 Saya. geHsah, tegang al.au :liustasi ketika saya puJang kelja., sampai 
rumah 

9 Say.1 mengambil sikap PQSitifterhadap diri saya 

10 Secara keseluruha.n, saya merasa puas dengan diri saya 

II Pasangan saya (suami atau istri) puas dengao statusnya 

12 Saya meras:a pua.s dengan status pasangan (suami at<tu istri) saya 

13 Saya mernsa puas dengan kola tempat tinggal saya 

14 Tuntutan pekerjaan saya mencampurl dan menggangu kehidupan 
keiuarga dan rumah langga saya 

6 

15 Kan:na pekerjaan saya, saya tidak dapat melibatbtn diri saya dalam 
·f-

mcnjaga dan meme!ibara hubungan dekat an!ara keluarga saya atau 
suami {istri) s;1ya 
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Pemyalaan 1 2 3 4 s 6 

16 Hal - hal yang ingin saya lalrukan di rumah tidak dapat terlaksana 
karcna tuntutan nekeriaan SliYI! 

17 Saya sering tidak dapat mengjlruti kegiatan keluarga saya yang 
I penting karena pekerjaan saya 

18 Ada ketida.ksesuaian komitmen antara pekerjaan saya dengan 
komitmen dan larJggung jawab yang saya mHiki unluk keluarga . sa;;. 

i 19 1 Ttlntuian keluarga saya atau suarni (imi} saya mencampuri 
I f_e.,<ru) kem- """'b<dmitan dengan pekerjaan "'ya 

20 K.adang kadang saya meninggalkan pekeljaan sehingga tanggung 
; jawab keluarga saya dapat saya penuhi 

21 Apa apa yang ingin saya kerjakan di tempat kerja tidak dapat 
terlaksana karena ttnttutan keluar.~m atau suanllt_istri) saw. 

22 Kehidupan keluarga saya mencamptui (menggangu) terhadap 
!anggung jawab saya di pekajaan seperti hadir tepat waktu. 
m~vclesaikan tuw;- tu..:ns harian dll!l~~ lembur 

23 Rekan sekerja dan teman- ternan saya tidak menyukai saya karena 
saya terlalu mendahulukan keluarga saya 

24 Pekerjaan saya tidak mengganggu bubungan pribadi dengan teman-
ternan 

25 Peke<jaan saya tidak mempengaruhi keadaan menial dan fisik di 
rumab tangga saya 

26 Pekerjaan saya tidak membatasi kesempatan berpartlsipasi dalam 
ke>tiaUtn di rumah. 

27 Peketjaan saya tidak mengganggu keh.idupan sosial, kc:giaran akhlr 
mim!m kcluarl!ll dan waktu luaJ1g. 

28 Pekerjaan saya tidak mengurangi perhatian terhadap keselamatan 

"'"" 29 Peketjaan saya tidak membatasi pengembangan pn'badi saya. 

30 Peketjaan saya lidak membatasi kesempalan untuk berpartisipasi 
dalam kegiaran 

31 Pekeqaan saya tirlak membatasi kesempatan untuk memikirkan 
karir sava di masa deuan. 
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Latnpimn 6, Kuesioner Organizational Misbehavior {OMB) 

Bagian V 

Petunjuk PengU:ian : 

Tentukan pilittan anda berdasarkan kesetujnan anda pada pernyataan-pernyataan 
di bawah ini. Pilih; 

• angka 6 Cenam) bila anda sangat sduiu, 
• angka 5 {lima) blla anda setuju, 
• aogka !f (cmpatl bila anda cynderung setuju. 
• angka 3 (tigal bila anda cynderune: tak setuiu. 
• angka 2 (dual biJa tak setuiu, dan 
• angka 1 {satu) bila anda saggat tak setuiu. 

Tidak ada nilihan vanR" benar atau salah . 

Pemyataan 1 2 3 4 5 

1 Menetepon untuk u.rusm pribadi menggunakan tclepon """"' selama jam kelja atau jam istirahat 

2 Daiang terlambat atau pulang !et.ih ccpat !anpa izin 

3 Mflnerima sogobn/uang suap atau hadial; dari rekanan,. at<m 
sumber- sumber laiMya 

4 Menggunakan mesln fotokopi untukurusan pribadi 

5 Mengguuakm; waktu istirabat siang tebih lama dari yang diizinkan 

6 Merokok sebelum. selarnajam kerja atauselama jam istirohat 

7 Mengambil resiko yang tidak Wpcrlukan dengan mengabaikan 
peraturan keselamatan kerja 

8 MenggwuOOw bi:aya pengeii.W'al'! yang tidak """'" dengm 
prose.dur resmi 

9 Menghadiri acara- acara pribadi a tau politik se!ama jam kerja 

10 Meny.abotase mesin- mesin afoJJ peralatan ope:ra.:ti SAR* 

ll Dengan sengaja m.elakl.lbn pekerjaan secara: Iamba! 

l2 Me!akukan pemborosan dengan peralatan atau uang: milik unit 
kerja 

13 Mengambil petafatan alau barang barang k:mtor ke rumah tanpa 
izin 

14 Keting:galan pekerjaan tanpa alasan yang mnsuk akal 

15 Pimpinan berpihak pada pegawai tertentu 

6 
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Pernyalaan I 2 3 4 5 6 

16 Mengadukan rekan kelja t;mpa bukti konkrit 

17 Menyalahkan rebn kerja untuk kes.a!ahan yang dibuat sendiri 

18 Pelecehan seksual terhadap rekan kerja 

19 Berkata tidak sopan/memaki rekan ketja 

20 Mencuti dari rekan ketja 

21 Membahayakan rekan kerja 

22 Mcngusulkan pemecatan pcgawai tanpa dasar 

23 ~ieoentang keputusan atasan 

- . . . "' Catatan: pada kue:aoner Poln kata-kata tersebut digantt menjadi. pelaksanaan 

kegiatan satuan kerfa saya 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



L-9 

Lampiran 7. Basil Uji Validitas- Kuesloner PoJri 

F!«!tor Factor Factor 
Item Mark Jiern Mark Item Mark 

Loading Loading Loading 

LMXQl <0,500 Tdk Valid FWCOI <0,.500 TdkValid FWC27 <{),500 Tdk Valid 

LMX02 <0,500 Tdk Valid FWC02 <0,500 TdkValid FWC2& <0,500 TdkValid 

LMX03 0,772 Valid FWGmR <0,500 TdkValid FWC29 < 0,500 Tdk Valid 

LMX04 <0,500 Tdk Valid FWC04 0,678 Valid FWC30 < 0,500 Tdk Valid 

LMX05 0,756 Valid FWC05R < 0,500 Tdk Valid FWC3f < 0,500 TdkVa1id 

LMX06 0,791 Valid FWC06 0,624 Valid SOMBOI 0,611 Tdk Valid 

LMX07 <0,500 TdkValid FWC07R <0,500 Tdk Valid SOMB02 0,865 Valid 

LMX08 <0.500 TdkValid FWCOS 0,832 Valid SOMB03 0,873 Valid 

LMX09 0,658 Valid FWCil9 <0,500 TdkValid SOMB04 0,639 Valid 

LMXIO 0,613 Valid FWCIO < 0,500 TdkValid SO MOOS 0,695 Valid 

LMXJl <0,500 Tdk Valid FWCllR <0,500 TdkV3lid SOM806 < o.soo Tdk Valid 

LMX12 < 0,500 Tdk Valid FWC12R <0,500 Tdk Valid SOMB07 0,509 Valid 
TCOl <0,500 Tdk Valid FWCI3 <0.500 Tdk Valid SOMB08 0,874 Valid 

TCOZ 0,798 Valid FWC14 0,792 Valid SOMB09 0,751 Valid 

TC03 0,759 Valid FWC15 0,173 Valid OOM801 M35 Valid 

TC04 0,854 Valid FWCl6 0,878 Valid OOMB02 0,833 Valid 

TCOS 0,885 Valid FWC17 0,762 Valid OOM803 0,897 Valid 

TCil6 0,798 Valid FWC18 0,806 Valid OOM804 0,906 Valid 

TC07 <0,500 Tdk Valid FWCI9 0,8{16 Valid OOMB05 0,836 Valid 

TC08 0,761 Valid FWC20 <0.500 TdkValid IOMBOl 0,850 Valid 

TC09 <0,500 Tdk:Valid FWC21 0,829 Valid 10MB02 0,912 VWlrl 
TC10 0,704 Valid FWC22 0,785 Valid IOM803 0,898 Valid 

TCii 0,197 Valid FWC23 0.115 Valid IOMB04 0,928 Valid 

TCI2 < 0,500 Td.k Valid FWC24 <0,500 Tdk Valid lOMBOS 0,867 Valid 

TC13 0,667 Valid FWC25 <O,SOO Tdk:Vali:d IOMB06 0,919 Valid 

FWC26 <O.SOO TdkValid JOMB07 0,910 Valid 

lOMB OS 0,790 Valid 

10M809 0,563 Valid 
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Lampiran 8, Hasil Uji Validitas- Kuesioner Basamas 

Item Fru::tor 
MMk ltem Factor 

M"'k I! em Factor 
M"k LAadin.a Loadina loading: 

LMXOl <0,500 TdkValid FWCOI < 0,500 Tdk: Valid FWC27 <0,500 Tdk Valid 

LMX02 0,812 Valid FWC02 <0.500 Tdk Valid FWC28 < 0,500 Tdk Valid 

LMX03 0,860 Valid FWC03R <0,500 Tdk Valid FWC29 <0,500 TdkV<did 

LMX04 <0,500 TdkValid FWC04 <0,500 TdkValld FWC3Q <. 0,500 TdkVaJid 

LMX05 0,823 Valid FWC05R < 0,500 Tdk Valid FWC3l < 0,500 Tdk Valid 

LMX06 0,822 Valid FWC06 <0,500 Tdk Valid SOMBOI 0,767 Valid 

LMX07 <0,50()- TdkValid FWC07R <0,500 Tdk Valid SOMB02 0,829 Valid 

LMX08 < 0,500 Tdk Valid FWCQ8 < 0,500 TdkValid SOMBOl 0,795 Valid 

LMX09 0,793 Valid FWC09 <0,500 TdkValid SOMB04 < o.soo TdkValid 

LMXJO 0,610 Valid FWCIO <0,500 TdkValid SOMBOS < 0,500 Tdk Valid 

LMX11 <().500 TdkValid FWC!lR < 0,500 TdkValid S0~1B06 < 0,500 TdkValld 

LMX12 < 0,500 TdkValid FWCL2R <0,500 Tdk Valid SOMB07 <0,500 Tdk Valid 

TCOI < 0,500 Tdk Valid FWC13 <0,500 Tdk VaJid SOMBOS 0,80! Tdk: V;alid 

TC02 0,793 Valid FWC14 0,694 Valid SOMB09 <0,500 TdkValid 

TC03 <0,500 TdkValid FWC15 0,868 Valid OOMDO! <0,500 Td.kValid 

TC04 <0.500 TdkValid FWCI6 0,.884 Valid OOMB02 <0,500 TdkValid 

TC05 0,714 Valid FWC17 0,714 Valid OOMB03 0,733 Tdk Valid 

TC06 0,862 Valid FWC18 0,696 Valid OOMB04 < 0,500 TdkValid 

TC07 < 0,500 TdkValid FWCI9 0,832 Valid OOMBOS <0,500 TdkValid 

TC08 <0,500 Tdk Valid FWC20 0,707 Valid IOMBOI <0,500 Tdk Valid 

TC09 <0,500 TdkValid F'WC21 0,763 Valid l0MB02 <0,500 TdkValid 

TC!O <0,500 TdkValid FWC22 0,728 Valid IOMB03 <0,500 Tdk:Valid 

TCll <0,500 TdkValid FWC23 < 0,500 TdkValid 10MB04 < 0,500 Tdk Valid 

TC12 < 0,500 TdkValid FWC24 <O.SOO TdkValid IOMBOS <0,500 TdkValid 

TC13 <0,500 Tdk Valid FWC25 < 0.500 Tdk Valid JOMB06 < 0,500 Td.k Valid 

FWC26 <0,500 TdkValid lOMB07 < 0,500 TdkValid 

IOMB08 <0,500 TdkVa1id 

10MB09 < 0,500 Tdk Valid 
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Lampinm 9. Confirmatory Factor Analysis Variabel OMB- Polri 

Factor Analysis Dimensi Self-OMB 

KMO and Bartlett's Test 

Kalser~Meyer·Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Tesl of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 
Sig. 

,885 

595,610 

28 
,000 

Antl.Jmaga Matrices 

I SOMB SOMB 
01 02 

Anti-Image SOMS01 

·'"' -,100 Covariance 
SOMB02 -,100 ·"" SOMB03 -.!151 •,113 

SOMB04 ·,036 ·,040 
SOMBOS -,0<0 ,000 
SOMB07 ,042 ,096 
50MBll8 ,013 -.061 
SOMB09 -,07:1 ·,059 

"""""""" S0MB01 ,938(a) -.257 CO<ml•ll<m 
SOMB02 ·,2o7 .672(a} 
SOMB03 -.143 -,393 
SOMB04 -,071 -,111 

SOMBOS -,100 -,001 

SOMB<>7 ,070 ·"" SOMOOB ,031 ~.282 

SOMil09 ·.051 ·.Hi6 
a M~sures of Sampfmg Adequacy(MSA) 

Communalltles 

Initial Extraction 
SOMB01 1,000 ,4!}1 
SOM802 1,000 ,726 
SOMB03 1,000 ,785 
SOMB04 1,000 ,551 

SOMBOS 1,000 ,629 
SOMB07 1.000 ,332 
SOMBOS 1,000 ,714 
SOM809 1,000 ,598 

SOMB .. 
··"" 
-;!13 

,275 

-,039 

-,025 

-,133 

-,058 
__ .,. 
-,143 

-,393 -·) 
•,111 

-,076 

-,319 

-,193 

•,091 

Eldraetion MathQd. Pnnclpal Component Matysls. 

SOMe so..., 
04 ., 
-,008 -.050 

.,04() ,000 

-,039 -,025 

·"" -,219 

•,219 ,395 

•,045 •,013 

..... -,069 

-,021 ·,015 

-,071 -.100 

·,111 -,001 

-,111 -,016 

,354{a} -,524 

-.524 ,.B71(1'1) ..... __ ,. 
,127 ·,194 

•,045 -,034 

SOMB SOMB SOMB 
07 08 09 

·'"' ,013 ·,027 

,096 -.087 -,05!} 

-,133 -,058 -,035 

-,045 ·""' ·,021 

·,013 -,009 -.015 .... -,116 ,007 

-.116- ,323 ·,125 

,007 -,125 .471 

,070 ,031 •,051 

,220 
__ ,., 

·,156 

•,319 -,193 -)J01 ..... ,127 -,045 
-,021; •,194 -,034 

,830(a) •,257 ,012 

•,251 ,683{aj ,321 

,012 -,321 ,936(a) 
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(Lanjutan) 

Total Variance Explained 

""""' ooonl ln!tla! El"etWidues. 

Total %ofVarlant;;e Cumt.~l<i!lve % 
1 4,821 80,335 "'·"" 2 ,!133 10,412 70,747 
a .rn 9,103 79,655 
4 ,5:2) M37 ... 392 
5 ,361 4,510 00,902 

• ,310 3.676 94,778 ' 
7 ,225 2.819 97,597 

• ,192 2,4<1J 100,000 
' Extraction Method: PrinCipal Component Analys1s. 

Component Malrix{a} 

C?!npQrteEL 

1 
SOMB01 ,700 
SOMB02 ,652 
SOMBil3 ,886 
SOMBQ4 ,742 
SOMBOS ,793 
SOMB07 ,576 
SOMB08 ,845 
SOMB09 ,774 

Extraction Method: Pnne~pal Component Analysis. 
a 1 oomponants extri!cted. 

Extraction Sums of 

Total % ofValiai'IGtlt 

4,827 66,l35 

Factor Analysis Dlmensl OOMB 

KMO and Bartl&tfs Test 

Kalser~Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

6erttel:!'s Test or 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 
df 

Sig. 

,866 

543,782 

10 
,000 

L-12 

loa<fiN 

Cumulativb % 
Jl{),335 
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(Lanjutan) 

Anti-Image Matrlces 

I OOMB01 OOMB02 
Anl.l..mage 00MB01 ,:194 -,003 Covariance 

OOMB02: ·,003 ,332 
OOMB03 -.113 ~,104 

OOMB04 -,097 ...... 
OOMEl05 ,0,. ,057 

An1J..image OOM801 
,853{a) -,011 

""""""'" OOMB02 ·,011 ,911(a) 
OOMB03 -.441 ·,385 
ODM604 -,393 -,174 
OOM005 .127 -,175 

a Measures of Samp!iog Ad'equaey(MSA) 

CommunaiHies 

lniUal Extraction 
OOMB01 1,000 .761 
OOMB02 1,000 ,767 
OOM803 1,000 ,853 
OOMBll4 1,000 ,862 
OOMBOS 1,000 ,745 

Extraction Method: Pnnopal Component Analysis. 

Total Variane& Explalmtd 

""'-
"" Initial Fin<!mn; lues 

Total % ot Variance Cumutoil'o'e% 
1 3,987 79.748 19,148 
2 ,388 7,753 67,501 

' ,309 8,174 93,675 

• ,174 '·""' 97,15!'1 
5 ,142 2.8<2 100.000 

' Extraction Method: Prine~ pal Componont Analys1s. 

Component Mabix(a} 

Comnnnent 

1 
OOMB01 ,872 
OOMEI02 ,876 
OOMB03 ,923 
OOMB04 ,928 
OOM805 ,863 

Extraction Method: Pr1nc1pal Component Analysis. 
a 1 components extracted. 

L-13 

OOMB03 I OOM804 OOMBOO 

-,113 -.rm ,0311 

•,104 ..... .,Ofil 

·"' ·,031 -,046 

-,031 ,208 -,127 

-,046 -,127 ·"' 
-,441 -.393 ,127 

·,385 -,174 -,175 

,561(a) -,148 -,171 

-,146 ,846(a) -,492 

-,171 -,492 .a66(a} 

Emaetiof'l Sums of S..ua~ Loacr![ln.._ 

Tot>;! % Q( Varianea Cumulativa % 

3,987 79,14il ?9,748 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



(Lanjutan) 

Factor Analysis OlmensiiOMB 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer..O!kin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test or 
SpheriCity 

Appro)(.. Chi-Square 
dl 

Sig. 

Anti-fmaga Matrices 

I lOMB IOMBO lOMB .. 2 03 
Ami-Image l0M001 ,227 ~,104 -,03& Covarianee 

IOMB02 -.104 ,138 -,Ollll 

IOMB03 -,038 -.006 ,191 
10MB!)4 ,008 -,023 -.038 
IOMS05 -,001 ·-""' -.018 
IOMBOO ,610 ,Ollll .013 
JQMB07 -,025 .007 -,011 
IOM908 -,Ot(l ,010 ,010 
!OM~ -,037 .,{111 -.034 

A.nti-lmag& IOM801 ,005( __ ,., 
-.111 Cotrelalion a) 

IOMBD2 ·.587 .OOIJ(a) -.037 
IOMS03 .952( -,171 -.037 

•) 
IOMB04 

.074 -.279 -,404 

10MB OS ..... ·.309 -,()92 

10M906 ,1198 .... ,137 

IOMBG7 
*,172 .... -,031 

!OMB08 
~,037 ,049 .... 

IOMB<l9 .,,. .JYJ1 -,097 

a Measures or Sampling Adequacy(MSA} 

,!l12 

1480,981 
36 

.000 

lOMB lOMB 
04 , . 
,008 -,001 

-,023 -.052 

-.033 -,018 

,047 ,019 
' ,019 ,ron 

-,029 -.049 

-,014 ,010 

-.015 ,031 

,035 , ... 
,074 •,006 

-,279 -.309 

...... -,092 

,875{ _, .. 
a) 

,193 ,914( 
•l 

·,607 ..... 
·,217 ,074 

·,132 ,124 

,2\)1 -,123 

lOMB .. 
,!)10 

.000 
,013 

-,029 

•,049 .... 
-.025 

-,009 

-,013 .... 
·""" ,137 

__ ,., 
..... 
,811{ 

a) 

··""' 
•,071 

•,073 

L-14 

lOMB lOMB lOMe 
07 08 .. 

·,OZS -,010 -.037 

,007 ,010 -,011 

.,;)11 ,010 -.034 

•,014 -.016 ,035 

,010 .<J;l1 -,045 

-,02,5 •,009 -,013 

,093 -,038 -.005 

-,038 ,J0-5 •,138 

-,005 -;t38 ,635 

•,172 -,037 ..... 
,064 ,049 -,037 

• 
-,081 ,040 -,091 

•,217 -.132 ,201 

,074 ,124 -,123 
__ ,., 

-,071 -.073 
,949{ •,225 -,019 

•) 

-,225 -- -,313 
•) 

-,OUJ •,313 .ll1~ 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB UI, 2009



L-15 

(Lanjutan) 

Communalltfes 

Initial Extraction 
IOMB01 1,000 ,722 
IOMB02 1,000 ,834 
JOMB03 1,000 ,821 
IOMB04 1,000 ,914 
IOMB05 1,000 :m 
IOMBO$ 1,000 ,907 
IOMB07 1,000 ,890 
!OM608 1,000 ,690 
!OMB09 1,000 ,338 

' ' Extraction Melhod: Principal Component Analysis. 

Total Vatiane& Explained 

Compo 
Mill Initial Einenvalues 

Total % of Variance Cumulative% 
1 6,aetl 76,528 76,528 
2 ,"132 8,138 84,666 
3 .490 5,446 90,113 
4 ,321 3,565 93,678 
5 ,223 2,477 96,155 
6 ,146 1,617 97,m 
7 ,112 1,247 99,019 

• .0130 ,665 99,684 
9 ,028 ,316 100,000 . Extraction Method. Pnoopal Component Analysis, 

Componen1 Matrlx(a} 

Componen 
t 

1 
!OM801 ,850 
iOMB02 ,913 
IOMB03 ,906 
IOMB04 ,958 
!OMBIJ5 ,879 
IDMB06 ,952 
IOM807, ,943 
IOMBOS ,831 
IOMBOS ,582 

' Extraction Melhod. PnnC!pal Component Analysis. 
a 1 components extracted, 

' 
EX~.f!ction Sums o(.Snuared loa~!!:!9:!,_ 

Total % of Variance Cumulative% 

6,688 7£,528 76,528 
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(Lanjutan) 

Factor Analysis VARIABEL OMB 

KMO and Sartfett's Test 

Kaisar~Meyer-Olktn Measure of Sampling 
Adequacy. 

Barttett's T6Stol 
Sphericity 

Approx.. Chi-Square 

df 
Sig. 

CQfflmunal/tll.t$ 

lni1J~;~I ~ 
SOMB01 1.000 ,374 
SOMB02 1,000 ,74ll 
SOMB03 1,000 ,762 
SOMB04 1,000 ·""' SOMBOS 1,000 ,483 
SOMB07 1,000 ,259 
SOMBOO 1,000 ,764 
SOMB09 1,000 ,563 
OOMB01 1,000 ,697 
OOMB02 1,000 ,694 
OOMB03 1.000 .805 
OOMB04 1,000 ,821 
OOMB05 1.000 ,699 
IOMB01 1,000 ,723 
IOMB02 1,000 ,833 
IOMB03 1.000 ,807 
10MB04 1,000 ,861 
IOMBOS 1,000 ,751 
IOMB06 1,000 ,844 
IOMB07 1.000 ,626 
IOMB08 1,000 ,624 
I OM BOO 1,000 .317 

Extraclkln Method. Prine~ pal Component Ana:l}ll:>is. 

.936 

3345,436 

231 

,000 
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(Lanjutan) 
Total Varlancv Expl&lrtnd 

Compon 
Exttactlcn Sums of S9J:!aroo loatlinQs Ml Initial- El envalves 

Total %of Vatia!)t;(l Cumolaliv$% Totol I % cf VarilltlC& Cumula!M'I % 

' 14,666 66,663 "'·""" 14,668 66,663 00,663 
2 1,118 5,D82 71,74S 

' ,001 4,094 75,839 
4 ,843 3,634 79,672 

• ,ti52 <!,966 !l2,6,. 
I 

6 .560 '·""' 85,184 
7 ,437 1 .... &7,169 

' ,423 1,921 89.091 

• ,364 1,656 90,747 t 
10 ,331 1,502 92,249: 
1t ,277 '·"'" 93,510 
t2 ,249 1,131 94,CW1 
13 .215 ,'i/17; 95.618 
14 ,197 ,097 96,514 
15 ,Hit ·"' 9T,247 i ,. ,151 .6116 97,933 ' 
11 ,141 ,641 : 98,574 

" ,117 ,5:}1 ' 99,105 
19 ,002 ,374 99,479 
20 ,tl57 ·"' 99,740 
21 ,041 ,188 ' 99.$28 
22 ,016 .672 i 100,000 

. . . 
E:xtraclion Me1hod. Pnnapal Component Analysts . 
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(Lanjutan) 

Component Matrix{ a) 

··- Co~~nt 

1 
SOMB01 ,611 
SOMB02 ,865 
SOMB03 ,673 
SOMB04 ,639 
SOMBOS ,695 
SOMB07 ,509 
SOMB08 ,874 
SOMB09 ,751 
OOMBOi ,ll35 
OOM802 ,/!33 
OOMB03 ,897 
00MBQ4 ,906 
OOMB05 ,636 
IOMB01 ,850 
IOMB02 ,912 
IDMBQ3 ,1!98 
IOM804 ,928 
IOMB<l5 ,887 
IDMB05 ,919 
IOMB07 ,!110 
IOMBOO ,7ll0 
IOMBOO .563 

. Ex1.raction Method. Pnndpal Component Analysis . 
a 1 components extracted. 
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L-19 

Lampirnn l 0. Hi tung Cronbach Alpba Variabel OMB dan Dimeosinya - Polri 

Reliability Oimensi SOMB 

Case PrD<:*Issfng Summary 

N % 
Cases Valid 126 96.2 

Excludoo 5 ~· (a) 
Total 131 100,0 

a Ustw!se deletion based on all variables 1n the procedure. 

Rellablltty Statistics 

Crunbaeh'S : 
AlPha I N of Hems 

hem Statistics 

Mrum Std. Deviation N 
SOMB01 1,52 ,969 12il 
SOMB02 1.24 ,600 126 
SOMB03 1,29 ,691 126 
SOMB04 1,44 ,743 12il 
SOMB05 1,38 ,£79 128 
SOMB07 1.51 ,953 128 
SOMB08 1,27 ,838 126 
SOMB09 1,39 ,769 126 

Scale Corrected Cronbach's 
$~;:ale Mean if Varianeaif Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Cotrel<ttion Deleted 

SOMB01 9,51 16,188 ,596 ,886 
SOMB02 9,79 16,933 ,774 ,868 
SOMB03 9",75 16,607 .833 .862 
SOMB04 9.60 17,187 ,655 ,878 
SOMB05 9,65 17,269 ,716 ,873 
SOMB07 9,52 17,131 ,474 ,901 
SOMBOS 9,76 17.255 .777 ,669 
SOMB09 9,84 16,887 ,680 ,875 

Mean Variomoo Sld. Deviation N of Items 
11,02 21,775 4,666 8 
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(Lanjutan) 

Reliability Dimensi OOMB 

Case Pto~lng Summary 

N % 
Cases Valid 126 96,2 

Excluded 5 3,8 
(a) 
Tolal 131 100,0 

a llstwise deletion based on all vanables in the procedure, 

Retlabi!Jty St.atJsflcs 

Cronbach's I 
Alpha : N of Items 

,9331 5 

Item Statistics 

..... , Sid. Deviation N 
OOMBD1 1,22 .644 126 
OOMB02 1,31 .651 126 
OOMB03 1,22 .631 126 
OOMB04 1,21 ,601 126 
OOMBOS 1.37 ,755 126 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if !lam-Total 
Item Deleted Item Deleted eom.tation 

OOMB01 5,11 5,748 ,793 
OOMB02 5.02 5,687 ,BUS 
OOMB03 5,11 5,604 ,872 
OOMB04 5,12 5,706 ,884 
OOMB05 4,97 5,263 ,785 

Sca1e Statistics 

..... , Variance Std. Deviation Nofltems 

6,33 8,608 2,934 5 

L-20 

Crol\b<Jch's 
Alpha if Item 

Oe1ated 
,923 
,921 
,909 
,908 

,929 
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(Lanjutan) 
Reliability Dimensi lOMB 

Cau Proeeaslng Summa!)' 

N % 
Cases Valid 126 96,2 

Exclvded 5 3,8 (a) 
Total 131 100,0 

a Ustwise deletion based on all vanabres m !he procedure 

Reliability Statistics 

N ofJtems 
,1)47 

Item Statistics 

126 
IOMB02 1,2.5 .sn 126 
lOM803 1,21 ,661 126 
t0MB04 1,12 ,001 126 
10MB05 1,25 ,726 126 
IOMB06 1,15 ,621 126 
IOM807 1,13 ,611 126 
10Milll8 1,19 .712 126 
IOM809 

Item-Total StatfGUcs 

Scale Corrected cronbach'$ 
Scale Mean if Variance If !tam-Total Alpha it Item 
Item Deleted flam Dsklted Correlalion Oelele<l 

IOMB01 10,02 23,591 ,805 ,940 
IOMB02 10,08 23,514 ,876 ,936 
IOMB03 10,12 23,738 .862 ,937 
IOMB04 10,21 23,973 ,915 ,935 
IOMB05 10,07 23,347 ,834 ,938 
!OM BOO 10,17 23,793 ,916 ,935 
IOMB07 10,19 23,931 ,906 ,936 
IOMB08 10,13 23,750 ,788 ,940 
IOMB09 9,60 23,153 ,527 ,967 

Seal$ statistics 

Mean Varlance Sld. Deviation Nof !lems 
11,33 29,725 5,452 g 
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(Lanjutan) 
Reliability VARIABEL OMB 

Case ProefHllslng Summary 

N % 
Cases Valid 126 96.2 

Excluded s 3,6 ,,) 
Total 131 100,0 

a Uslwise deletion based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistfcs 

Croobach's 
Aloha Nofltems 

,970 22 

Item Statistics 

Mean Std. Oevl~n N 
SOMBOi 1,52 ,969 126 
SOMB02 1,24 ,686 126 
SOMB03 1,29 ,691 126 
SOMB04 1.44 ,743 126 
SOMBOS 1,38 ,679 126 
SOMB07 1,51 ,953 126 
SOMB08 1,27 ,638 126 
SOMI309 1,39 ,769 126 
OOMB01 1,22 ,644 126 
OOMB02 1,31 ,681 126 
OOMB03 1,22 ,631 126 
OOMB04 1,21 ,601 126 
OOMB05 1,37 ,765 126 
IOMB01 1,30 ,719 126 
IOMS02 1,25 ,677 126 
IOMB03 1,21 ,661 126 
IOM604 1,12 ,601 126 
IOMB05 1,25 .726 126 
IOM806 1,15 ,621 126 
IOMB07 1,13 ,611 126 
IOMBOa 1,19 ,712 126 
IOMB09 1,72 1,071 126 
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(Lanjutan) 
Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Viiliance if Item-Total Alpha If llem 
Item Dereled Item Deleted CorrelatlOO Deleted 

SOMB01 27,17 142.364 ,592 ,971 
SOMBIJ2 27,45 142,762 ,64{) ,967 
SOMB03 27,40 142,323 ,861 ,967 
SOMB04 27,25 145,247 ,625 .969 
SOMSOS 27,31 145,415 ,679 ,969 
SOMB07 27,18 144;918 ,487 ,fJ12 
SOMBOO 27,42 143,494 ,657 ,967 
SOMB09 27,30 143.01!8 ,727 ,966 
OOMB01 27,47 144,187 ,802 ,968 
OOMBOO 27,36 143,998 ,605 ,968 
OOMB03 27,47 143,4()-3 ,873 ,967 
OOMB04 27,48 143.915 ,882 ,967 
OOMBOS 27,33 141,533 ,817 ,968 
JOMB01 27,39 142,304 ,827 ·""' IOMB02 27,44 142,153 ·"'" .967 
!OMB03 27.48 142,780 ,872 ,967 
JOMB04 27,57 143,687 ,898 ,9ll7 
IOMBDS 27,44 141,$80 ,844 ,967 
IOMS06 27,54 143,354 ,892 ,967 
l0MB07 27,56 143,673 .884 ,9ll7 
IOMSDB 27,5Q 143,452 ,764 .968 
!OM809 26,97 141,823 .sso ,972 

Scale Statfstic:s 

Mean Variance Std. Deviation Nofltems 
2f:l,69 156,999 12,530 22 
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Lampinm 11. Confirmatory Factor Analysis Variabel LMX ~ Polri 

Factor Analysis VARIABEL LMX 

KMO and Ba~H's Test 

Kaiser-Me)'Br..QIItin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartJett's Test of 
SpheriCity 

Approx. Chi-Square 
df 

Sig. 

,861 

228,208 

10 

,000 

Anti-Imago MatrlGes 

I LMX03 LMXOS t.MX06 LMX09 
Anti-image UJIX03 ,500 ~,089 ., 121 -,140 C<lvarianoe 

LMX05 -,089 .617 -,069 -,129 
LMXOB -,121 -.069 ,564 \ -,145 
LMX09 -,140 -,129 -,145 ; .532 
LMX10 -.- •,144- ., 135 -.094 

Anli-image LMX03 ,870(a) -,147 -,208 -,248 Correlation 
LMXOS -.147 ,872(a) -.118 ~.225 

I.MXOB -,200 ·.118 ,85S(a) -,265 
LMXOO ·,248 ·.225 •,265 .B46(a) 
LMX10 ·.184 -.241 -,236 -,170 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

lni!kll "'""'"'ioo LMX03 1,000 ,596 
LMX05 1,000 .fil2 
L.MX06 1,000 ,625 
LMX09 1,000 ,656 
lMX10 1,000 ,613 

Extraction Method. Prine~pal Component Analysis. 

t.MX10 

·.OO!l 

~. 144 

-,135 

-.094 
,579 

-,164 

-.241 

-.238 
-,170 

,863(8) 
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(Lanjutan) 

Total Variance ~plaln&d 

""""' """" ln!lla! Ei!<em>alues Eldmd.k:.lil Sums of S 

T"'l % QfVariafiC.(I CuMI.l~% Tolal % orvanance 
1 ~064 D1,277 51,2'77 
2 ,553 l1,()60 72,337 

3 ,501 10,0213: 02,365 

' ..... 9,298 91,663 

• A11 a,.m 100,000 

' ExtractiOn Method. Pnocipaf Component Analysis. 

Component Matrlx{a} 

CofJ'liXIflent 

1 
LMX03 .n2 
LMXOS ,756 
LMXO!l ,7ll1 
lMX09 ,811 
LMX10 ,783 

Extraction Method. Prioopal Component Analysis. 
a 1 components e¥.iracte.:L 

3,064 61,277 

L-25 

'"" """ ' 
Cumolalilte •4 

61,ZT7 
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Lampiran 12. Hitung Cronbach Alpha Variabel LMX- Polri 

Reliability 

Case Processing Summary 

N % 
c.,., Valkt 130 99,2 

Excluded 1 ,a 
(a) 
Total 131 100,0 

a Ustwise deletion based on a!! vanables 11'1 the procedure. 

RellabUlty Statistics 

Cronbach's 
Aloha Nofltems 

,839 5 

Item Statlstles 

Mean Sid, Deviation N 
LMX03 4,95 ,829 130 
LMX05 4,97 ,835 130 
LMX06 4,94 ,785 130 
LMX09 5,14 ,702 130 
LMX10 4,95 ,721 130 

Sc<~le Conac!ed Cronbach's 
Scala Mean it Variance if !tam-Total Alpha~-
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

LMX03 20,Q4 5,929 ,631 ,811 
LMXOS 20,02 5,969 ,612 ,816 
LMX06 20,05 6.029 ,653 ,804 
LMX:09 19,85 6,271 ,683 ,799 
LMX10 19,99 6,302 ,647 ,806 

Scale StatistiC$ 

Mean Variance Std. Deviation Nofltems 
24,00 9,163 3,027 5 
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Lampiran 13. Confirmatory Factor Analysis Variabe1 TC- Pobi 

Factor Analysis VARIABEL TC 

KMO and Bartlett's Test 

Kalset-Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequaey. 

Bartlelt's T esl ot' 
Sphericity 

I 
Anll-iml'lge TC02 
Covarianoe 

TC03 

TCI>I 

TC05 

TCOO 

TC08 

TC10 

TC11 

TC13 

Arlll-lfM!:f$ TC02 
CorrelaliCH'l 

TC03 

TCI>I 

TCOS 

TC<>O 

TCOB 

TC10 

TC11 

TC13 

Approx. Chi-Square 

"' S'~g. 

Anti-Image Matrfeu: 

TC02 TC03 ~04 

,379 ·,056 '""' ··""" ,379 •,104 

•,053 ·,1CW ,198 

·,043 -,020 -,100 

-,002 •,044 •,012 

-,015 ,007 ·,034 

,109 -,013 ,()45 

-,011 ,012 ,042 

·,045 ,009 -,015 

,92.2(1:1) -,146 -,194 

-,148 ,930(a) -,3!10 

-,194 -.380 ,859(.a) 

-,15& -,074 -,516 

-,063 ·, 114 -,043 

-,033 ,018 -,117 .... ··""' -,152 
-,231 ·"" ,193 

-.103 ,021 -,1)47 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalltles 

rnilial Ex1raction 
TC02 1,000 ,637 
TC03 1,000 ,575 
TC04 1,000 .730 
TC05 1,000 .784 
TC06 1,000 ,636 
TCOB 1,000 ,579 
TC10 1,000 ,495 
TC11 1,000 ,635 
TC13 1,000 ,445 

. 
Extraction Method. Pnncrpal Component Analysis • 

,892 

836.195 

36 
.000 

TC05 TC06 

'"'' -,032 

-,1)20 -,044 

-,100 -.01:Z 
,1{12 ..... 

-,095 ,390 

-,010 ,OOS 

•,01(; ,000 

-.013 -,048 

-.005 ·'"' 
-,158 -,083 

.,(114 -.n4 
-,516 ·,043 

,89{1{a} -.346 

-,346 ,940(o;) 

-.005 ,011 

-,004 ,000 

•,OE!1 -,154 

-,016 ,091 

TCOB TC10 TC11 TC13 

-,015 ,109 -,071 -,045 

,001 •,013 .012 ,009 

-,034 -,045 ,043 -,015 

-,010 ·,019 -,013 -,005 

,005 ,000 -.048 ,006 

.420 ·,057 -,125 ··""" -,057 ...... •,142 -,01 t 

·,125 ·,142 247 -,152 

··""" -,011 -,152 .... .,.,. ,209 -,231 -.103 

,o18 -,032 ,039 ,021 

-,117 -,152 ,1., -,047 

-.030 ··"" -,061 -.01& 

,011 ,000 -,154 ,091 

.930\a) -,132 .,,.. -,013 

-,132 ,573{8} ·,433 -,023 

-,389 ,433 ,813(a) -,433 

•,013 ·.1>23 -,433 ,901(a) 
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(Lanjutan) 
Total Variance Explained 

-· """'' !nllial Eklllnva!ues 

''"' o/odVarianoe Cumulative% 
1 5.516 61.284 61,284 
2 1,245 13,833 75.122 

3 .... 8,312 $1,433 

4 ,419 4.654 66,007 

5 .31!4 4.374 90,4&1 

• ·"'' 3,345 """"' 7 ,265 2,948 96,752 

• ,171 1.900 98,653 

• ,121 1,347 100,000 

Extraction Method. Ptinopal Component Analysis. 

Component MatriX(a} 

Comn<f!IEIOI 

1 
TC()2 ,796 
TC03 ,759 
TC04 ,854 
TC05 .... 
TCO!l ,798 

rcoa ,761 
TC10 ,704 
TC11 :m 
TC13 ,667 

. Extraction Method. PrinCipal Component Analysis . 
a 1 components e:dracted. 

L-28 

~"Sums of So ared ~inas 

Tolal %of Variance Cumulative % 

5,516 61,264 61,264 
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Lampiran 14. Hitung Cronbacb Alpha Variabel TC- Polri 

Reliability 
Case Processing Summary 

N % 

""""' Valid 121 .... 
Excluded{ 4 3,1 
a) 

""" 131 100,0 

a Llstwise deletion based on aS variables 111 the procedure. 

Rellab!lfty Statistics 

Cronbat-h's 

Ai-"" Nofttems 

,916 • 
Item SlBtlstles 

""'" Sttl Deviation N 
TC02 5.02 1,2!H 127 
TC03 4,57 1.451 127 
TC04 4,65 1,331 127 
TCOS 4,7& 1,192 127 I 
TCOO 4,67 1,243 127 
TCO!l 5,09 ·"" 127 
TC10 4,94 1,029 127 
TC11 5,21 ,ll42 127 
TC13 •-"• ,791 127 

,_,., ...... """'"""" Scale Mean !f Scale Varieooe T""' Alpha If l!em 
llem Deleted If Hem OeJeted Con'elatlon "'"""' TC02 39,13 48,9&4 ,7<0 ·"" TC03 39,58 47,801 ,106 ,909 

TC04 "'·" 47,236 ,823 .... 
TCO$ 39,39 48,413 ·""' .... 
TCOS 39,48 41M74 ,743 ,904 
TC08 39,06 53,449 ,674 ,llll!! 
TC10 39,21 53,llS1 .... ,913 
TCH 3&,94 54,488 ,714 ,0011 
TCUI 38,91 Sit635 ,571 ,916 

Strue Statlstle3 

V•""""' I Ski. Oeviaikm I 
8.004 
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Larupiran 15. Confirmatory Factor Analysis Variabel FWC- Polri 

Factor Analysis VARIABEL FWC 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Oikln Measure of Sampling 
Adequacy, 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx.. crn.Sqoare 
d( s,. 

Ant!-imag& Matrices 

I "'"' I'Wc<J FWCO l'WC1 

' • ' ' Af!(j.~ >'WC04 

·"'' ·= ·.072 ..... 
Cavartam:e 

<'VIC® -,032 ·"" •,167 ·,026 

"'"" -.012 -,1&7 324 ··"" fWC" ''" 
. ..,. ·,020 ,, 

FW'C15 ., 
·'" ·JlJO -,Gl& 

f'WCtS ·0<6 ""' -.021 ·.<>13 
FWC17 .,, ..... "'" ·"' FWC18 .... "" ·.= --FWC19 ·'" ..... '"' ·,OSS 

"""' -,01!6 "" ·.1>41 "" "''" "" ·""' -.019 . ..,. 
FWOZ> ·"' .oos .,., 

"'" -· FWC04 _., -.061 •,180 ,, .. - "'"" . ..,., .901{a; ·-"' .,.,.,. 
FW(;QS ·,180 -- "''"" •.058 
FWCHI •,159 ·J)S1 .... .asl{a} 

"''"' ·'" .{)1;7 .... , ·,OSQ 

FWC16 -,110 ·"" ·,OilS ·,310 
FWC17 ·"'' ·,167 '""' ,am 
>'WC18 ·.139 ""' •,061 ·.<124 
FWC10 ""' ·:200 .101 -,16& 

FWC21 

"'' "" -,163 ,!)67 

""" '" .006 -.oro •,117 

FWC23 ·"" .012 -- ·""' a MetJ:sures af Sampling Adequacy(MSA) 

,915 

1117,484 
66 

.000 

P#C1 "'"" ' ' 
·"'' ·,04& 

"" . ., .,.., '"'' -ms -.073 

"" ... , 
-,097 ·'" ·= -,111 

•.035 '"' -.liSt -,014 ... .,. 
·.001 ·-"" 
·,007 .005 .., -,110 

"'" "'' -,091 ·,095 

.,oso ·.310 

-·· ·.-431 ..... ...,~~ 

·""' .... 
·.100 -,1118 

-,153 ··""' 
.071 ·'" 

·.004 ''" 
·,01~ ma 

"""' - P#C1 FWC> 

' ' • ' 
,011 .... ·"" --''" "" -,002 ,02<4 

-,(!19 ·.023 -'"' -,041 

.024 ·!m ·,OSS .,, 
·'" ··"" .,., ,015 

-.111 •,045 -,014 """ ·"" .... ,011~ -,Dilll 

·.009 -"" "" ··"" 
"" ,014 "" 

. ..,., 
-,042 . .,. .... ·"' .,, -,032 '"" '"" -JJ..\1 ·,000 -,012 ..... 
·'"' -,130 - •,307 

~.167 "'' ·>OO ·'" 
·,059 -.007 ,101 •,163 

,070 •,024 ,, .. ,007 - -.1()0 ·,100 ,011 

-,519 -,HIS ..... ·'" 
,&1&{a) -,210 ·"" -,171 

·,21{1: .967(8) ·"" -.roo 
,059 .043 -·> ·,396 

•,171 •,030 ''" ...... 
-"" -,102 ·,181 ·.421 

-,0115 -.023 ·-"" ,,., 

Universitas Jndonesia 

FWC2 

' 
"" ,!m' 

-,019 

··"" 
•,001 
. .,, 
mo 

·.032 

-,052 

-.100 

"" .... 
.= 
.oos .,.. 

-.H7 

. ..,. 
·.1113 

"" ·,102 

-,1S1 

·,427 

,9<14{1:1) 

·.14 

"""' ' .on 

·""' ·= 
·'"' -,007 

·"" 
''" ..... 
-,(112 

-.098 

-,0&1 .... 
"'' ,01Z 

•,069 

·"" ·.019 .,, --,{123 ..... 
·,341 

·.146 

,952{a; 

l 
I 
I 
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(Lanjutan) 
communaiiiJn 

fnlll$1 -FWC04 1.000 ,460 
FWC06 1.000 ·"' fWC06 1,000 ... 2 
FWC14 1.000 .628 
FWC1S 1,000 ,597 
FWC16 1,000 ,710 
FWC17 1.000 ,580 
FWC1B 1,000 ,650 
FWC19 1,000 ..... 
FWC21 1.000 .687 
FWC22 1,000 ,61$ 
FWC?3 1,000 ,511 

Total Variance EX$lltrined 

COmoc~t lnitial Eb ,,.,.. Exftaeti~I.JI'liS of Squared l.Gadinos 

TOO>l % orV<~rtance CUmulatiVe % T"" %of Variance Cumula'.ive % 
1 ?',131 ""·""' 2 1,114 9,2&7 
3 ,776 6,468 
4 .618 5.134 

• .m 4,435 

' ,342 2.848 
7 ,330 2,154 

• ,313 2:,611 

• ,270 2,322 
10 ,216 1.803 
11 .1 .. 1,219 
12 ,104 .... . . . 

entMatrtxfal 

comoonent 
1 

FWOOI ·"'· FWC06 .624 
FWC08 ,1132 
FWG14 ,792 

FWC15 ,m 
FWC18 ,678 
FWC11 ,762 
FWC1S ·""' FWC19 ,806 
FWC21 ·""' FWC22 .7115 
FWC23 ,715 

Exlradion Methoct Pnnclpa( Component Analysis. 
a 1 components extracted, 

60.255 7,231 60,255 60,255 

69.542 

70,010 I 
81,144 

85.S79 

88,425 

91,179 

93.791 

96,113 

&7,916 

99,135 

100,000 
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Lampinln 16. Hitung Cronbacb Alpha Variabel FWC • Polri 

Reliability 

Case PtOf:Qsslng Summary 

N % 
CMeS Valid 122 93,1 

Excluded 9 6.9 (o) 
Tolal 131 100,0 . a Ustw1se deletion based on all variables m the procedure. 

Refiabllity Statistics 

Cmnbach's 
Aloha Nofltems 

,935 12 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 
fWC04 1.94 1,208 122 
fWC06 2,02 1,361 122 
fWCOB 1,6S 1,066 122 
FWC14 2,20 1,477 122 
FWC15 2,01 1,321 122 
FWC16 2,06 1,226 122 
FWC17 2,30 1,425 122 
FWC18 2,21 1,386 122 
FWC19 1,74 ,986 122 
FWC21 1,80 ,995 122 
FWC22 1,61 1,078 122 
FWC23 2,01 1,351 122 
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(Lanjutan) 

Item-Total StatiS!ICIJ 

Scale Comreted Cronbach's 
Scala Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Cot'rel<llion Deleted 

FWC04 21,61 114,088 ,622 ,933 
FWC06 21,74 113,435 ,563 .936 
FWCOB 2:2,10 112,437 ,791 sm 
FWC14 21,55 106,712 ,744 ,929 
fiNC15 21,75 109,844 ,723 ,929 
FWC16 21,70 108,246 ,854 ,924 
FWC17 21,45 108,318 ,716 ,930 
FWC16 21,54 107,668 ,764 ,926 
FWC19 22,02 114,710 ,753 ,929 
FWC21 21.96 114,056 ,778 ,928 
FWC22 21,94 113,790 ,723 ,930 
FWC23 21,75 111,381 ,844 ,933 

Sca!.e Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of !!ems 

23,75 131,592 11.471 12 
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Lanlpiran 17. Penghitungan Pengolahan Data- Polri 

Regression 

Varlzbles Enterecl!Remowd(b) 

Variables Variab!GS 
Model Eo- Removed 
1 FWCpolri, 

LMXpolri, 
TCpolri(a) 

" a All requested vanabfes entered. 
b Dependent Variable: OMBpolrl 

M-

I Eol<;t 

Model Summary 

Model R I R SQuare 
'1:edR S uare 

1 ,637(a) 1 ;1()6 ,390 

Std. Error of 
the Estimaoo 

,79329562 

a Pred1etors. (Coll$tenl), FWCpoln, LMXpo!n, TCpolrf 

ANOVA{b) 

Sumo! 
Model I SQuares df Mean SQuare 
1 Regression 50,235 3 

Residtttd 73,630 117 
Total 123,865 120 

" a Prechctorn.. (Coo$tan1), FWCpolri, lMXpoln, TCpolri 
b Dependent Variable: OMBpolri 

Corre!attons 

16,745 
,629 

L-34 

F Sia. 
26,600 .000(•) 

I ooaootri LMXoolri TCootn FWCoolri 
Paaraon OMBpolri 1,000 ., 102 ·.ll38 .608 
Correlation LMXPQ!ri -,102 1,000 ,1211 -,2AO 

TCpolti ·,038 ,128 1.000 ·,347 
FWCpolri ,608 -,240 -,347 1,000 

Sig. (1-talled) OMBpolrt 
" ,133 ,340 ,000 

LMXpolri .133 ,080 ,004 
TCpolri ,340 ,080 " ,000 
FWCpolri ,000 ,004 ,000 " 

N OMBpolri 121 121 121 121 
LMXpolri 121 121 121 121 
TCpolrl 121 121 121 121 
FWCpolri 121 121 121 121 
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(Lanjutan) 
Coeffictents(a) 

Unstandardlzad S!andardized 
Model Coefficients Coefficients I Si. .. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,014 ,072 '192 ,848 

tMX,.., ,038 ,074 ,037 ,506 ,612 
TCpolri ,194 ,076 ,195 2,567 ,012 
FWCpolri ,696 ,079 ,685 B,812 ,000 

a Dependent Variable. OMBpolri 
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Lampira.n 18. Confinnatory Factor Analysis Variabel O:MB- Basamas 

Factor Analysis Dlmensi Self·OMB 

KMO and Bartlett' a Test 

Kaisar-Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BarUett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig< 

I SOMB SOMB SOMB 
01 (!2 ., 

Arll:Hnage SOM001 ,5111 -,104 ,041 """....,. SOMB02 •,104 .... -,116 
SOM!lOO ,041 -.116 ,52S 
SOMB04 -,1SS •,039 ..... 
SOM605 ·,066 -,093 -,091 
SOMBOa ,071 -.072 -,152 

Aml-lm"" SOMB01 
,803{a} -,181 ,fJ73 

"""""""' SOM~2. -,161 -·> -,215 
SOMB03 ,07.3 •,215 ,877{3) 

SOMB04 •,418 -,085 -;153 
SOMBOS -,129 -,167 -,189 
SOMBOO ,127 -.13J -,287 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 
SOM001 1,000 ,440 
SOMB02 1,000 ,597 
SOMB03 1,000 ,591 
SOMB04 1,000 ,733 
SOMB05 1,000 :roo 
SOMB08 1,000 ,570 

Extraction Method: Pnnopal Component Analysis. 

282,508 

15 

<000 

Anti-Image Matrices. 

SOMB 50MB SOMB .. 05 05 

•,196 -.006 ,071 

-,039 -,093 ·<<112 ..... -,091 -,152 

,379 -,125 -,100 

-.1~5 """ -,0114 

-,103 -,084 .... 
-,416 -.129 .127 

-,005 ~.187 -,131 

-,153 -,189 -,287 

,832(a) -.306 -,240 

-,300 ,887(a) •,173 

·,240 -,173 ,66B(a) 
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(Lanjulan) 

Total Variance Explained 

com., 
"'"' Initial E!Qernralues I 

% or Variance l C\!ml,lfative% I 
Ex1~ion Sums of ;;, 

T""l 
1 '·"" eo.ssa 80,556 
2 ,803 13,3&1 73,oo:r 
3 .495 &,262 $2,16Q 

4 ..... 6,161 68,956 
5 ,380 6.339 95,29~ j • ,262 •1.705 100,000 

- - -Extraction Method. Pn0Cij)81 Component AnalyMs. 

Component Matrix{ a} 

Comoooe.m 

1 
SOMB01 ,663 
SOMB02 .m 
SOMB03 ,769 
SOMB04 .... 
SOMBOS ,838 
SOMB08 ,755 

- -Exiraction Method, Prinapal C<!mpcmant Analysis, 
a 1 components extracted. 

T..., 
3,<133 

Factor Analysis Dimensl OOMB 

KMO and Bartlett's Tesl 

Kaiser-Meyar..Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Ch!-SQ{Jare 

df 

Slg. 

Anti-image Matrlcvs 

%ofVarianQEI 

90,843 

3 
,000 

60,556 

L-37 

red loadin s 

Cbmul:allve % 
60.s;6 

I 00f>AB01 OOMB02 OOMB03 
Aftl.i..image OOMB01 ,625 -,033 -.264 
Covariance OOMB02 -,033 ,662 -,267 

OOMBOJ •,264 -,267 ,4&l 

Anti-image OOMS01 ,662(a) -,051 -,515 
Correlation OOMB02 -,051 ,685(a) -,470 

OOMB03 -.515 -,470 ,594(a) 

a Measures or Sampling Adequacy(MSA) 
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(Lanjutan) 

CommunaJIHes 

Initial ExtraCtion 
OOMB01 1,000 ,645 
OOMBOZ 1,000 ,&14 
OOMEID3 1,000 ,799 

Ext.rac\100 Melflod. Prlne1P.3l Component Atla!ysis. 

Total Variance Explained 

Comp ' 
Oller!( Initial El envalues Extraaion Sums of SauM'Id Loadir'Kis ~~ 

Totru % ofVariariOO Cumulative % To!al % Ql Voriaoca C1.1roulativa % 

' 2,058 ea.eoe "·""' 2 ,614 2:0,451 69,051 
3 ,328 10,943 100,000 : 

. . 
Extraction Melhod. Prlnctpal Component Anal)$$ . 

Component Matrix(a} 

Componen.!_ 

1 
OOMB01 ,803 
OOM802 ,784 
OOMB03 ,894 

. . Extraction Method. Pnoopa! Component Analysis . 
a 1 oomponents extracted. 

Factor Analysis Dimensi lOMB 

Bartlett's. Test of 
Spher!Ci!)' 

Approx. Chi-Square 
dl 
Sig. 

2,058 

,609 

209,702 
6 

Anti-knaa& Matrices 

I IOM803 JOMB06 
Anti-imago IOM903 ,521 -.243 
Covariance IOMB06 ·,243 ,328' 

IOMB07 ,1!17 ·,171 ; 

IOMBOB -,119 -,052 
AnU..Jmaga IOM803 ,4SO(a) -,589 
CorrelatiOn lOMB06 -,589 ,657(a) 

IOMBO? .400 -,5{)5 

IOMB08 -,263 -,144 
a Measures or SampiTng Adequacy{MSA) 

...... ea.,. 

IOMB07 IOMBOS 
,197 •,119 

-,171 -.052 
,351 -,2.02 

-,202 ,395 

,400 -.2ea 
-,505 •,144 

,550(a) •,544 
-,544 ,740(a) 
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(Lanjutan) 

Communalities 

Initial Exlraclkm 
l0MB03 1,000 ,373 
IOMB06 1,000 ,819 
IOMB07 1,000 ,640 
!OM BOO 1,000 ,771 

- -Extraction Mel.hod, Prinapal Compo11ent Analysis, 

Total Variance Explained 

""""'" em lnillal Eklerro alul'l$ 

To<al ,%ofVlilrtance CUmulatiVe% 
1 2,e<l3 es.oae ...... 
2 .... 22,131 87,817 

3 
.31~ I 7,749 95.566 

• ,177 4,434 100,000 

Extraction Method. PllfiCipal Component Analysn>. 

Component Mafrlx(a) 

~mponent. 

1 
IOMB03 ,611 
IOMB06 ,905 
IOMB07 ,000 
JOMBOS ,875 . ~ction Method. Pnnelpal Component Analysis . 

a 1 compQnonls extracted. 

L-39 

Extrae1t~ Sums of Souared l9.<1tlif'Klti 

Tcta! % of Variance CU~m~!al.ive% 

2,603 65,086 65,088 

Factor Analysis VARIABEL OMB 

KMO and Sartl:etf's Test 

Ka!ser·Meyer-Ofkln Measure of Sampling 
Adaquaey. 

Bartfett's Test of 
Sphericlty 

Ap:prox. Cht-Square 
df 

Sig. 

,853 

193,600 
10 

,000 
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(Lanjutan) 

I SOMB02 SOM803 SOMB04 SOM808 OOMB03 
AniHM9ge SOMBOZ .... -,109 eova"""" 

SOM603 -.109 ..... 
SOMB04 -,J63 -,104 
SOMBOO •,072 -,138 
OOMB03 -.ora -,172 

An!l-lmage SOM002 ,SOO{a) ··""' Com<a"" 
SOM603 -.202 ,635($.) 
SOMB04 -.267 -.201 

SOMBOO -,127 ··"" OOMI!03 -,127 ··"" a Measures of Sampling Adequacy(MSA} 

Communalities 

Jnitief E>traclloo 
SOMB02 1,000 .... 
SOMB03 1,000 ,888 
SOMB04 1.000 .632 
SOMBOO 1,000 .642 
OOMao3 1,000 ,537 

. Extr.M::tion Method. Principal Component Analysts . 

TQtal Variance CxpJalrn,~d 

eom.,., 
"'' !rilU!i18Qoov$:lues_ 

T- %dV~ CWoolal!vO % 
1 ..... 61,751 61,751 
2 ,610 12,193 73,949 
3 ,505 10,f02 84,000 
4 ..... 8,167 92,216 
5 ,369 7,782 100.000 

. . 
Extraction Method. PrinCipal Component Analy;;is . 

SOMB03 
SOMB04 
SOMBOS 

OOM603 

•, 1631 -,072 ·,078 

-,104 -,13S -,112 
,544 -,154 -,036 

-,154 ,541 ·,005 

-,036 -.005 ,635 

•,287 -,127 -,127 

-201 -~"" -,308 
,845(a) -.285 -.C61 

-.285 ,65S{t'1) -,1&2 

-,061 -,1&2 ,&58( .a) 

Ex!nldlon Sums of loadings 

ToiW % or VariaflCO Cumuletive % 

'·""" 61,751 61,75i 
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Lampiran 19. Hitung CronbachAJpha Variabel OMB danDimensinya- Basarnas 

Reliability Dimensl SOMB 

Case Procassfng Summary 

N % 
Cas"' V31id 106 100,0 

Exduded{a) 0 .o 
Tolal 106 100,0 . a LtStwise deletion basad on all vanables m the procedure . 

Reliability Statistics 

ero,::wh'S 
ha Nofltems 

,865 6 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 
SOM801 2,16 1,070 106 
SOMBQ2 1,64 ,007 106 
SOMB03 1,71 ,662 106 
SOM804 2,20 1,037 100 
SOMOOS 2,17 ,931 106 
SOMBOS 1,75 ,794 106 

Item-Total Sisti sUes 

Scale Corrected Cront»>ch's 
Scale Mesn « Variance if Item-Total Alpha lf ltem 
Item Deleted Item Oe1eled Correlation Delated 

SOM801 9,4<! 13,.470 ,546 ,866 
SOMB02 9,\18 13,657 ,66{) ,842 
SOMB03 9,92 14,021 ,642 ,845 
SOMB04 9,42 12,209 ,176 ,8'19 
SOMBOS 9,45 13,050 ,742 ,827 
SOMBOS s.as 14.490 ,626 ,849 

Seflle StathoUcs 

Mean Variance Std. Deviation Nofllems 
11,62 18,904 4,348 6 
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(Lanjutan) 

Reliability Oimensi OOMB 

Case Proe9ulng Summary 

N % 
Cases Valid 100 100,() 

Exclud"'(•) 0 ,0 
Total 106 100,0 

a listwise deletiOn based on all variables In the proCili<klre. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
A1oha Ncfllems 

,769 3 

Item Statistics 

M""o Sid. Deviation I N 
OOMB01 1,41) ,Silo J 100 
OOMB02 1,67 ,572 106 
OOMB03 1,57 ,704 106 

Item· Total Statistics 

Scale Corrool:ed \ Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if !tem 
Item Deleted Item Deleted Correlation i Oele!ed 

OOMB01 3,24 1,496 ,565 i ,734 
OOMB02 2,96 1,332 ,549 ,750 
OOMB03 3,07 1.091 ,1131 .554 

Scale Statistics 

Moan Variance Sld. Deviation N of Items 
4,63 2,635 1,623 3 
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(Lanjutan) 
Reliability Dimensi lOMB 

Case Processing Summary 

N % 
c..., Valid 106 100,0 

El<cluded(a) 0 ,0 
Total 106 100,0 . 

a Ustwise deleOon based on art vanabfes in the procedur'EI . 

Reliability statistics 

Cronbach's 
Alpha Nofl!ems 

,812 4 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 
IOMB03 1,42 .645 106 
IOMB06 1,28 ,673 106 
!OMB07 1,28 ,629 106 
I OM BOO 1,27 ,594 106 

Item-Total Statistics 

Scale Con-eded Cftlnbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Oele!ed llem Oe4eted Correlation Deleted 

IOMB!l3 3,04 2,803 ,424 ,857 
!OMBOO 3,97 2.104 .809 ,670 
IOMB07 3,97 2,561 ,585 ,784 
I OM BOa 3,98 2,419 ,737 ,716 

Mean Variance SkL Deviation N of ltems 

5,25 4,135 2,033 4 
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(Lanjutan) 

Reliability VARIABEL OMB 

Can Proce$slng Summary 

N % 
cases Valid 106 100,0 

E'.xcluded(a} 0 ,0 
TO!al 106 100,0 

. a Ustwisa deletion based on all vanablos m the procedure . 

Rollabillty StaUefics 

Cronbach's 
Alpha Nofltems 

,841 5 

!lam Statistics 

M'""' Std. Deviation N 
SOMB02 1,64 ,007 106 
SOMS03 1,71 ,002 106 
SOMB04 2,20 1,037 100 
SOMBOO 1.75 ,794 106 
OOMS03 1,57 ,704 100 

ltem-T ota1 StatistiC$ 

..... ""'ected Cronhach's 
Scale Mean if VMiancalf Item-Total Alpha it Item 
Item Deleted Item Delated Correlation Deleted 

SOM602 7,22 7,524 ,633 ,812 
SOMB03 7,15 1,444 ,704 ,792 
SOMB04 6,66 6.817 ,665 ,807 
SOMB06 7,11 7,873 ,672 ,802 
OOMB03 7,29 8,500 ,584 ,626 

Scala Statistics 

Mean Varianca Std. Oeviatroo Nofltems 
8,86 11.494 3,390 5 
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Lampiran 20. Confirmatory Factor Analysis Variabel LMX- Basamas 

Factor Analysis VARIABEL LMX 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser--Meyet·Olkln Measure cf Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Tesl of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 
dl 

Sig. 

,846 

316,612 

15 
,000 

Anli·lmage Matrices 

I LMX02 LMXlll 
An!Mfrlage: tMX02 .... ·,100 
Go\lari<V\CEI 

lMXOO -,100 ,315 
LMX05 -,125 -,07() 

lMX06 •,012. -,152 
LMXll9 -,039 ·,132 
LMX10 ·.109 ,069 

Afl.ti.lmage: l.MX02 .692(a) -,281 
~alkm 

LMX03 •,:261 ,614(a) 
LMXOS -,283 -.19::1 
LMX06 -.027 -,433 
lMXll9 -.082 -.343 
LMX10 ·.201 ·'"' a Measures of Sampling Adequacy(MSA} 

Communalities 

Initial Extraction 
I.MXQ2 1,000 .660 
LMX03 1,000 .739 
lMX05 1.000 .sn 
LMXOO 1,000 ,676 
LMX09 1,(100 ,628 
LMX10 1,000 .an 

lMX05 

w,125 

-,070 

,422 

-,087 

,028 

-,192 

-,283 

-.193 

,84J(a) 

-.214 ,.., 
~,31'2 

Extraction Method. Plioopal Component AnalySis. 

u.<X06 lMX09 

-.Ott!: -,031! 

-,152 -,132 

-,067 ,ll2S 

.389 •,098 

-,we .472 

,032 -,117 

-,021 -.082 

-.433 ·,343 

-,214 ,064 

,854(a) -= 
-,229 ,372{a) 

,cos -,214 

lMX10 

-, 1(19 

·""" -,192 

,032 

·,117 .... 
-,201 

,154 

-.:m 
.065 

-,214 

,778(a) 
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(Lanjutan) 

Total Vwfance Exphtlned 

Comp 

""'"' Initial Eiqenvalues 

To!AI %ofVal#mce Cvmul$\l\1& % 
1 3,152 62,541 6:2.541 
2 ·"' 14.198 76,739 

' .... 8,231 84.971 
4 

~" 6,525 91.495 

5 .283 4,721 ...,,. 
• ·"" 3,7&4 100,000 

E:draelion Method. Prinetp3! Component Analysis. 

Component Matrix( a} 

ComPOnent 

1 
LMXQ2 .812 
LMX03 ,860 
LMXOS ,623 
LMX06 ..,, 
lMXOO ,793 
LMX10 ,610 . Extraction Method, Pnoopal Component Analysis. 

a 'f componenls exlrncted. 

L-46 

E:draclion Sums of So ared load!!!!:!! 

Tat$! 1 % a'Val'la!ICEI CumulatiVe% 

'·"" ! 62',541 62,541 

I 
I 
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Lampiran 21. Hitung Cronbaob Alpha Variabel LMX • Basamas 

Reliability 

Case Processing Summary 

N % 
ea,es Valid 102 96,2 

Ex<:luded(u} 4 3,8 
Total 106 100,0 

-u l1Stw!S& deletiOn based on aU vanables 1n th& procedtKe. 

R•liablllty Statistics 

~ph~h's AI a N of Items 
,873 8 

Item Ste.tisttcs 

Mean Std. Deviation N 
LMX02 4,47 1,069 102 
LMX03 4,9.2 ,919 102 
LMX05 4,00 .sse 102 
LMX06 4,94 ,842 102 
LMX09 4,91 .719 102 
Uv!X10 4,50 ,952 102 

Item-Total Statistlca 

Scale Co-ed Cronbach's 
Scale Mean lf Variance if ltoorTotal Alpha tf Item 
Item Deleted llem Deleted C<lrrelatkm Deleted 

LMX02 24,14 11,440 ,718 ,845 
LMXOJ 23,69 12.118 ,753 ,837 
LMX05 23,75 12,548 ,742 ,840 
LMX06 23,67 12.818 ,706 ,846 
LMX09 23,70 13,639 .663 ,853 
LMX10 24,11 13,424 ,495 ,662 

Scafe Statistic$ 

Mean Variance Std. Deviation N of !term; 
28,61 17,785 4,217 5 
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Lampiran 22. Confirmatory Factor Analysis Varia bel TC - Basamas 

Factor Analysis VARIABEL TC 

Bartlett's Tesl of 
Sphericity 

APIJro)(._ Cffi.Squere 

df 

Antf·lmaoe Matrfces 

I TC02 
An~-image TC()2 .666 
Covarionce TCOS -,060 

TCOO -,317 
Anli-image TC02 ,62Q(a) 
Correlallon TCOS ·,082 

TCOO -,491 
a Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

c liti ommuna .. 
Initial Extradion 

TC02 1,000 ,629 
TC<l5 1,000 ,510 
TCOS 1,000 .742 

Enraction Method. Prlnc1pal Component Analysis. 

Total Varlane6 Em!ainod 
COmpon 
oot Jnillaf E"....--..al!.l$$ 

Totru %of Variance Cumulal.ive % 
1 1.01!2 62,738 62,733 
2 ,102 23,403 66.141 
3 ,416 13,85ft 100.000 

Extraction Method Pnoc1pal Component AnalysJ&. 

Component Matrix( a) 

f"..GI1\t)(')naf'll 

1 
TC02 ,793 
TC05 ,714 
TCOS ,862 

Extracuon Method: PrinCipal Compooent Analysis. 
a 1 <Xlmponents extracted. 

,621 

80.589 
3 

TCOO 
-.060 

:ros 
-,242 
-,082 

,698(a) 

··""' 

TC06 
·,317 

·,242 

,607 

-,491 
·,34B 

,584(a) 

~ SI,IITIS of~ 

Totru % ofVariarn.:e 

1 .... ... ,,. 
~l-

Cumulative % 

62:,736 
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Lampirnn 23. Hi!ung Cronbach Alpha Variabel TC- Basarnas 

Reliability 
Case Processing Summary 

N I % 
Cases Valid 1~ 1 

98,1 
B¢luded(a) 1.9 
Total 106 i 100,{) 

. . . 
<:~ l1stwtse deletion based on all vanables 1n Uw procedure. 

Reliability StaUstlcs 

N of Items 
,009 3 

Item StatistiCS 

Mean Std. Devialkln N 
TC02 4,86 ,630 104 
TC05 4,01 ,703 104 
TC!lll 4,73 .ll03 104 

Item-T ot;l Stat!$lics 

I Scale Cl:lm!cled Cronbach's 
Scala Mean tf j Variance If 1100'1-Total Alpha if Item 
llem Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

TCtl2 9,34 1,$43 ,518 ,614 
TCOO 9,59 1,004 ,437 ,701 
TC!lll 9,46 1,164 ,615 ,470 

Scale Statfaflcs 

M .. n Variance Std. Oevlation N offten'm 
14,19 2,l!75 1,696 3 
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Lampiran 24. Confirmatory Factor Analysis Variabe1 FWC ~ Basarnas 

Factor Analysis VARIABEL FWC 

KMO and Bartlett's Test 

Ka!ser~Meyer-Qlkin Mess~,~re of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Tesl of 
Sphericity 

I 
AnU-itn~;~ge FWCH 
Covariance 

FWC15 

FWC16 

FWC17 

FWC19 

F'NC19 

FWC20 

FWC21 

FWC22 
AniHI'I'Iage FWC14 Co_..,. 

FWC15 

FWC16 

FWC11 

FWC18 

FWC19 

FWC20 

FWC21 

FWC22 

Approx. Chi·SQUate 

dl 
Slg. 

FWC I'WC FWC 
14 15 " .498 -,073 ·,101 

-.073 ~ .. -,057 

·,101 -,00:7 ,231 

-,076 -,081 •,101 

,032 .,.,. -,046 

,057 -,072 -.092 

-,010 '""' -,007 

-,040 .041 ·.039 

,016 -,091 ,rm 
,1111{ 

•,193 ·,21J7 a) 

-,193 ,914{ -,219 •l 
-,297 -.219 .880( 

a) 

-,177 -,247 -,346 

,000 •,OliO ~,1Z7 

''"' ~.241 -,,., 
-,019 .,(110 -,019 

·,091 ,122 -,12:9 

,035 ·.204 • 122 
' a Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

FWC 
17 

-,076 

-.081 

-,101 

.m 
*,093 

.072 

-,040 

·,005 

-.002 

-,177 

-,247 

..... 
~90{ 

a) 

-,204 

,213 

·,009 

-,013 

·,004 

,897 

555,700 
36 

,000 

FWC 
18 

,032 

-·"" 
•,046 

-,093 

,502 

·,001> 

-,026 

-,tn4 

·""' 
·""' ..... 

•,127 

-,204 

,947{ 
a) 

·,167 

-/J47 

-,031 

,080 

FWC ,. 
,OfiT 

-,072 -,012 

-.... ...,.,. 
-,085 

·.095 

-,036 

''"' 
"'" -,348 

,213 

·,167 

,078( 
a) 

-~1 

-,272 

,, .. 

Antl~lmage Matrices 

I'WC FWC FWC 
20 21 22 

-,010 i -.040 ,016 

•,004 ,041 -,091 

-.001 •,039 ,037 

·"'" •,005 -.002 

·,026 -.01.11 ·""' -.085 ..... -.038 

·"'' ,ooa -,122 ..... ~,. -,183 

-,122 •,1a3 .... 
-,019 ..,(191 ,035 

-,01(} ,122 ,264 

-,019 •,129 ,122 

-,Da9 -,013 ·,004 

·,047 ~,031 ,080 

•,207 ~.272 ·,108 

,948( 
-,016 •,2S7 •> 

*,016 
.631( ..... 

•l -= ...... ·";\ 
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(Lanjutan) 
CQfllmunaiiUes 

Initial E:draction 
FWC14 1,000 ,481 
FWC15 1,000 ,754 
FWC16 1,000 ,761 
FWC17 1,000 ,599 
FWC18 1,000 ,485 
FWC19 1,000 ,692 
FWC20 1,000 ,499 
FWC21 1,000 ,583 
FWCZl 1,000 ,531 

-Extraction Method: PrinCipal Component AnalysiS. 

Total Variance Explalned 

"""""' ""~ Initial E"JO!!!'M kles. 

Tolal % of Varil!nce CumUiativtt% 
1 5,400 "'·""' 60,062 
2 1,033 11,474 7t,536 
3 ·"' ..... 78.503 
4 ·"'' 5,634 84,1l7 
5 ,381 4,131 8a,366 

• ·"" 4.016 92,447 
7 .318 3,529 95,976 

• ,195 2,171 G3,14? 

• ,167 1,853 100,000 

ExtractiOn Method. Prlropal CompooentAnalysfs. 

Component Matrb:(a) 

Com~ 

1 
FWC14 ,694 
FWC15 ,861l 
FWC16 ,684 
fWC17 ,774 
FWC18 ,696 
FWC19 ·""' fWCW ,707 
FWC21 ,763 
fWCZl ,728 

-Extrac!ion Method: Pnm:.pal C'.ompooent Anulysis. 
a 1 components extracted. 

Ex1raclioo Surm of Snuared l..oadinns 

T"" % ofVattaoce I Cumulative% 

5,406 60,062 I 60,062 

I . 
I 
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Lampiran 25. Hitung Cronbach Alpha Variabel FWC- Basamas 

Reliability 

Case Proeesslna Summar 

N % 
Cases Va!Jd 98 92.5 

Excluded{ a} a 7,5 
Total 106 100,0 

' ' a Uslwtse deletion based on all vanables tn the procedure. 

Rallahlllh Statistics 

Nof!tems 
,913 9 

Item Statistics 

Mean Std. 08\liation N 
FWC14 2,59 1,138 •• fW'C15 2,53' 1,133 98 
FWC16 2,55 1,095 •• 
FWC'f7 3,04 1,292 •• FWC18 2.62 1,196 98 
FWC19 2,31! ,969 98 
FWC20 2,62 1,162 98 
FWC21 2,45 1.141 98 
FWC22 2,40 1,072 98 

Jtem-Total Statistics 

Scale Com>cted Cmnbach"s 
Scala Mean if Variance if kern-Total Alpha if ttem 
Item Deleted Item Deleted CO/TelatiOn Deleted 

FWC14 20.70 50,479 ,ti16 ,900 
FWC15 20,85 47,an ,817 ,895 
FWC16 20,83 47,836 ,839 ,894 
FWC17 20,34 47,483 ,707 ,903 
FWG18 20,56 49,898 ,516 ,910 
FWC19 21,00 50,247 ,700 ,900 
FWC:W 20,76 50,084 ,627 ,909 
FWC21 20,93 49,428 ,687 ,904 
FWC22 20,98 50,680 ,649 ,907 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation Nofl!ems 
23,38 61,743 7,858 9 
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Lampir.m 26. Penghitungan Pengolahan Data - Basarnas 

Regression 

V<lriablllos Eotered/Remt;wad{b) 

Variable$ Variables 
Model En!- Removed 
1 FWCSar, 

LMXS<U', 
TCS.~a) 

a All requested vaoables entered. 
D Dependant Variable: OMBSa; 

Method 

Enter 

Model Summary 

Model R R Snuare 
AdJ~:tedR 

S uare 
1 ,400(a) ,164 ,137 

a Predictors, {Constant). FWCSar, LMXSar, TCSor 

S\d, EITOr of 
the Estlma\e 

,94619238 

AIIOVA(b) 

Model I !~mof 
"'""' dl 

1 Regression 15,6571 3 
Residua! 80,575 00 
Tolal 96,432 [ 93 

. a Pred1etors. {Constant}. F\VGSar, LMXSar, Tesar 
b Dependent Variable: OMSSar 

Correlations 

Mean $quare 
5,286 

.895 

L-53 

F Sin. 

5,904 ,001(a:) 

I OMBSar LMXS.1 TCSa1 FWCSar 
P .. roon OMBSar 1.000 •,120 -,285 .350 
Correlation LMXSar ~.120 1.000 ,056 -.222 

TCSar -.285 ,056 1.000 -,262 
FWCSar ,350 ·.222 -,21>! 1,000 

Sig. (1·l<!lled) OMBSar . ,125 ,003 ,000 
LMXSar ,125 ,295 .Q16 
res"' ,003 .295 ,005 
FWCS.1 .000 ,016 .005 . 

N OMBSar .. 94 94 94 
LMXSar 94 .. .. 94 
rcsa, 94 94 .. 94 
FWCSar 94 .. .. .. 
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(Lanju!>n) 
Coefflcte:nts{a) 

Unstandardized Stalldardized 
Model Coefficients Coefficients ' SIQ, 

B Std. Error Bela 
1 (Conslant) ~,007 ,098 -,070 ,944 

l.MXSar -,045 ,100 -!)45 ~,451 ,653 
TCSa< -,214 ,103 -,207 -2,076 ,041 
FWCS;u ,291 ,104 ,:reo 2.795 ,006 

" a Dependetlt Vanabie. OMBSar 
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